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Penerbitan buku hasil penelitian mandiri yang berjudul Pemakaian 
Bahasa Indonesia pada Rubrik "Kedai'', Majalah Qalam di 
Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep oleh Balai Bahasa 
Surabaya bertujuan untuk memperbanyak buku referensi terutama 
tentang penelitian pemakaian bahasa Indonesia di lingkungan 
santri pondok pesantren yang hingga saat ini bisa dikatakan masih 
sangat minim. Penelitian tentang pondok pesantren selama ini lebih 
banyak pada masalah pendidikan moral dan agama bagi para 
santrinya, sedangkan penelitian tentang pandangan, minat, 
kesadaran, dan kemampuan mereka dalam penggunaan bahasa 
Indonesia masih jarang dilakukan. 
Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi yang terpadat 
penduduknya di Indonesia (34.899.236 jiwa berdasarkan sensus 
penduduk tahun 2000). Denganjumlah pondok pesantren sebanyak 
2.648 dan santri sebanyak 825.983 (data tahun 2003 dari Educa-
tion Management Information System, Departemen Agama Rl), 
komunitas pondok pesantren memunyai kedudukan yang sangat 
penting bagi pengembangan dan pembinaan bahasa Indonesia 
khususnya di Jawa Timur. Selama ini, komunitas santri pondok 
pesantren belum mendapatkan perhatian yang serius dalam hal 
pengembangan dan pembinaan bahasa Indonesia. Seiring dengan 
berjalannya waktu dan meningkatnya peran dan kedudukan 
pondok pesantren dalam pembangunan nasional, upaya 
pengembangan dan pembinaan bahasa di kalangan santri semakin 
digalakkan salah satunya dengan semakin memperbanyak 
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penelitian bahasa di lingkungan pondok pesantren. 
Semakin banyak buku yang berkaitan dengan kegiatan 
penelitian bahasa di lingkungan pondok pesantren, maka 
diharapkan potensi, kemampuan, pengetahuan, dan sumbangan 
santri bagi pengembangan dan pembinaan bahasa Indonesia akan 
semakin meningkat. Pada akhimya mereka memiliki peran dan 
kedudukan strategis dalam upaya pengembangan dan pembinaan 
bahasa Indonesia baik di tingkat regional, nasional, bahkan 
intemasional. 
Balai Bahasa Surabaya telah banyak menerbitkan buku hasil 
penelitian, baik bahasa maupun sastra. Penerbitan itu diharapkan 
dapat memperkaya bahan dokumentasi dan informasi tentang hasil 
kegiatan penelitian kebahasaan dan kesastraan di Jawa Timur. 
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Kepala Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, Dr. Dendy Sugono, yang telah 
memberi bimbingan kepada kami sehingga buku ini dapat 
diterbitkan. 
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi masyarakat. 
Sidoarjo, November 2008 
Drs. Amir Mahmud, M.Pd. 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
Buku ini berisi deskripsi hasil penelitian tentang pemakaian bahasa 
remaja di Pondok Pesantren Al-Amien, Prenduan, Sumenep. 
Penelitian ini berawal dari ketertarikan penulis terhadap 
penggunaan bahasa Indonesia ragam informal yang san gat populer 
di kalangan remaja (bahasa gaul) khususnya di kalangan santri . 
Penggunaan bahasa gaul ini terlihat sangatjelas pada pada rubrik 
"Kedai", majalah Qalam, sebuah terbitan intern pondok pesantren. 
Penulis in gin mengetahui lebih dalam tentang penggunaan bahasa 
Indonesia (ragam bahasa gaul) dan hal-hal yang menyebabkan 
para santri memilih bahasa gaul untuk menuangkan ide dan 
pikirannya pada rubrik tersebut. 
Banyak kendala yang dihadapi oleh penulis selama proses 
berlangsungnya kegiatan penelitian ini terutama saat penggalian 
data di lokasi pondok pesantren yang letaknya cukup jauh dari 
tempat tinggal penulis. Namun demikian, di tengah berbagai 
keterbatasan, penulis berusaha untuk menyelesaikan penelitian 
ini tepat waktu dengan hasil yang baik. Keberhasilan proses 
penelitian hingga tersusunnya buku ini tidak terlepas dari peran 
pengelola pondok pesantren yang sangat kooperatif. 
Penulis sadar masih banyak kekurangan akibat keterbatasan 
kami. Oleh karena itu, dengan tersusunnya buku ini bukan berarti 
selesai pula tugas kami, tetapi sebaliknya merupakan tahap awal 
untuk mengevaluasi kembali hasil penelitian tersebut sambil 
menerima masukan dari luar. Penulis dengan senang hati menerima 
kritik yang membangun untuk menyempumakan tulisan ini. 
Penulis bersyukur dan berterima kasih kepada Allah Swt. 
Di sam ping itu, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada 
Kepala Pusat Bahasa yang telah memberikan kesempatan untuk 
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melaksanakan penelitian ini, Kepala Balai Bahasa yang telah 
memberikan motivasi dan kesempatan menerbitkan buku ini, 
rekan-rekan Balai Bahasa Surabaya, kawan-kawan santri, serta 
pengelola Pondok Pesantren Al-Amien, Prenduan atas diskusi dan 
bantuan informasi selama kami melakukan penelitian di sana. 
Tanpa mereka semua, tidak mungkin penulis dapat menyelesaikan 
penelitian tersebut. 
Semoga buku ini bermanfaat. 
vi 
Sidoarjo, 15 Agustus 2008 
Ariflzzak 
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1.1 La tar Belakang 
BABI 
PENDAHULUAN 
Kehidupan santri di pondok pesantren identik dengan kehidupan 
islami. Setiap perbuatan baik tindakan maupun ucapan merupakan 
sebuah cerminan dari kandungan ayat-ayat suci Alquran. Tak ayal 
jika bahasa Arab digunakan sebagai bahasa komunikasi juga 
bahasa pengantar dalam proses belajar mengajar. Hal ini 
sebenarnya bertentangan dengan politik bahasa nasional yang 
menyatakan bahwa bahasa Indonesia merupakan bahasa negara 
yang digunakan sebagai media komunikasi antarmasyarakat dan 
merupakan bahasa pengantar dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pemyataan tentang penggunaan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa nasional juga diperkuat di dalam UUD 45 pasal 36 bab 
XV yang menyatakan bahwa bahasa Negara adalah bahasa Indo-
nesta. 
Kondisi kebahasaan seperti yang telah dijelaskan di atas 
juga tidak sesuai dengan semangat untuk mengangkat dan 
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memartabatkan kembali kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia 
seperti yang diprogramkan oleh Pusat Bahasa sebagai satu-satunya 
lembaga yang memunyai otoritas ten tang kebahasaan di tanah air. 
Pondok Pesantren AI-Amien memiliki alasan tersendiri 
mengapa bahasa Arab dan bahasa lnggris dipilih sebagai bahasa 
yang wajib digunakan dalam pondok pesantren tersebut. Prinsip 
yang dianut oleh Pondok Pesantren AI-Amien ialah segala ilmu 
berasal dari Alquran. Jalan satu-satunya untuk bisa memahami 
kandungan ayat suci Alquran adalah dengan menguasai bahasanya 
yaitu bahasa Arab. Oleh karena itu setiap santri wajib memelajari 
bahasa Arab agar bisa mengambil hikmah berupa pengetahuan 
maupun pelajaran dari Alquran. 
Bahasa asing yaitu bahasa lnggris juga wajib digunakan 
oleh santri Pondok Pesantren AI-Amien. Setiap hari Senin, Selasa, 
dan Rabu para santri diwajibkan menggunakan bahasa lnggris. 
Sarna seperti penggunaan bahasa Arab, pengelola pondok 
pesantren memunyai alasan khusus mewajibkan para santri bela jar 
dan menggunakan bahasa Inggris. Mereka paham bahwa sumber 
kemajuan teknologi dan pengetahuan banyak berasal dari luar 
negeri yang rata-rata menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa 
pengantamya. Oleh karena itu agar bisa memelajari dan melakukan 
transfer teknologi dan pengetahuan, mereka dituntut untuk bisa 
menguasai bahasa Inggris baik lisan maupun tulis. 
Melalui wawancara langsung dengan para santri dan ustad 
yang ada di Pondok Pesantren Al-Amien, mereka menyebutkan 
bahwa penggunaan bahasa Arab disesuaikan dengan visi dan misi 
Pondok Pesantren Al-Amien yang isinya antara lain: 
mengimplementasikan kewajiban 'ibadah' kepada Allah Swt, 
mengimplementasikan fungsi dan tugas 'khilafah' di bumi, 
menciptakan pribadi-pribadi yang unggul menuju terbentuknya 
khoiru ummah (masyarakat terbaik), serta mempersiapkan kader-
kader ulama dan pemimpin umat. Sedangkan bahasa Inggris 
dianggap sebagai bahasa intemasional yang penggunaannya saat 
ini di Indonesia sudah tidak asing lagi. Sebuah keadaan yang tidak 
bisa dihindari sebagai akibat adanya globalisasi dan kemajuan 
teknologi dan informasi. 
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Kondisi penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa daerah 
yang minim di Pondok Pesantren Al-Amien perlu mendapat 
perhatian yang lebih serius. Jika keadaan yang semacam ini 
dibiarkan berlarut-larut maka tidak menutup kemungkinan bahasa 
Indonesia serta bahasa daerah akan mengalami kemunduran. 
Meskipun penggunaan bahasa Indonesia adalah sebuah 
keniscayaan di Pondok Pesantren AI-Amien mengingat santrinya 
yang sangat heterogen, paling tidak sikap positifterhadap bahasa 
Indonesia bisa ditumbuhkan di kalangan santrijika mereka diberi 
kesempatan yang lebih besar untuk menggunakan bahasa Indone-
sia dalam komunikasi sehari-hari. 
Namun di batik itu semua, ada upaya-upaya tersendiri dari 
Pondok Pesantren AI-Amien untuk menyiasati agar bahasa Indo-
nesia tetap menjadi bahasa nasional meskipun tanpa harus 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh para santri. Upaya 
tersebut berupa adanya pemberian materi bahasa Indonesia yang 
diberikan sekali dalam seminggu, pelatihan atau semiloka 
berbahasa Indonesia, Iomba pidato, puisi, cerpen berbahasa Indo-
nesia, serta penyediaan majalah untuk para santri dalam 
menuangkan ide-idenya. Perlu diketahui bahwa di Pondok 
Pesantren AI-Amien terbit tiga majalah, yaitu Qonita, Qalam, dan 
Zeal yang terbit setahun empat kali. Melalui majalah-majalah 
tersebut para santri dapat mengekspresikan keinginan dan 
pikirannya baik melalui cerpen, puisi, artikel, dan lain-lain. 
Dari sekian majalah yang ada di Pondok Pesantren AI-
Amien, penulis sangat tertarik untuk meneliti majalah Qalam 
khususnya pada rubrik "Kedai". Pada rubrik terse but bahasa In-
donesia yang digunakan sangat berbeda, unik, aneh, lucu jika 
dibandingkan dengan rubrik-rubrik lainnya. Perhatikan contoh 
kalimat ini, "Well, badannya diinjek dan lehernya di cekik? San-
dal jepet kali ye. (him. 20, Qalam edisi Juli-September 2005). 
Kemudian, "Ana denger kak Qalam orangnyajenius, boleh donk 
Ana ngadain uji coba. (him. 35, Qalam edisi Agustus-Septem-
ber 2003). Kesan gaul dan sangat tidak formal terlihat dari 
penggunaan unsur kosakata asing well dan ana; penggantian vokal 
'a' menjadi 'e', pada diinjek, denger; penggunaan akhiran -in 
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dalam ngadain yang kesemuanya merupakan ciri-ciri bahasa 
remaja. 
Hampir semua kosakata maupun pilihan kata yang 
digunakan merupakan ragam bahasa cakap tidak resmi yang 
populer di kalangan anak muda sebagai bahasa gaul. Penggunaan 
bahasa ragam ini sebenarnya tidak lazim di dalam lingkungan 
pondok pesantren. Galibnya bahasa gaul yang saat ini marak di 
kalangan anak-anak muda tidak terlalu mendapat tempat di 
lingkungan pesantren. Bahasa gaul identik dengan kehidupan anak-
anak muda di luar dengan segala kebebasannya yang tentunya 
agak bertentangan dengan sikap yang dikembangkan di dalam 
lingkungan pesantren. 
Melihat kondisi para santri yang san gat heterogen-mereka 
berasal dari Sabang sampai Merauke mulai dari Papua, Makasar, 
Medan, Balikpapan, Banjarmasin, Pontianak, Jakarta, Sukabumi, 
Aceh bahkan adapula yang berasal dari Malaysia, Mesir, dan 
Brunei -penggunaan bahasa gaul tersebut menarik untuk 
dicermati. Bahasa gaul yang sekarang marak sejatinya banyak 
diambil dari bahasa Indonesia dialek Betawi atau Jakarta karena 
dianggap sebagai representasi kemajuan dan modernitas dengan 
segala atributnya seperti fashionable, modern, smart, dynamic, 
high mobility, dan sebagainya. 
Sementara dalam kehidupan sehari-hari hubungan santri 
dengan kehidupan masyarakat luar sangat dilarang kecuali dengan 
syarat tertentu. Selain hubungan dengan masyarakat luar, akses 
terhadap media massa dan media elektronikjuga dibatasi. Untuk 
menikmati tayangan televisi saja, para santri hanya diperbolehkan 
menikmati tayangan berita dari pukul 06.00-07.00. Untuk me-
dia masa seperti koran, santri yang ingin membaca dapat 
menikmati di kantor, sekretariat, maupun di perpustakaan. 
Semen tara para santri juga dilarang membawa ponsel atau telepon 
genggam dengan alasan agar tidak mengganggu aktivitas mereka 
dan untuk menghindari efek-efek negatif yang ditimbulkan oleh 
penggunaan telepon genggam. Untukjaringan internet, para santri 
diperbolehkan menggunakan akses ini pada jam-jam tertentu, 
itupun melalui pengawasan yang sangat ketat yaitu dengan 
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menggunakan aplikasi perangkat lunak (software) tertentu. 
Dari beberapa keterangan di atas maka dapat kita simpulkan 
bahwa kehidupan para santri di Pondok Pesantren AI-Amien secara 
umum sangat tertutup dengan dunia luar, baik hubungan dengan 
masyarakat, maupun dengan media. Dari fakta tersebut, yang 
menarik untuk dikaji adalah faktor-faktor atau variabel-variabel 
yang memengaruhi adanya penggunaan bahasa ragam cakap atau 
bahasa gaul pada majalah Qalam khususnya pada rubrik "Kedai". 
Selama ini penelitian tentang pemakaian bahasa remaja 
sudah banyak diteliti khususnya pada media surat kabar, seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Subiyatningsih (2004) yang 
berjudul "Pemakaian Bahasa Remaja dalam Rubrik "Deteksi" 
Jawa Pos". Penelitian ini berjenis deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan data yang diperoleh dari surat kabar Jawa Pos dalam 
rubrik "Deteksi". Subiyatningsih membahas ten tang ciri-ciri 
bahasa remaja dan mengkaji bentuk-bentuk interferensi dalam 
wacana rubrik "Deteksi". Hasilnya menunjukkan bahwa secara 
urn urn bahasa remaja dalam rubrik remaja "Deteksi" di koran Jawa 
Pos memperlihatkan adanya berbagai gejala interferensi dari 
berbagai bahasa. 
Penelitian lain tentang bahasa remajajuga dilakukan oleh 
Dalwiningsih (2005) yang berjudul "Karakteristik Bahasa Media 
Massa Cetak Remaja". Penelitian ini berjenis deskriptifkualitatif 
dan data primernya diperoleh dari berbagai artikel yang ditulis 
dalam berbagai media massa cetak remaja. Dari hasil 
penelitiannya, Dalwiningsih menemukan adanya pemakaian 
bahasa yang semakin bervariasi dan pemakaian bahasa yang tidak 
baku oleh para remaja saat ini sebagai bentuk kreativitas mereka. 
Ciri-cirinya adalah penggunaan kosakata dan istilah baru yang 
dibentuk baik menurut rumus tertentu maupun tidak. Dalam 
penelitian itu juga dicatat adanya berbagai gejala bahasa yaitu: 
gejala pada tataran makna, gejala kelogisan, ketidaklogisan, 
ketaksaan pada tataran makna, gejala pada struktur kalimat, dan 
gejala adanya interferensi. 
Semen tara Ruriana, dkk. (2007) dalam penelitiannya yang 
berjudul "Pemakaian Bahasa Remaja di Kota Surabaya" ingin 
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memotret ciri-ciri pemakaian bahasa Indonesia di kalangan remaja 
yang ada di kota Surabaya. Penelitiannya bersifat sinkronis dan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data yang digunakan 
ada duajenis yaitu data tertulis dan data lisan yang diperoleh dari 
tiga puluh informan melalui teknik catat, simak, dan rekam. 
Penelitian tersebut membahas tentang penggunaan bahasa Indo-
nesia di kalangan remaja Surabaya dari sudut pandang baik dan 
benar. Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa secara umum remaja 
Surabaya masih menggunakan bahasa Indonesia secara baik 
artinya bersikap sikap positif terhadap bahasa Indonesia. 
Sedangkan kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan terutama 
dalam ragam tulis adalah berkaitan dengan penggunaan ejaan yang 
benar. Disimpulkan juga bahwa bahasa Indonesia ragam lisan 
nonformal remaja Surabaya banyak dipengaruhi oleh media 
televisi, dialek (bahasa Jawa), dan bahasa asing (bahasa Inggris). 
Dari contoh-contoh penelitian yang sudah diuraikan di atas 
tampak semuanya ingin memotret pemakaian bahasa Indonesia 
remaja secara urn urn dan pada situasi dan lingkungan yang terbuka 
misalnya di kota yang masyarakatnya bebas berhubungan dengan 
siapa saja dan memunyai akses yang sangat tinggi pada kemajuan 
teknologi dan informasi. Sementara penelitian tentang pemakaian 
bahasa remaja santri di pondok pesantren masih sangat jarang 
diteliti. Oleh karena itu, peneliti ingin mendeskripsikan 
penggunaan bahasa Indonesia di kalangan santri Pondok Pesantren 
Al-Amien, Prenduan, Sumenep, Madura, khususnya pada majalah 
Qalam pada rubrik "Kedai" . 
1.2 Masalah 
Dari uraian di atas, terdapat beberapa masalah yang dapat 
dikemukakan, yaitu ( l) bagaimanakah penggunaan bahasa Indo-
nesia para remaja santri pada rubrik "Kedai" majalah Qalam?, 
(2) faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan kalangan santri 
melakukan interferensi dan campur kode pada rubrik "Kedai" 
majalah Qalam?, dan (3) faktor-faktor apa sajakah yang 
menyebabkan kalangan santri memilih menggunakan ragam 
bahasa gaul pada rubrik "Kedai'' majalah Qalam? 
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1.3 Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan buku 
ini adalah mendeskripsikan ( 1) penggunaan bahasa Indonesia para 
remaja santri pada rubrik "Kedai" majalah Qalam, (2) faktor-faktor 
yang menyebabkan kalangan santri melakukan interferensi dan 
campur kode pada rubrik "Kedai" majalah Qalam, dan (3) faktor-
faktor yang menyebabkan kalangan santri memilih menggunakan 
ragam bahasa gaul pada rubrik "Kedai" majalah Qalam. 
1.4 Manfaat 
Manfaat teoritis: hasil penelitian yang dituangkan dalam buku ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya 
dalam upaya pembinaan dan pengembangan bahasa terutama 
menyangkut upaya penelitian, pengajaran, dan pemasyarakatan 
bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 
dijadikan acuan untuk dilakukannya penelitian-penelitian 
selanjutnya terutama penelitian tentang pemakaian bahasa Indo-
nesia di kalangan remaja. 
Manfaat praktis: hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Indonesia sehingga 
akan tumbuh kesadaran untuk menggunakan dan mengembangkan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar khususnya di kalangan 
remaja santri pondok pesantren. 
1.5 Ruang Lingkup 
Buku ini memuat deskripsi penggunaan bahasa Indonesia ragam 
cakap tidak resmi (bahasa gaul) pada rubrik "Kedai" majalah 
Qalam. Di samping mengkaji fenomena kebahasaan baik ejaan, 
bentuk kata, dan tata kalimat yang dipakai oleh para santri, dibahas 
pula tentang aspek-aspek sosial yang melatarbelakangi 
penggunaan bahasa gaul pada rubrik "Kedai" majalah Qalam 
seperti Jatar belakang keluarga santri, situasi kebahasaan secara 
umum dalam pesantren, interaksi sosial dengan masyarakat sekitar 
pesantren, akses santri terhadap dunia luar misalnya dengan 
televisi, radio, ponsei, surat kabar, dan hubungan antara santri , 
laki-laki dengan santri wanita. 
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PWJ Nababan (1993) mengatakan bahwa untuk lebih 
memperdalam penelitian tentang fenomena kebahasaan yang ada 
d i masyarakat hendaknya porsi kaj ian kebahasaan lebih 
diperbanyak di samping kajian konteks sosialnya. Namun 
demikian, kajian dalam buku ini didasarkan sepenuhnya pada data 
yang sudah diperoleh yaitu data-data tertulis yang diambil dari 
~ubrik "Kedai" di majalah Qalam. 
1.6 Surnber Data 
Duajenis data penelitian yang dipakai dalam buku ini adalah data 
primer dan data sekunder. Data primer (data utama) berupa kata-
kata dan kalimat yang terdapat dalam teks dialog pada rubrik 
"Kedai" majalah Qalam, sedangkan data sekunder (data tambahan) 
sebagai data penunjang berupa hasil rekaman wawancara dengan 
pengelola pondok. 
Moleong ( 1989: 157-159) menyebutkan bahwa data utama 
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan sementara 
sumber-sumber tertulis seperti yang terdapat dalam majalah ilmiah, 
jumal ilmiah atau terbitan-terbitan lain dikategorikan sebagai data 
sekunder. Peneliti menafsirkan untukjenis data yang berupa 'kata-
kata' dalam penelitian deskriptifkualitatifbisa diwujudkan dalam 
berbagai bentuk sebagai hasil dari teknik pengambilan datanya. 
Dengan demikian data berupa 'kata-kata' dalam penggunaan 
bahasa para santri pada rubrik "Kedai" majalah Qalam juga bisa 
dikategorikan sebagai data primer atau data utama. 
Sumber data primer diambil dari sumber data tertulis pada 
rubrik "Kedai" majalah Qalam sedangkan sumber tidak tertulis 
yang berupa hasil rekaman wawancara dengan pengelola pondok 
dikategorikan sebagai sumber data kedua atau data tambahan. 
Menurut Moleong, sumber data tambahan ini berupa informasi 
Jatar belakang para santri, sistem kebahasaan di dalam lingkungan 
pesantren, kebijakan pengelola pesantren, hubungan sosial dengan 
masyarakat di sekitar pesantren, akses informasi baik dari media 
cetak maupun elektronik. Data tambahan ini diperoleh dengan 
teknik wawancara mendalam (indept-interview) dengan pengelola 
pondok pesantren yang mengetahui seluk beluk pondok pesantren 
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termasuk Jatar belakang santrinya secara mendalam. 
1.7 Metode dan Teknik Penelitian 
Metode dan Teknik Penelitian secara umum dibedakan menjadi 
tiga: pertama metode dan teknik penelitian itu sendiri termasuk di 
dalamnya metode dan teknik pengumpulan data, kedua metode 
dan teknik analisis data, dan ketiga metode dan teknik penyajian 
data. 
1.7.1 Metode dan Teknik Pengambilan Data 
Menurut Kerlinger dalam Mahsun (2005:2) penelitian ilmiah 
adalah penelitian yang sistematis, terkontrol, empiris, dan kritis 
terhadap proposisi-proposisi hipotetis tentang hubungan yang 
diperkirakan terdapat antargejala alam. Masih menurut Mahsun 
bahwa yang dimaksud penelitian bahasa adalah penelitian yang 
sistematis, terkontrol, empiris, dan kritis terhadap objek sasaran 
yang berupa bunyi tutur (bahasa). Karena penelitian bahasa adalah 
penelitian yang sistematis terencana maka diperlukan adanya 
metode untuk menangani penelitian secara keseluruhan. 
Sedangkan teknik penelitian menyangkut pengambilan data yang 
akan diteliti. 
Penggunaan metode dalam sebuah penelitian masih sering 
dicampuradukan dengan teknik penelitian. Belum ada pembedaan 
yang benar-benar jelas antara metode dan teknik dalam sebuah 
penelitian. Djajasudarma ( 1993 :5-6) juga mengatakan bahwa 
masih terdapat perbedaan pendapat tentang metode dan teknik 
dalam sebuah penelitian. Masih banyak terjadi campur aduk antara 
metode, prosedur, teknik, waktu areal pemikiran, tujuan, lokasi, 
atau alat yang digunakan. 
Seperti telah diuraikan di depan penelitian ini bersifat 
sinkronis dan menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Menurut 
Mahsun (2005:86) penelitian bahasa (language research) secara 
sinkronis adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengamati 
fenomena suatu bahasa pada suatu kurun waktu tertentu. Penelitian 
ini juga bersifat empiris yaitu fen omena bahasa yang menjadi objek 
penelitian adalah fenomena yang benar-benar hidup dalam 
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pemakaian bahasa yakni yang terdapat pada rubrik "Kedai" 
majalah Qalam yang merupakan fakta lingual yang bersumber 
dari penuturnya yaitu para santri Pondok Pesantren Al-Amien. 
Mahsun (2005) menyatakan bahwa penelitian bahasa yang empiris 
adalah penelitian yang objek penelitiannya adalah fenomena yang 
benar-benar hidup dalam pemakaian bahasa dan benar-benar 
bersumber pada fakta lingual yang senyatanya digunakan oleh 
penuturnya. 
Menurut Mahsun (2005: 18) data a tau objek penelitian 
adalah sesuatu yang berbeda, semen tara Sudaryanto ( dalam 
Mahsun, 2005: 18) mengatakan bahwa data adalah gabungan dari 
objek penelitian dan konteks. Dalam tulisan ini, yang merupakan 
data sekaligus objek penelitian adalah bahasa Indonesia yang 
dipakai para santri di Pondok Pesantren AI Amien yang terdapat 
pada rubrik "Kedai" majalah Qalam. Sedangkan data penelitiannya 
adalah pemakaian bahasa Indonesia pada rubrik "Kedai" majalah 
Qalam dan konteks pemakaian bahasa Indonesia tersebut. 
Metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode simak. Penulis mengambil data dengan cara 
melakukan penyimakan dan pengamatan pada penggunaan bahasa 
Indonesia ragam gaul pada rubrik "Kedai" majalah Qalam. Metode 
simak ini tidak hanya dilakukan terhadap data penggunaan bahasa 
secara lisan tetapi dapat pula diterapkan pada penggunaan bahasa 
secara tertulis (Mahsun, 2005:92-93). Teknik lanjutan yang 
digunakan adalah teknik simak bebas libat cakap yaitu penulis 
tidak terlibat langsung dalam situasi pemakaian bahasa tersebut. 
Posisi penulis hanya sebagai pengamat atau yang menyimak 
penggunaan bahasa para santri pada rubrik "Kedai". 
Teknik pemerolehan data yang digunakan selanjutnya 
adalah teknik catat, yaitu penulis mencatat semua fenomena 
penggunaan bahasa yang terdapat pada data tertulis tersebut. 
Namun sebelum itu teknik dasar yang digunakan adalah teknik 
sadap yaitu penyadapan terhadap penggunaan bahasa secara 
tertulis. Teknik lain yang digunakan untuk menunjang data 
penggun an bahasa ada rubrik "Kedai" adalah teknik rekam. 
Penulis erekam~lI~CysFfIncara en an penanggung jawab ~iWer t ! ht ,'(f N 
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redaksi majalah Qalam. Wawancara dilakukan terhadap orang 
yang bisa kami sebut sebagai informan untuk memeroleh gambaran 
atau mengetahui konteks pemakaian bahasa para santri pada rubrik 
"Kedai". Semua data maupun penunjang data yang berasal dari 
informan direkam dengan alat perekam khusus. 
Dalam teknik pencatatan data, penulis mencatat semua 
penggunaan bahasa pada rubrik "Kedai" oleh para santri tanpa 
ada yang ditinggalkan . Penulis juga tidak memilih dan 
membedakan penggunaan bahasa oleh santri dari kalangan dan 
asal daerah manapun. Teknik ini secara umum bisa disamakan 
dengan metode pengamatan dari Gunarwan yang dikontraskan 
dengan metode observasi berpartisipasi untuk memeroleh data-
data dalam penelitian sosiolinguistik (Mahsun, 2005). 
Dalam hal penentuan informan, penulis mengambil dua 
orang pengurus pondok yang mengetahui secara detil kondisi 
umum situasi pondok dan juga penanggungjawab majalah Qalam. 
Dalam sebuah penelitian bahasa yang bersifat kualitatif yang 
melibatkan sebuah masyarakat bahasa, penelitian diarahkan ke 
latar dan individu yang bersangkutan secara menyeluruh (utuh). 
Individu atau seorang informan bisa dianggap sebagai bagian 
makrokosmos dari sebuah masyarakat bahasa (Djajasudarma, 
1993: 11 ). Dua orang yang diwawancarai penulis sebagai infonnan 
dianggap sebagai bagian utuh komunitas Pondok Pesantren AI-
Amien dan mengetahui 1atar dan kondisi kebahasaan di dalam 
pondok. 
Dalam hal penentuan informan, penulis tidak menentukan 
kriteria khusus sebagaimana penentuan informan untuk 
mendapatkan data-data primer. Fungsi informan da1am penelitian 
hanya sebagai pemberi informasi tambahan atau data-data 
tambahan yang akan memberikan informasi tentang konteks 
pemakaian bahasa Indonesia oleh para santri pada rubrik "Kedai" 
majalah Qalam. Penentuan rubrik "Kedai" sendiri sebagai sumber 
data sudah mewakili penentuan kriteria-kriteria somber data tempat 
rubrik ini disediakan khusus untuk para santri sebagai sarana 
mengungkapkan ide dan pikirannya secara ' bebas' dan kreatif 
dengan situasi yang informal atau tidak resmi. Rubrik "Kedai" 
11 
ini sengaja diformat berbeda dengan rubrik-rubrik lain di majalah 
Qalam. Perbedaan yang paling mencolok adalah penggunaan gaya 
bahasa yang menggunakan bahasa ragam cakap tidak resmi (bahasa 
gaul). 
1.7.2 Metode dan Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan metode 
padan intralingual yaitu metode analisis data dengan cara 
menghubungbandingkan satuan-satuan lingual dalam sebuah 
bahasa atau dalam bahasa yang berbeda. Teknik yang digunakan 
adalah hubung banding menyamakan (HBS) dan hubung banding 
membedakan (HBB) (Mahsun, 2005: 119). Objek data berupa 
unsur-unsur lingual dalam majalah Qalam pada rubrik "Kedai" 
dibandingkan dan dihubungkan dengan bahasa daerah dan bahasa 
Indonesia apakah terdapat pengaruh baik berupa interferensi, alih 
kode, atau hanya cam pur kode dari bahasa-bahasa tersebut. 
Dari hasil analisis bersifat induktif yakni analisis yang 
didasarkan pada kumpulan data dan fakta kebahasaan yang berhasil 
diperoleh dan dari fakta-fakta kebahasaan tersebut kemudian 
ditarik sebuah kesimpulan. Tulisan dalam buku ini tidak hendak 
membuktikan sebuah hipotesis namun lebih melakukan sebuah 
proses pengumpulan data dan fakta kebahasaan di lapangan 
kemudian dianalisis dan selanjutnya disusun sebuah abstraksi dari 
serpihan-serpihan fakta di lapangan. 
Dalam sebuah penelitian yang bersifat deskriptif, metode 
anal isis data induktif dipilih berdasarkan pertimbangan: ( 1) proses 
induktif lebih dapat menemukan kenyataan yang kompleks yang 
terdapat dalam data; (2) kajian induktif lebih dapat membuat 
hubungan peneliti-responden menjadi eksplisit, dapat dikenal, dan 
dipertimbangkan; (3) kajian tersebut dapat lebih memerikan latar 
secara utuh; (4) kajian induktiflebih dapat menemukan pengaruh 
bersama yang mempertajam hubungan-hubungan; dan (5) kajian 
induktif memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit sebagian dari 
struktur analitik. (Djajasudarma, 1993: 14) 
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1.7.3 Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis Data 
Hasil penelitian baik berupa kaidah maupun hubungan-hubungan 
sebagai hasil analisis data dan fakta kebahasaan yang ada pada 
rubrik "Kedai" majalah Qalam disajikan dengan menggunakan 
metode informal. Metode informal adalah metode perumusan hasil 
analisis data dalam bentuk kata-kata biasa termasuk penggunaan 
istilah-istilah yang bersifat teknis (Mahsun, 2005: 123). Objek data 
yang berupa satuan-satuan lingual baik berupa leksikon, frase, 
maupun kalimat yang terdapat pada rubrik "Kedai'' majalah Qalam 
yang dicurigai berbeda dikaj i dan dianalisis kemudian dipaparkan 
dengan menggunakan teknik penggunaan kata-kata biasa dan 
istilah-istilah tertentu. 
1.8 Definisi Operasional 
• Pesantren: asrama tempat santri atau tempat murid-murid 
belajar mengaji dsb, pondok (KBBI, 2003), Dhofier 
menambahkan bahwa pesantren adalah sebuah asrama 
pendidikan Islam tradisional di mana para siswanya tinggal 
bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang (atau 
lebih) guru yang lebih dikenal dengan sebutan "kiai" 
(Dhofier, 1982:44) 
• Santri : orang yang mendalami agama Islam, orang yang 
beribadat dengan sungguh-sungguh, orang yang saleh 
(KBBI, 2003 ). Menu rut Dhofier ( 1982:51) santri dibagi 
menjadi dua yakni santri mukim dan santri kalong. Santri 
mukim adalah murid-murid yang berasal dari daerah yang 
jauh dan menetap dalam kelompok pesantren. Sedangkan 
santri kalong adalah murid-murid yang berasal dari desa-
desa di sekeliling pesantren, yang biasanya tidak menetap 
dalam pondok pesantren. 
• Remaja : usia muda (KBBI, 2003). lstilah ini bisa dilihat 
dari dua sisi yaitu usia dan sosial. Dari sisi usia tidak ada 
kategorisasi yang tetap seseorang bisa dikategorikan remaja 
sedangkan dari sisi sosial usia remaja dikaitkan dengan ciri-




• Bahasa gaul : Bahasa informal ragam cakap yang sangat 
populer penggunaannya dikalangan anak-anak usia remaja. 
Dialek yang banyak diacu untuk pembentukan bahasa gaul 
adalah bahasa Indonesia dialek Betawi atau Jakarta. Bahasa 
gaul seringkali disebut sebagai ragam bahasa santai dialek 
Jakarta. Hal ini disebabkan karena ranah bahasa Indonesia 
semacam ini merupakan bahasa sehari-hari penduduk 
Jakarta yang sangat kosmopolitan. Bahasa gaul umumnya 
digunakan di lingkungan perkotaan. Penggunaan kosakata 
bahasa gaul di daerah (luar kota Jakarta) juga telah semakin 
banyak akibat gencamya siaran televisi yang tema dan 
latamya sebagian besar berkiblat ke Jakarta yang dianggap 
sebagai pusat trend di Indonesia. (http://id wikipedia.org/ 
wiki/Bahasa Gaul Indonesia) 
BABII 
LANDASAN TEORI 
2.1 Gambaran Umum tentang Pondok Pesantren 
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang 
diperkenalkan di Jawa sekitar 500 tahun yang lalu. Sejak saat itu, 
lembaga pesantren tersebut telah mengalami banyak perubahan 
dan memainkan berbagai macam peran dalam masyarakat Indo-
nesia. Posisi pesantren di pentas nasional bukan suatu wacana 
baru, justru pesantren dan Indonesia adalah satu kesatuan yang 
segerak dan sebangun sejak dahulu. Walaupun pada awalnya, 
pesantren adalah tradisi Hindu dalam transfer ilmu, namun 
kemudian oleh penyiar Islam diformat menjadi lembaga 
pendidikan Islam. Dari sudut apapun, pesantren tetap senantiasa 
strategis tidak hanya dalam bidang keilmuan akan tetapi dalam 
bidang yang lain. 
Untuk memberi definisi sebuah pondok pesantren, kita harus 
melihat makna perkataannya. Kata pondok berarti tempat yang 
dipakai untuk makan dan istirahat. Istilah pondok dalam konteks 
dunia pesantren berasal dari pengertian asrama-asrama bagi para 
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santri. Perkataan pesantren berasal dari kata santri, yang dengan 
awalan pe- di depan dan akhiran -an berarti tempat tinggal para 
santri (Dhofier I985: I8). Maka pondok pesantren adalah asrama 
tempat tinggal para santri. Menurut Wahid (200 I: I7I ), "pondok 
pesantren mirip dengan akademi militer atau biara (monastery, 
convent) dalam arti bahwa mereka yang berada di sana mengalami 
suatu kondisi totalitas." 
Di Indonesia ada ribuan lembaga pendidikan Islam yang 
terletak di seluruh nusantara dan dikenal sebagai dayah dan 
rangkang di Aceh, surau di Sumatra Barat, dan pondok pesantren 
di Jawa (Azra, 200 I :70). Ada beberapa unsur pokok dalam dunia 
pesantren yang tidak dimiliki oleh dunia lembaga pendidikan 
lainnya, yaitu: 
a. Kiai 
Peran penting kiai dalam pend irian, pertumbuhan, perkembangan 
dan pengurusan sebuah pesantren sangat berarti. Dia merupakan 
unsur yang paling esensial. Sebagai pemimpin pesantren, watak 
dan keberhasilan pesantren banyak bergantung pada keahlian dan 
kedalaman ilmu, karisma dan wibawa, serta keterampilan kiai. 
Dalam konteks ini, pribadi kiai sangat menentukan sebab dia 
adalah tokoh sentral dalam pesantren. 
Istilah kiai bukan berasal dari bahasa Arab, melainkan dari 
bahasa Jawa. Dalam bahasa Jawa, perkataan kiai dipakai untuk 
tiga jenis gelar yang berbeda, yaitu: (I) sebagai gelar kehormatan 
bagi barang-barang yang dianggap keramat; contohnya, "kiai 
garuda kencana" dipakai untuk sebutkan kereta emas yang ada di 
Kraton Yogyakarta; (2) gelar kehormatan bagi orang-orang tua 
pada umumnya; dan (3) gelar yang diberikan oleh masyarakat 
kepada orang ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi 
pimpinan pesantren dan mengajar kitab-kitab Islam klasik kepada 
para santrinya (Dhofier I985:55). 
b. Masjid 
Hubungan antara pendidikan Islam dan masjid sangat dekat dan 
erat dalam tradisi Islam di seluruh dunia. Dahulu, kaum muslim in 
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selalu memanfaatkan masj id sebagai tempat beribadah dan juga 
sebagai tempat lembaga pendidikan Islam. Sebagai pusat 
kehidupan rohani, sosial dan politik, dan pendidikan Islam, masjid 
merupakan aspek kehidupan sehari-hari yang sangat penting bagi 
masyarakat. Dalam dunia pesantren, masjid dianggap sebagai 
"tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri, terutama 
dalam praktik sembahyang lima waktu, khotbah, dan sembahyang 
Jumat, dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik." (Dhofier 1985:49) 
Biasanya yang pertama-tama didirikan oleh seorang kiai yang ingin 
mengembangkan sebuah pesantren adalah masjid. Masjid itu 
terletak dekat atau di belakang rumah kiai. 
c. Santri 
Santri merupakan unsur yang penting sekali dalam perkembangan 
sebuah pesantren karena hal pertama dalam tahap-tahap 
membangun pesantren adalah harus ada murid yang datang untuk 
bela jar dari seorang alim. Kalau murid itu sudah menetap di rumah 
seorang alim, baru seorang alim itu bisa disebut kiai dan mulai 
membangun fasilitas yang lebih lengkap untuk pondoknya. 
Santri biasanya terdiri atas dua kelompok, yaitu santri 
kalong dan santri mukim. Santri kalong adalah santri yang tidak 
tinggal dan menetap dalam pondok tetapi pulang ke rumah masing-
masing sesudah selesai mengikuti suatu pelajaran di pesantren. 
Santri kalong biasanya berasal dari daerah-daerah di sekitar 
pesantren. Sedangkan santri mukim ialah santri baik putera atau 
puteri yang tinggal dan menetap di dalam pondok pesantren dan 
biasanya berasal dari daerah yang san gat jauh atau dari kota lain. 
Pada masa lalu, kesempatan untuk pergi dan menetap di sebuah 
pesantren yangjauh merupakan suatu keistimewaan untuk santri 
karena dia harus penuh cita-cita, memiliki keberanian yang cukup 
dan siap menghadapi sendiri tantangan yang akan dialaminya di 
pesantren (Dhofier, 1985:52). 
d. Pondok 
Definisi singkat istilah ' pondok' adalah tempat sederhana yang 
merupakan tempat tinggal kiai bersama para santrinya. Di Jawa, 
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besarnya pondok tergantung pada jumlah santrinya. Adanya 
pondok yang sangat kecil denganjumlah santri kurang dari seratus 
sampai pondok yang memiliki tanah yang luas dengan jumlah 
santri lebih dari tiga ribu. Tanpa memperhatikan berapa jumlah 
santri, asrama santri wan ita selalu dipisahkan dengan asrama santri 
laki-laki. 
Pondok pesantren merupakan sebuah komplek gedung-
gedung yang terdiri atas asrama santri dan rumah kiai, termasuk 
di dalamnya perumahan ustad, gedung madrasah, lapangan 
olahraga, kantin, koperasi, lahan pertanian dan/atau lahan 
pertenakan. Kadang-kadang bangunan pondok didirikan sendiri 
oleh kiai dan kadang-kadang oleh penduduk desa yang secara 
sukarela bekerja sama untuk mengumpulkan dana yang dibutuhkan 
guna pembangunan pondok pesantren. 
Salah satu niat pondok selain dari yang dimaksudkan 
sebagai tempat asrama para santri adalah sebagai tempat latihan 
bagi santri untuk mengembangkan ketrampilan dan 
kemandiriannya agar mereka siap hidup mandiri dalam masyarakat 
sesudah menyelesaikan pendidikannya di pesantren. Santri harus 
memasak sendiri, mencuci pakaian sendiri dan diberi tugas seperti 
memelihara lingkungan pondok. Sistem asrama ini merupakan ciri 
khas tradisi pesantren yang membedakan sistem pendidikan 
pesantren dengan sistem pendidikan Islam lain seperti sistem 
pendidikan di daerah Minangkabau yang disebut surau atau sistem 
yang digunakan di Afghanistan (Dhofier, 1985 :45). 
e. Kitab-Kitab Islam Klasik 
Kitab-kitab Islam klasik dikarang para ulama terdahulu dan 
tennasuk pelajaran mengenai macam-macam ilmu pengetahuan 
agam Islam dan Bahasa Arab. Dalam kalangan pesantren, kitab-
kitab Islam klasik sering disebut kitab kuning oleh karena wama 
kertas edisi-edisi kitab kebanyakan berwarna kuning. 
Secara umum terdapat dua jenis pesantren sekarang ini, 
yaitu pesantren tradisional dan pesantren modern. Sistem 
pendidikan pesantren tradisional sering disebut sistem salafi dan 
pondok pesantrennya dinamakan pondok salafiah. Pondok jenis 
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ini menerapkan sistem yang tetap mempertahankan pengajaran 
kitab-kitab Islam klasik sebagai inti pendidikan di pesantren. 
Pondok pesantren modem merupakan pondok pesantren yang 
menerapkan sistem pendidikan yang berusaha mengintegrasikan 
secara penuh sistem tradisional dan sistem sekolah umum (seperti 
madrasah). 
Tujuan proses modernisasi pondok pesantren adalah 
berusaha untuk menyempurnakan sistem pendidikan Islam yang 
ada di pesantren. Akhir-akhir ini pondok pesantren memunyai 
kecenderungan-kecenderungan baru dalam rangka renovasi 
terhadap sistem yang selama ini dipergunakan. Perubahan-
perubahan yang bisa dilihat di pesantren modem termasuk mulai 
akrab dengan metodologi ilmiah modern, lebih terbuka atas 
perkembangan di luar dirinya, diversifikasi program dan kegiatan 
di pesantren makin terbuka dan luas, dan sudah dapat berfungsi 
sebagai pusat pengembangan masyarakat. 
Dari gambaran umum tentang pondok pesantren di atas, 
peneliti memilih Pondok Pesantren Al-Amien di Sumenep-Madura 
sebagai objek penelitian dengan alasan lokasi yang tidak terlalu 
jauh dan kualitas pendidikan yang sangat bagus. Selain itu pondok 
pesantren ini merupakan salah satu pondok pesantren terbesar dan 
cukup terkenal di Pulau Madura. Salah satu hal yang cukup 
menarik dari Pondok Pesantren Al-Amien ini adalah kondisi 
santrinya yang sangat heterogen. Mereka berasal dari berbagai 
daerah dan kota di seluruh Indonesia dari Sabang sampai Merauke, 
bahkan ada yang berasal dari luar negeri misalnya dari Mesir, 
Malaysia, dan Brunei Darussalam. Dengan berkumpulnya santri-
santri dari berbagai daerah dengan bahasa dan suku bangsa yang 
berbeda maka penggunaan bahasa di dalam ]J'ondok pesantren 
merupakan fenomena kebahasaan yang sangat menarik untuk 
dikaji. 
2.2 Profil Pondok Pesantren AI-Amien Prenduan Sumenep 
Pondok Pesantren Al-Amien adalah pondok pesantren modern 
yang berpusat di Prenduan, Kecamatan Pragaan, Kabupaten 
Sumenep. Pondok pesantren ini sangat luas dan terletak tepat di 
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pinggir jalan raya, sehingga memudahkan seseorang untuk 
berkunjung ke sana. Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan adalah 
lembaga yang berbentuk dan berjiwa pondok pesantren bergerak 
dalam lapangan pendidikan, dakwah, kaderisasi, dan ekonomi 
sekaligus menjadi pusat studi Islam, dengan mengembangkan 
sistem-sistem inovatif, tetapi tetap berakar pada budaya as-sa/af 
as-sholeh. 
Pondok Pesantren AI-Amien merupakan lembaga yang 
independen dan netral, tidak berafiliasi kepada salah satu pondok 
pesantren atau partai politik apapun. Seluruh aset dan kekayaan 
Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan telah diwakafkan kepada 
umat Islam dan dike lola secara kolektif oleh sebuah bad an wakaf 
yang disebut "Majelis Kiai". Untuk melaksanakan tugas sehari-
hari, Majelis Kiai ini mendirikan sebuah yayasan yang memiliki 
badan hukum dan telah terdaftar secara resmi di Kantor Pengadilan 
Negeri Sumenep. 
Lembaga pendidikan Islam ini dikelola dengan prinsip-
prinsip pengelolaan modem yang ditopang oleh kerja sama tiga 
unsur utama yaitu santri, wali santri, dan pihak pesantren. 
Berdasarkan kerja sama yang baik dan penuh kepercayaan, 
pengelola pesantren menjalankan semua kebijakan pendidikannya. 
Di sam ping sifat keagamaan yang sangat kental pondok ini 
juga bersifat keindonesiaan. Hal ini tercennin dari pemyataan visi 
dan misinya yang diterjemahkan ke dalam nilai-nilai dasar yang 
menjadi landasan dalam menjalankan setiap kebijakan dan 
kegiatannya. Nilai-nilai dasar keindonesiaan yang mereka anut 
adalah Pancasila, Konstitusi Negara/UUD' 45, undang-undang dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Ini membuktikan 
bahwa perjuangan dalam hal pendidikan mereka tidak hanya 
bersifat keagamaan semata tetapi juga bersifat nasionalis 
keindonesiaan. 
2.3 Kondisi Kebahasaan Di Pondok Pesantren AI-Amien, 
Prenduan, Sumenep 
Pondok Pesantren Al-Amien bisa dianalogikan sebagai sebuah 
negara yang di dalamnya hidup dan berkembang beberapa bahasa 
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yaitu bahasa daerah, bahasa Indonesia, Bahasa lnggris, dan bahasa 
Arab. Untuk mengatur dan mengelola berbagai bahasa yang hidup 
dan berkembang agar tidak menjadi faktor pemantik masalah 
perpecahan dan bahkan bisa menjadi faktor pemersatu maka 
pemerintah suatu negara mengambil kebijakan-kebijakan khusus. 
Hal yang samajuga terjadi di dalam lingkungan pondok pesantren 
dalam hal ini Pondok Pesantren Al-Amien. 
Kondisi kebahasaan di dalam pondok pesantren sangat 
dipengaruhi oleh kebijakan dan aturan yang dikeluarkan oleh 
pengelola pondok dalam hal ini para kiai. Peraturan-peraturan 
tersebut termasuk di dalamnya tentang penggunaan bahasa 
diterapkan dengan sangat ketat kepada seluruh santri baik santri 
yang tinggal di dalam pondok atau santri mukim maupun santri 
kalong. Aturan penggunaan bahasa bahkan merupakan salah satu 
aturan yang paling ketat dikontrol oleh pengelola pondok yaitu 
dengan menggunakan sistem pengawasan melekat (waskat) yaitu 
oleh seniornya masing-masing. Jika ada santri yang kedapatan 
melanggar maka dapat dipastikan akan menerima hukuman. 
Secara umum komunitas santri Pondok Pesantren AI-Amien 
adalah multibahasawan (multilingual) artinya menggunakan lebih 
dari dua bahasa dalam pergaulannya sehari-hari meskipun mereka 
bukan multibahasawan sejati. Multibahasawan atau menurut 
Sumarsono-Partana anekabahasawan sejati adalah seseorang yang 
memunyai multilingualitas (kemampuan untuk bermultibahasa) 
sejati. Ini artinya bahwa kemampuan santri untuk menggunakan 
aneka bahasa tersebut (dalam hal ini ada empat bahasa) tidak 
merata. Untuk bahasa-bahasa asing yaitu bahasa Inggris dan bahasa 
Arab belum sepenuhnya dikuasai. 
Jika dilihat dari jumlah bahasa yang digunakan oleh santri 
di dalam pondok, maka sistem kebahasaan yang ada di dalam 
pondok adalah multilingualisme (multilingualism). Bahasa yang 
berkembang dan dipakai di dalam lingkungan Pondok Pesantren 
AI-Amien ada empat yaitu bahasa daerah (sebagai bahasa pertama 
santri), bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa Arab. 
Meskipun penguasaan terhadap dua bahasa terakhir bahkan tiga 
bahasa terakhir belum bagus, paling tidak kondisi seperti ini 
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memunculkan fenomena kebahasaan minimal terjadinya campur 
kode (code-mixing) dan interferensi (interference) yang menjadi 
salah satu ciri-ciri kondisi kebahasaan bilingual (bilingualism) atau 
multilingual (multilingualism). 
Salah satu bahasa yang terdapat di dalam pondok adalah 
bahasa daerah (BD) atau bahasa pertama dari para santri. Bahasa 
daerah di dalam pondok tidak banyak digunakan oleh para santri 
kecuali hanya untuk berkomunikasi dengan ternan sesama daerah 
dan dengan keluarga yang sedang berkunjung, itupun dalam waktu 
yang sangat terbatas. J ustru yang ban yak digunakan adalah bahasa 
Indonesia untuk berkomunikasi antarsantri. Bahasa Indonesia telah 
berhasil memainkan perannya sebagai bahasa nasional dan bahasa 
persatuan untuk mengatasi kendala komunikasi antarsuku dengan 
menggunakan bahasa daerah. 
Dilihat dari sudut pandang sikap bahasa (language attitude), 
denganjarangnya pemakaian bahasa daerah tentu santri memunyai 
sikap yang kurang positifterhadap bahasa daerahnya. Sebaliknya 
sikap mereka terhadap bahasa Indonesia sangat positif. Mereka 
lebih sering menggunakan bahasa Indonesia dan Jebih banggajika 
berbahasa Indonesia. 
Wujud kondisi kebahasaan di dalam lingkungan Pondok 
Pesantren AI-Amien bisa dilihat dari dua aspek yaitu Jisan dan 
tulis. Secara lisan pemakaian bahasa diwujudkan melalui 
pemakaian em pat bahasa yaitu bahasa daerah, bahasa Indonesia, 
bahasa Inggris, dan bahasa Arab. Meskipun Jatar belakang santri 
berasal dari bermacam-macam etnis dan bahasa dan dari berbagai 
daerah bahkan ada yang berasal dari Juar namun penggunaan 
bahasa daerah sebagai bahasa ibu mereka sangat terbatas. Hal ini 
disebabkan karena dua faktor yaitu alamiah dan nonalamiah. 
Faktor alamiah maksudnya adalah kondisi faktual di dalam 
pondok yang sangat heterogen. Mereka berasal dari berbagai 
penjuru tanah air dan Juar negeri dengan Jatar belakang suku dan 
bahasa yang berbeda-beda sehingga j ika mereka senantiasa dipaksa 
untuk berbaur dan berada di tern pat yang sama dalam waktu yang 
lama di dalam lingkungan pondok mau tidak mau mereka harus 
menggunakan bahasa yang sama-sama mereka pahami di antara 
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mereka agar komunikasi bisa berjalan dengan baik dan lancar. 
Jadi pilihan bahasa merekajatuh pada bahasa Indonesia sebagai 
bahasa pengantar dalam pergaulan sehari-hari mereka. Tidak 
mungkin mereka mengandalkan bahasa ibu masing-masing dalam 
pergaulan dan untuk komunikasi sehari-hari mereka. Inilah yang 
dinamakan faktor alamiah. 
Sedangkan faktor nonalamiah adalah faktor di luar kondisi 
kebahasaan dalam hal ini adalah kebijakan-kebijakan dan 
peraturan-peraturan yang diterapkan oleh pengelola Pondok 
Pesantren AI-Amien terhadap para santri pondok. Kebijakan 
pondok mengharuskan semua santri dalam satu minggu penuh 
menggunakan bahasa Inggris, Arab, dan bahasa Indonesia dengan 
penekanan pada dua bahasa pertama sedangkan bahasa Indonesia 
digunakan hanya sebagai media untuk melancarkan komunikasi. 
Peraturan yang san gat ketat disertai sanksi-sanksi khusus jika ada 
pelanggaran terhadap penggunaan bahasa-bahasa ini memaksa 
para santri untuk menggunakannya dalam pergaulan mereka 
sehari-hari selama 24 jam penuh. 
Kondisi kebahasaan santri telah dikondisikan sedemikian 
rupa sehingga mereka tidak punya pilihan lain selain harus tunduk 
dan patuh kepada peraturan yang berlaku. Penguatan (reinforce-
ment) terhadap bahasa lnggris dan bahasa Arab setiap hari 
menyebabkan dua bahasa lainnya terutama bahasa daerah tidak 
terlalu luas digunakan di lingkungan pondok. Sementara bahasa 
Indonesia masih punya tempat mengingat bahasa Indonesia adalah 
bahasa pemersatu dan bahasa pengantar di lingkungan pondok. 
Jika santri menemui kesulitan saat menggunakan bahasa Inggris 
atau bahasa Arab maka mereka akan memakai bahasa Indonesia 
untuk tujuan membantu jalannya komunikasi. 
Di tengah peraturan yang begitu ketat tentang penggunaan 
bahasa sehingga seolah tidak ada tempat bagi pemunculan variasi-
variasi bahasa yang merupakan hasil kreativitas dari para santri, 
ada sebuah fen omena kebahasaan yang sungguh aneh berkembang 
di lingkungan pondok pesantren. Fenomena tersebut adalah 
berkembangnya penggunaan bahasa ragam cakap tidak resmi dan 
populer di kalangan remaja yang lebih dikenal dengan bahasa gaul. 
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Selama ini yang kelihatan berkembang hanya bahasa-bahasa yang 
memang diwajibkan oleh pengelola pondok untuk digunakan 
dalam lingkungan pondok yaitu bahasa Inggris, bahasa Arab, 
bahasa Indonesia, dan bahasa daerah. 
Fenomena bahasa gaul tersebut muncul pada rubrik "Kedai" 
majalah Qalam. Bahasa gaul ragam cakap tidak resmi biasanya 
terjadi pada pemakaian bahasa secara lisan atau dalam sebuah 
percakapan namun dalam kasus ini terjadi pada sebuah rubrik 
majalah yang notabene media tulis. Ragam tulis rupanya tidak 
selalu identik dengan bahasa yang formal, baku, dan kaku. Suasana 
tidak formal dengan bahasa yang tidak resmi ternyata bisa 
dihadirkan dalam bentuk bahasa tulis. 
Ragam bahasa ada dua yaitu ragam wicara (speech) dan 
ragam tulis (writing). Ragam wicara memunyai karakter bahasanya 
lebih santai dan tidak kaku, struktur kalimatnya langsung dan tidak 
berbelit. Pemakaian kosakatanya lebih banyak menggunakan 
istilah-istilah yang umum yang sering dipakai dalam suatu 
pembicaraan santai. Bahasa ragam wicara melibatkan dua orang 
yang memunyai pengetahuan yang sama ten tang topik yang sedang 
dibicarakan sehingga ungkapan-ungkapan pendek dan tidak 
lengkap dianggap sudah cukup untuk memberikan informasi yang 
dibutuhkan. Contoh berikut merupakan ragam bahasa wicara yang 
dikutip dari buku Linguistics (Aitchison , 1992). 
A : But the point is she is not such a strong charac-
ter. 
B : It's notthe point she's as str ... she's stronger than 
what she makes out I'll tell you now. 
A: Well maybe. 
B : She's a lot stronger cos otherwise I would have 
drived her mad when she lived here but no she's 
a lot stronger than what she makes out to you 
lot I'll tell you that now. 
Tampak dalam percakapan di atas, penggunaan istilah-
istilah khas ragam cakap yang bersifat santai dan akrab misalnya 
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kata drive mad. Jenis kata kerja yang dipakai rata-rata kata kerja 
aktif. 
Bahasa ragam tulis memunyai karakter lebih kaku dan 
terkesan formal. Kekakuan dan keformalan disebabkan karena 
penggunaan struktur kalimat yang lengkap dan eksplisit. Hal ini 
menyebabkan kata-kata mengalir seperti tidak ada jeda. Pilihan 
kata-kata yang dipakai tidak pemah menggunaan kata-kata yang 
referennya tidak jelas baik orang maupun tempat. Struktur 
kalimatnya kompleks biasanya dengan menggunakan anak kal imat. 
Kata kerjanya terdapatjenis kata kerja pasif(Aitchison, 1992: I 07) 
2.4 Multilingualisme (.Mutilingualism) 
Sampai saat ini perdebatan tentang multilingualisme di antara para 
akademisi masih belum berakhir. Mereka belum menentukan 
secara pasti kriteria-kriteria sebuah masyarakat bisa dikatakan 
masyarakat multilingual, seberapa banyak kemampuan 
masyarakatnya untuk menguasai sebuah bahasa selain bahasa 
ibunya sehingga mereka bisa dikategorikan sebagai masyarakat 
multilingual. 
One group of academics argues for the maximal defi-
nition which means that speakers are as native-like in 
one language as they are in others and have as much 
knowledge and control over one language as they do 
the others. Another group of academics argues for the 
minimal definition, based on use. Tourists, who suc-
cessfully communicate phrases and ideas while not flu-
ent in a language, may be seen as bilingual according 
to this group. 
Ada yang berpendapat bahwa kemampuan dan penguasaan 
mereka terhadap sebuah bahasa harus sama atau paling tidak 
hampir sama dengan kemampuan dan penguasaan saat mereka 
menggunakan bahasa ibu mereka. Sementara sebagian yang lain 
berpendapat bahwa wisatawan-wisatawan yang mampu 
berkomunikasi secara minimal dengan penutur asli sudah bisa 
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dikategorikan sebagai bilingual atau multilingual.(http:// 
en . wikipedia.org/wiki/ 
Multilingualism#Potential multilingual speakers, diakses 28 Juli 
2008) 
Multilingualism could be rigidly defined as being na-
tive-like in two or more languages. It could also be 
loosely defined as being less than native-like but still 
able to communicate in two or more languages. 
Pada era modem sui it ditemukan sebuah negara atau dalam 
konteks yang lebih kecil masyarakat yang ekabahasa (monolin-
gual) yang hanya mengenal satu bahasa saja. Hal ini diperkuat 
oleh fakta kemajuan teknologi informasi dan transportasi yang 
memungkinkan masyarakat untuk berpindah-pindah tempat dan 
berpindah kelompok masyarakat padahal tidak mungkin anggota 
kelompok masyarakat yang pindah tersebut menghilangkan 
identitas dasar asal mereka tennasuk dalam hal bahasa. Meskipun 
mereka telah tinggal lama di suatu daerah di luar asal mereka 
tinggal mereka tidak bisa begitu saja menghilangkan sama sekali 
ciri-ciri kedaerahan mereka. Penyesuaian bahasa bagaimanapun 
cepatnya tidak akan mengubah sikap budaya dasar kelompok 
pendatang minoritas (Sumarsono-Partana, 2002:80). Mereka bisa 
saja berusaha menggunakan bahasa yang hidup di tempat baru 
mereka salah satunya karena faktor motivasi baik yang instru-
mental maupun integrasi. 
Menurut Sumarsono-Partana (2002:79) motivasi 
intsrumental adalah motivasi seorang pembelajar bahasa yang 
didasarkan pada pandangan bahwa bahasa yang sedang dipelajari 
dianggap sebagai instrumen atau alat untuk mencapai sesuatu. 
Misalnyajika dia merasa bahwa dengan menguasai bahasa yang 
digunakan di tempat barunya dia akan memeroleh akses yang lebih 
besar dibidang pekerjaan atau ekonomi karena dia harus bekerja 
untuk bisa hidup. 
Motivasi integrasi yaitu motivasi dari pembelajar bahasa 
yang didasarkan pada pandangan bahwa bahasa yang akan 
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dipelajari akan menentukan hidupnya di masa yang akan datang. 
Dengan kata lain bahasa dianggap sebagai sarana untuk 
mengintegrasikan diri ke dalam masyarakat yang baru. Biasanya 
orang yang belajar bahasa dengan motivasi integrasi inilah yang 
lebih cepat menguasai bahasa target jika dibandingkan dengan 
mereka yang bermotivasi instrumental. 
Berbicara tentang bahasa aktual santri Pondok Pesantren 
Al-Amien, bisa dikategorikan ke dalam komunitas aneka bahasa 
(multilingual society). Salah satu faktornya adalah kondisi 
santrinya yang berasal dari latar belakang yang berbeda-beda 
(etnis, bahasa, keluarga, dan status sosial). Faktor lainnya adalah 
kebijakan dan peraturan yang dikeluarkan oleh pengelola pondok 
yang mengharuskan santrinya untuk menguasai bahasa Inggris dan 
bahasa Arab. Peraturan ini mau tidak mau memaksa para santri 
untuk menguasai bahasa asing, dalam hal ini bahasa lnggris dan 
bahasa Arab. 
Komunitas santri Pondok Pesantren Al-Amien bisa 
dianalogikan sebagai sebuah masyarakat yang di dalamnya secara 
aktual hid up dan berkembang em pat bahasa yaitu bahasa daerah 
(vernacular), bahasa Indonesia (lingua franca), bahasa lnggris 
(foreign language), dan bahasa Arab (foreign language). 
Masyarakat aneka bahasa adalah masyarakat yang memunyai 
beberapa bahasa (Sumarsono-Partana, 2002:76). Selanjutnya dia 
juga mengatakan bahwa masyarakat aneka bahasa terbentuk karena 
beberapa etnik ikut membentuk masyarakat di dalamnya sehingga 
jika dilihat dari perspektif etnis masyarakat aneka bahasa bisa 
disebut sebagai masyarakat majemuk (plural society). 
2.5 Pilihan Bahasa (Code Clloice) 
Istilah bahasa di atas tidak dikontraskan dengan dialek, sosiolek, 
fungsiolek, atau bahkan register tetapi mengacu pada sebuah 
sistem komunikasi yang lebih dikenal dengan nama kode (code). 
Kode digunakan untuk memberikan makna sebuah sistem sarana 
komunikasi yang lebih netral dibandingkan dengan penggunaan 
istilah bahasa, dialek, sosiolek, idiolek, atau bahkan register. 
Wardhaugh mengatakan bahwa istilah-istilah seperti dialek, 
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bahasa, gaya, bahasa standar, pidgin, dan kreol cenderung 
membangkitkan emosi sedangkan istiiah variasi juga dianggap 
tidak netral karena berkaitan dengan adanya dikotomi variasi 
bahasa standar dan tidak standar . 
... such terms as dialect, language, style, standard lan-
guage, pidgin, and creole are inclined to arouse emo-
tions, and variety is not quite neutral either, being by 
definition a variation on some other, perhaps more stan-
dard language .. . (Wardhaugh, 1986: 86). 
Kode adalah sebuah sistem yang digunakan oleh dua or-
ang atau lebih untuk berkomunikasi (Wardhaugh, 1986:99). 
Sementara Stephen Littlejohn dalam Theories of Human Com-
munication (2002:278) mengatakan bahwa istilah kode mengacu 
pada seperangkat aturan di belakang bahasa yang diterapkan oleh 
anggota sebuah kelompok sosial. Littlejohn juga berpendapat 
bahwa teori Basil Bernstein menunjukkan bagaimana sebuah 
penggunaaan bahasa oleh masyarakat dalam percakapan sehari-
hari merefleksikan gambaran dan asumsi dari kelompok sosial 
tertentu. Selanjutnya pola hubungan yang dibangun di dalam 
kelompok sosial terse but memengaruhi cara mereka menggunakan 
bahasa danjenis percakapan yang diterapkan. 
Menurut Soepomo (dalam Jendra, 1980:54), kode adalah 
variasi dari sebuah bahasa yang ada pada kosakata bahasa di 
sebuah masyarakat nonmonolingual, yang sering dipakai untuk 
menyampaikan arti-arti tertentu oleh para penutur dalam 
masyarakat bahasanya. 
Penggunaan hanya salah satu kode di dalam berkomunikasi 
sangatjarang terjadi saat ini. Masyarakat zaman sekarangjarang 
sekali yang hanya menguasai satu bahasa atau dialek atau bahkan 
ragam bahasa tertentu. Hanya orang-orang dari suku terasing saja, 
yang sama sekali tidak pernah berhubungan dengan dunia luar 
dan sangat terbelakang, yang mungkin hanya menguasai satu kode 
saja yaitu yang sistem bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi 
hanya dengan sesama kelompoknya. 
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Di Indonesia, pada umumnya masyarakat paling tidak 
menguasai dua bahasa yaitu bahasa daerah dan bahasa Indonesia 
yang secara politis dan strategis telah dibentuk oleh bangsa Indo-
nesia meskipun masih ada kelompok masyarakat yang bel urn bisa 
berbahasa Indonesia. Secara umum penggunaan bahasa Indone-
sia sudah sangat meluas terutama dengan kebijakan pemerintah 
Indonesia di bidang pendidikan yang semakin merata dan 
menjangkau daerah-daerah terpencil. Guru dan sarjana yang 
bersedia tinggal dan ditugaskan di daerah pelosok merupakan agen 
penting penyebarluasan bahasa Indonesia di Indonesia. 
Di kota-kota besar bahkan banyak keluarga kalangan 
terdidik yang menguasai bahasa asing seperi bahasa Inggris yang 
penggunaannya juga sudah luas, bahasa Mandarin, Jepang, 
Jennan, dan sebagainya. Mereka berusaha mengajarkan bahasa 
asing tersebut kepada anak-anak mereka sejak dini dengan harapan 
anak mereka bisa menguasai lebih banyak bahasa asing. Di Indo-
nesia, saat ini bisa dikatakan bahwa anak-anak sudah menganut 
sistem kebahasaan yang bilingual simultan (simultanous bilingual-
ism), suatu keadaan ketika anak tidak lagi secara alamiah 
memeroleh satu bahasa ibu namun pada saat yang bersamaanjuga 
'memeroleh' bahasa lainnya. 
Bahasa lain selain bahasa dacrah yang urn urn adalah bahasa 
Indonesia yang pada awalnya hanya terjadi di keluarga-keluarga 
di kota besar tetapi saat ini sudah tidak lagi didominasi oleh 
keluarga di kota. Di desa sudah banyak yang menerapkan sistem 
seperti ini. Hal ini karena bahasa Indonesia dianggap sebagai 
bahasa yang memunyai prestis dan gengsi yang lebih tinggi. 
Dengan kata lain kedudukan dan status bahasa Indonesia lebih 
tinggi dibandingkan dengan bahasa daerah. 
Pada beberapa kasus tertentu bahasa pertama selain bahasa 
daerah yang pilih adalah bahasa asing. Umumnya yang banyak 
dipilih oleh masyarakat di Indonesia adalah bahasa lnggris 
meskipun beberapa tahun terakhir bahasa Mandarin dan bahasa 
Jepang semakin populer. Kasus ini banyak terjadi pada keluarga 
kawin campur antara wanita Indonesia dengan pria asing atau 
sebaliknya atau pasangan Indonesia yang sama-sama 
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berpendidikan tinggi dan mampu berbahasa asing dengan baik. 
Perbedaan latar belakang sosial budaya dan bahasa antara pasangan 
suami istri ini menyebabkan timbulnya masalah sistem kebahasaan 
yang sangat rumit dalam keluarga. 
Konsekuensinya, pasangan orang tua tersebut harus 
memikirkan dan merencanakan kondisi kebahasaan yang akan 
diterapkan dalam keluarga dan menentukan bahasa apa yang akan 
digunakan di dalam keluarga terutama untuk tujuan komunikasi 
dengan anak-anak mereka. Untuk kasus pasangan sesama Indo-
nesia yang berlatar pendidikan tinggi, biasanya pemerolehan 
bahasa asing bagi anak-anak mereka lebih disebabkan karena 
faktor kemajuan dan modemitas yang berkaitan dengan akses yang 
lebih besar terhadap ekonomi, kesempatan kerja, dan pendidikan 
jika anak-anak mereka menguasai bahasa asing sejak dini. 
2.6 Alih Kode (Code-Switching) 
Alih kode adalah sebuah fenomena kebahasaan yang selalu terjadi 
pada masyarakat yang menganut sistem kebahasaan bilingual (bi-
lingualism) atau bahkan multilingual (multilingualism) . Peristiwa 
ini menjadi ciri khas masyarakat bilingual dan multilingual sebagai 
perwujudan dari heterogenitas latar belakang masyarakatnya dan 
kemampuan setiap anggotanya untuk menguasai dua atau lebih 
bahasa. Apakah bilingualitas atau multilingualitas mereka sejati 
atau sempuma tidak menjadi soal karena variasi bahasa ini lebih 
banyak ditentukan oleh situasi dan topik dari sebuah pembicaraan. 
Fenomena bahasa ini diterapkan oleh seseorang di dalam 
statusnya sebagai anggota dari kelompok sosial atau kelompok 
masyarakat tertentu yang masing-masing anggotanya menganut 
dan menerapkan nilai-nilai sosial yang berbeda. Alih kode ini 
dilakukan sebagai salah satu cara untuk mengatasi masalah 
komunikasi antara pembicara dengan pendengar. 
Sangat sulit bagi seseorang untuk menempatkan diri secara 
tepat di dalam situasi pada saat seseorang harus berinteraksi dengan 
anggota kelompok masyarakat yang lain yang memunyai latar 
belakang dan pandangan serta sistem nilai yang berbeda. Dalam 
hal ini termasuk pilihan bahasa yang akan digunakan, kapan dia 
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harus mengganti bahasanya, ragam mana yang harus digunakan, 
situasi apa sehingga dia harus beralih kode. Hal ini sangat rumit 
dan memerlukan kemampuan dan pengetahuan sosial yang sangat 
tinggi untuk bisa berinteraksi dengan masyarakat secara tepat. 
Alih kode adalah sebuah situasi di mana seorang penutur 
menggunakan variasi bahasa yang berbeda pada situasi-situasi 
tertentu. Pada situasi tertentu si penutur akan menggunakan variasi 
x dari bahasa A, pada situasi lain dia akan menggunakan variasi y 
dari bahasa yang sam a atau bahkan dia akan berganti-ganti bahasa 
antara bahasa A dengan bahasa B tergantung situasi yang sedang 
dia hadapi. 
Wardhaugh (1986: 1 02) membagi alih kode menjadi dua 
jenis yaitu: situational code-switching dan metaphorical code-
switching. Alih kode situasional terjadi jika perubahan bahasa 
didasarkan atas situasi saat terjadi pembicaraan. Mereka 
menggunakan suatu bahasa pada situasi tertentu dan menggunakan 
bahasa lain pada situasi yang lain. Pada alih kode situasional ini 
tidak ada perubahan topik pembicaraan. Sementara alih kode 
metaforis adalah perubahan bahasa yang didasarkan atas 
perubahan topik pembicaraan. 
Faktor yang menyebabkan dia atau seseorang harus beralih 
kode atau mengganti kode di antaranya adalah masalah solidaritas 
atau kesetaraan dengan lawan bicara, pilihan topik yang 
dibicarakan, dan jarak atau perbedaan pandangan sosial dan 
budaya antara pembicara dan lawan bicara. Dengan kata lain 
motivasi dari pembicara adalah faktor yang sangat penting dan 
berperan dalam menentukan kode mana yang harus dia pilih ... the 
motivation of the speaker is an important consideration in the 
choice .. . (Wardhaugh, 1986: 1 02). 
Fenomena alih kode sering terjadi di masyarakat yang 
kompleksitas keragamannya sangat tinggi, masyarakat yang 
memunyai sistem yang cukup rumit dengan tingkat heterogenitas 
yang tinggi. Masyarakat yang multietnis dengan beragam latar 
belakang budaya, sosial, dan bahasa adalah konteks yang sangat 
pas untuk terjadinya peristiwa alih kode. Salah satu contoh adalah 
apa yang terjadi pada bahasa Jawa yang merupakan bahasa terbesar 
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di Pulau Jawa denganjumlah penutumya yang juga terbesar yang 
dinamakan dengan unda usuk bahasa Jawa. 
Di dalam bahasa Jawa sangat dikenal adanya stratifikasi 
atau tingkatan dalam berbahasa yang lebih dikenal dengan sistem 
unda usuk yaitu tingkatan tinggi (krama inggil), tengah (krama 
madya), dan bawah (ngoko). Krama inggil bisa disebut dengan 
ragam tinggi yang penggunaannya sudah diatur dalam masyarakat 
baik siapa yang menggunakan maupun situasi seperti apa yang 
diperlukan . Misalnya ragam tinggi ini hanya dikenal oleh 
masyarakat yang berada di seputar lingkungan kekuasaan dalam 
hal ini keraton di Jawa Tengah dan dipakai pada situasi seseorang 
berbicara kepada orang tua atau dianggap lebih tua yang dihormati 
atau kepada orang asing dengan tujuan untuk menghormati. 
Krama madya dipakai oleh seseorang yang berbicara kepada 
sebayanya atau orang asing yang dianggap sebaya dalam suasana 
yang tidak terlalu formal. Kemampuan untuk menganalisis 
keformalan dan ketidakformalan situasi dan melihat peta lawan 
bicara sangat penting peranannya. Jika tidak, maka akan berisiko 
terjadinya salah paham dan miskomunikasi yang tentunya akan 
berimbas kepada terganggunya alur komunikasi. 
Semen tara ngoko digunakan oleh kalangan masyarakat yang 
menganut paham egaliterianisme yaitu kesetaraan di antara 
sesama. Biasanya masyarakat yang menganut paham ini adalah 
masyarakat yang tinggal jauh dari kekuasaan dalam hal ini keraton 
sebagai pusat kekuasaan bahasa Jawa. Oleh karena itu masyarakat 
Jawa Timur lebih banyak menggunakan bahasa Jawa ragam ngoko 
j ika dibandingkan dengan penggunaan dua ragam yang pertama. 
Namun demikian bukan berarti masyarakat Jawa Timur tidak 
men genal ragam tengah bahkan tinggi, hanya saja penggunaannya 
sangat jarang di masyarakat. Ragam tinggi hanya dipakai jika 
sedang berbicara dengan orang yang sangat dihormati seperti 
ulama atau kiai dan dalam suasana yang sangat kaku. 
Peristiwa alih kode ini umumnya menyangkut prestise dari 
sebuah bahasa, bahasa tertentu lebih tinggi statusnya j ika 
dibandingkan dengan bahasa lainnya. Bahasa pertama masyarakat 
di Indonesia sebagian besar adalah bahasa daerah (vernacular) 
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dan berfungsi sebagai alat komunikasi di tingkat daerah dan 
sekaligus sebagai simbol identitas kebanggaan daerah, sedangkan 
bahasa Indonesia adalah bahasa kedua dan bahasa nasional yang 
berfungsi sebagai alat perhubungan di tingkat nasional dan 
komunikasi resmi kenegaraan. Di beberapa daerah seperti Jakarta, 
Bogor, sebagian kota di Pulau Sumatra dan Kalimantan serta 
Sulawesi, bahasa Indonesia bukan lagi sebagai bahasa kedua tetapi 
sudah menjadi bahasa pertama dengan kata lain bahasa Indonesia 
dipakai dan diajarkan kepada anak-anak sejak lahir. 
Di Indonesia, bahasa Indonesia dianggap sebagai bahasa 
yang lebih prestisius dan memunyai status sosial yang lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan bahasa daerah. Penguasaan terhadap 
bahasa Indonesia oleh masyarakat dikaitkan dengan tingkat 
pendidikan, status sosial, kesempatan kerja, pergaulan, ekonomi 
yang lebih baik jika dibandingkan dengan mereka yang tidak 
menguasai bahasa Indonesia. 
2.7 Campur Kode (Code-Mixing) 
Fenomena kebahasaan yang acap kali terjadi di masyarakat adalah 
cam pur kode (code-mixing) yaitu pemakaian unsur dari dua bahasa 
atau lebih yang berbeda dalam satu satuan ujaran dan dalam topik-
topik tertentu. Percampuran dua unsur bahasa ini terjadi baik dalam 
bahasa lisan atau percakapan maupun pada bahasa tulis. Menurut 
Sumarsono-Partana (2003:202), campur kode ini sejenis dengan 
apa yang disebut interferensi (interference) yaitu bercampurnya 
unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain. Si penutur 
memasukkan unsur-unsur bahasa lain dalam setiap kalimat yang 
dia ucapkan. Unsur-unsur tersebut bisa berupa kata (leksikal), 
kelompok kata atau frase (phrase), bahkan dalam satu satuan 
ujaran atau kalimat meskipun masih dalam satu topik pembicaraan. 
Campur kode (code mixing) terjadi jika seseorang yang 
sedang berbicara menggunakan dua bahasa secara bersama-sama 
secara bergantian dalam satu ujaran (Wardhaugh, 1986: 103 ). 
Penggunaan dua bahasa secara bergantian tersebut dilakukan 
dengan sengaja biasanya untuk penanda solidaritas. Cam pur kode 
yangterjadi dalam sebuah pembicaraan dinamakan conversational 
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code-mixing. Campur kode ini tidak melibatkan perubahan topik 
pembicaraan. Dalam sebuah percakapan santai sehari-hari antara 
penutur asli Jawa dengan penutur asli Madura yang sama-sama 
bisa menggunakan kedua bahasa tersebut, campur kode antara 
bahasa Jawa dengan bahasa Madura kerap terjadi. Si penutur asli 
Madura berusaha untuk berbicara dengan menggunakan bahasa 
Jawa kepada temannya yang penutur asli Jawa, tetapi untuk 
mempertahankan solidaritas keakraban si penutur asli Jawa 
berusaha menyelipkan kata-kata dalam bahasa Madura ketika 
pembicaraan berlangsung. 
2.8 Interferensi (Interference) 
Fenomena bahasa yang lain adalah interferensi bahasa yaitu kasus 
pengacauan suatu bahasa oleh karena masuknya unsur-unsur dari 
bahasa lain. Gejala pengacauan bahasa ini bisa produktif atau 
reseptif dan biasa terjadi pada perseorangan yang bilingual. 
Fenomena semacam ini sering terjadi pada seseorang yang sedang 
belajar bahasa kedua atau bahasa asing. Wujud interferensi pada 
seseorang yang sedang belajar bahasa kedua atau bahasa asing 
adalah pengacauan struktur bahasa yang sedang dipelajari oleh 
bahasa pertama yang sudah dikuasainya, kasus semacam ini 
dinamakan interferensi perkembangan (developmental interfer-
ence) (Nababan, 1993:35). 
Kalau Nababan menganggap kasus interferensi ini sebagai 
sesuatu yang negatif semen tara Jendra ( 1980: I 05) berpendapat 
bahwa kasus susup-menyusupi antara dua bahasa ini ada yang 
negatif dan ada pula yang positif. Kasus interferensi yang 
berkonotasi positif disebut sebagai kasus Integrasi. Menurut 
Jendra, definisi interferensi adalah gejala penyusupan sistem 
sebuah bahasa ke dalam bahasa lain. Antara integrasi dan 
interferensi hanya berbeda dalam beberapa hal. Berikut perbedaan 
dan persamaan antara integrasi dan interferensi. 
Persamaan antara kasus interferensi dan integrasi adalah 
kedua kasus terse but sama-sama merupakan penyusupan dari suatu 
bahasa ke dalam bahasa lain. Keduanya juga merupakan akibat 
adanya atau terjadinya peristiwa kontak bahasa antara kedua 
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bahasa. Persamaan lainnya adalah keduanya sama-sama memunyai 
tiga komponen pendukung terjadinya penyusupan bahasa satu ke 
bahasa lain yaitu 
a. Adanya bahasa sumber (bahasa donor) yaitu bahasa yang 
unsur-unsurnya menyusup ke dalam bahasa lain. Biasanya 
bahasa donor ini adalah bahasa yang lebih dulu dikuasai. 
b. Adanya bahasa penerima (bahasa resipien) yaitu bahasa 
yang disisipi oleh unsur-unsur bahasa donor. 
c. Adanya unsur bahasa yang menyusup atau unsur serapan. 
Perbedaan antara keduanya adalah interferensi terjadi pada 
tataran perseorangan sebagai akibat dia menerapkan sistem 
bilingualisme atau orang yang berdwibahasa. Karena ruang 
lingkupnya kecil dan sempit gejala ini sering dianggap sebagai 
gejala bahasa pada tataranparo/e. Sementara integrasi terjadi pada 
ruang lingkup yang lebih besar yaitu pada tataran langue atau 
langage. Interferensi dianggap sebagai peristiwa bahasa yang 
negatif jika dilihat dari sudut pandang kemandirian dari sebuah 
bahasa dan dari segi sikap bahasa (language attitude). Seseorang 
yang sering menyusupkan unsur-unsur bahasa lain dengan motif-
motiftertentu untuk menunjukkan adanya sebuah dominasi suatu 
bahasa tertentu adalah sebuah sikap bahasa yang ncgatif. 
Sebenarnya apa yang disebut integrasi seperti yang 
diungkapkan oleh Jendra sama dengan apa yang disebut kasus 
peminjaman (borrowing) seperti yang diutarakan oleh Nababan 
( 1993 :35). Nababan mengategorikan kasus peminjaman ini 
kedalam jenis interferensi sistemik (systemic interference) yaitu 
perubahan dalam suatu bahasa dengan unsur-unsur bunyi, atau 
struktur dari bahasa yang lain yang terjadi akibat adanya 
persentuhan dalam jangka waktu yang lama dan interferensi 
perlakuan dari penutur-penutur yang berdwibahasa. 
Borrowing ini bersifat sistemik oleh karena itu si penutur 
bahkan tidak merasakan bahwa dia telah melakukan tindakan 
peminjaman dari bahasa lain. Hal inijuga disebabkan karena kata 
atau istilah yang dipakai meskipun berasal dari bahasa lain sudah 
diserap dan dipakai secara luas oleh masyarakat penutur bahasa 
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sehingga interferensi ini sudah tidak lagi dirasakan sebagai kasus 
borrowing. Contoh kata pensil yang diambil dari kata 'pencil' dari 
bahasa Inggris sudah tidak lagi dirasakan sebagai sebuah kasus 
peminjaman oleh penutur bahasa Indonesia karena memang sudah 
dipakai dan diserap menjadi kosakata dalam bahasa Indonesia. 
2.9 Ragam Bahasa Gaul 
"Awas, jangan negatif thinking ntar g dapet sembilan nilainya ", 
kalimat ini dikutip dari sebuah majalah terbitan sebuah pondok 
pesantren. Struktur kalimat dan pilihan katanya tidak asing bagi 
kita terutama bagi anak-anak muda zaman sekarang. Struktur 
kalimat seperti ini begitu populer di kalangan anak muda dan 
ban yak kita jumpai pada percakapan-percakapan antara anak-anak 
muda di kantin, di sekolah saat istirahat, di mal-mal, dijalan, dan 
sebagainya. Hanya di tempat-tempat semacam itu percakapanjenis 
ini bisa dijumpai. Kita tidak akan menemukan bahasa seperti ini 
dalam sebuah rapat resmi, proses belajar mengajar saat guru 
menerangkan pelajaran, dalam pidato resmi pejabat negara, 
khotbah Jumat, maupun konteks anak berbicara kepada orang tua. 
Struktur kalimat pada contoh kalimat di atas lebih dikenal 
sebagai bahasa gaul. Kalimat yang digunakan kebanyakan 
berstruktur kalimat tunggal. Bentuk-bentuk elip banyak digunakan 
untuk membuat susunan kalimat menjadi tidak lengkap. 
Ketidakbakuan bahasa gaul tercermin dalam kosakata, struktur 
kalimat dan intonasi (Mastuti, 2008:38). Secara linguistis bahasa 
gaul ini termasuk salah satu variasi dalam bahasa Indonesia atau 
lebih dikenal sebagai ragam bahasa (Indonesia) gaul. Seperti 
namanya, ragam ini dipakai oleh kalangan muda hanya pada 
konteks informal dan pada situasi yang tidak resmi. Bahasa gaul 
ini memunyai ciri-ciri utama yaitu sangat dipengaruhi oleh bahasa 
daerah maupun bahasa asing terutama bahasa Inggris baik secara 
leksikal maupun morfologis. Mastuti juga menambahkan bahwa 
ragam bahasa gaul memiliki ciri khusus seperti singkat, lincah, 
dan kreatif. Kata-kata yang digunakan cenderung pendek, 
sementara kata yarig terlihat panjang akan diperpendek melalui 
proses morfoiogi atau menggantinya dengan kata yang lebih 
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ekonomis dan mencenninkan dinamika serta kreativitas khas anak 
muda yang energik dan berpikiran bebas. Hal ini terbukti dengan 
banyaknya bentuk-bentuk akronim dalam pemakaian bahasa gaul 
seperti gaptekyang merupakan kependekan dari gagap teknologi 
yang berarti orang yang tidak menguasai teknologi. 
Secara umum 'bahasa' gaul ini banyak dipengaruhi oleh 
bahasa Indonesia dialek Betawi dan dialek Jakarta seperti 
penggunaan kata-kata gue, lu sebagai kata ganti orang pertama 
dan kedua. Untuk proses pengimbuhan, akhiran -in yang melekat 
pada kata kerja adalah salah satu contoh penggunaan struktur 
bahasa gaul. 
Bahasa gaul saat ini juga telah menjadi sebuah simbol 
identitas bagi kalangan anak muda yang mencenninkan pergaulan 
yang modem dan tidak ketinggalan zaman. Kalangan muda di 
daerah yang sebelumnya tidak mengenal bahasa gaul dan hanya 
mengenal bahasa daerah dan bahasa Indonesia, dan mungkin 
bahasa asing saat inijuga telah tertular hampir merata untuk turut 
menggunakan bahasa gaul. Semua itu sebagai akibat adanya 
kemajuan teknologi komunikasi dan transportasi yang sangat luar 
biasa. Sekarang bagi pemuda desa tidak sulit mendengarkan radio 
atau melihat tayangan televisi yang memajankan secara luas 
penggunaan bahasa gaul dalam acara-acaranya. Penduduk Jakarta 
yang notabene sebagai sumber bahasa gaul juga tidak memunyai 
kendala transportasi untuk datang ke daerah baik untuk menetap 
maupun untuk tinggal sementara. Semua kemudahan itu semakin 
mempercepat menyebamya bahasa gaul ke daerah-daerah. 
Saat ini bahasa gaul mulai berkembang sehingga banyak 
sekali kata-kata yang usang atau kuno kembali digunakan dengan 
bentuk yang lebih unik seiring dengan perkembangan lain. Bahasa 
gaul sendiri telah banyak terasimilasi dan menjadi umum digunakan 
sebagai bentuk percakapan sehari-hari dalam pergaulan di 
lingkungan sosial bahkan dalam media-media populer serperti TV, 
radio, dunia perfilman nasional, dan seringkali pula digunakan 
dalam bentuk publikasi - publikasi yang ditujukan untuk 
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kalangan remaja oleh majalah-majalah remaja populer. Karena 
jamaknya, terkadang dapat disimpulkan bahasa gaul adalah bahasa 
utama yang digunakan untuk komunikasi verbal oleh setiap or-
ang dalam kehidupan sehari-hari, kecuali untuk kebutuhan for-
mal. Karenanya akan menjadi terasa "aneh" untuk berkomunikasi 
secara verbal dengan orang lain menggunakan bahasa Indonesia 
formal. 
Bahasa gaul berakar dari bahasa prokem. Makna prokem 
sendiri merupakan bahasa gaul dari kalangan preman. Bahasa ini 
awalnya digunakan oleh para preman untuk berkomunikasi satu 
sam a lain secara rahasia. Agar kalimat mereka tidak diketahui oleh 
kebanyakan orang, mereka merancang kata-kata baru dengan cara 
antara lain mengganti kata ke lawan kata, mencari kata sepadan, 
menentukan angka-angka, penggantian fonem, distribusi fonem, 
penambahan awalan, sisipan, atau akhiran. Masing-masing 
komunitas (daerah) memiliki rumusan sendiri-sendiri. Pada 
dasarnya bahasa ini untuk memberikan kode kepada lawan bicara 
(kalangan mil iter dan kepolisianjuga menggunakan). 
Seiring perkembangan zaman, bahasa prokem mengalami 
pergeseran fungsi dari bahasa rahasia menjadi bahasa gaul. Dalam 
konteks kekinian, bahasa gaul merupakan dialek bahasa Indone-
sia non-formal yang terutama digunakan di suatu daerah atau 
komunitas tertentu (kalangan homo seksual atau waria). 
Penggunaan bahasa gaul menjadi lebih dikenal khalayak ramai 
setelah Debby Sahertian mengumpulkan kosakata yang digunakan 
dalam komunitas tersebut dan menerbitkan kamus yang bernama 
Kamus Bahasa Gaul pada talmn 1999. 
Saat ini remaja dianggap tidak ketinggalan jaman, manakala 
ia telah mampu menguasai bahasa gaul yang semakin lama semakin 
mengakar pada remaja Indonesia. Kata-kata seperti bikin, makin, 
nyamperin, ngadain, loe, gue, nich, tuh, doank, bokap dan nyokap 
adalah kosakata yang sudah tidak asing lagi kita dengar. Sehingga 
tidak heran jika remaja sekarang tidak bisa membedakan kapan, 
bagaimana, dan di mana bahasa gaul tersebut harus digunakan. 
Bahasa gaul yang merupakan bahasa ragam informal seharusnya 
digunakan pada situasi santai, namun saat ini bahasa gaul sudah 
38 
menempati ruang yang lebih tinggi dibandingkan dengan bahasa 
Indonesia formal. Bukti menunjukkan pada situasi formal seperti 
rapat, diskusi, sering sekali bahasa Indonesia formal 
dicampuradukkan dengan bahasa gaul. 
2.10 Penggunaan Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar 
Pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar merupakan 
konsep ideal dari pemakaian bahasa Indonesia oleh masyarakat 
Indonesia. Benar dalam art ian pemakaian bahasa Indonesia harus 
mengikuti kaidah yang telah dibakukan dan erat kaitannya dengan 
kaidah baku bahasa Indonesia, yaitu Ejaan Bahasa Indonesia yang 
disempurnakan. Pada pedoman EYD tersebut membahas tentang 
aturan-aturan yang berkaitan dengan tata cara penulisan seperti 
pemakaian huruf, pemakaian huruf kapital dan huruf miring, 
penulisan kata, penulisan unsur serapan, serta pemakaian tanda 
baca. 
Sedangkan konsep baik adalah pemakaian ragam bahasa 
yang serasi dan sesuai dengan sasaran serta mengikuti kaidah 
bahasa yang benar. Pemakaian bahasa Indonesia yang baik 
berkaitan erat dengan pemanfaatan ragam atau (variasi) bahasa 
Indonesia yang sesuai dengan situasi. Berbeda dengan pemakaian 
bahasa Indonesia yang benar, pemakaian bahasa Indonesia yang 
baik lebih berorientasi pada ragam tutur karena berkaitan erat 
dengan pemakaian bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, pemakaian bahasa Indonesia yang baik lebih merujuk 
pada pemakaian bahasa dalam situasi nonformal. Penggunaan 
bahasa Indonesia yang baik lebih banyak dipengaruhi oleh hal-
hal eksternal atau di luar kebahasaan, yaitu hal-hal sosial atau 
kemasyarakatan. 
Konsep pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar 
memang sengaja tidak diterapkan pada majalah Qalam khususnya 
rubrik "Kedai''. Rubrik "Kedai" berisi tanya jawab antara para 
santri dengan redaktur majalah Qalam. Obrolan tersebut berisi 
gurauan-gurauan yang sifatnya tidak resmi dan hanya ada pada 
ragam santai, sehingga tidak terlalu memerhatikan kaidah 
kebahasaan . Menurut wawancara langsung dengan redaktur 
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majalah Qalam, rubrik tersebut sengaja disediakan untuk mengisi -
waktu luang agar para santri tidak penat dengan segala aktivitas 
sehari-hari yang sangat melelahkan. Perlu diketahui pula bahwa 
dalam kesehariannya para santri hanya memiliki waktu luang kira-
kira dua jam. Sehingga melalui rubrik "Kcdai" para santri dapat 
sedikit bercanda gurau dan melepas Ielah bersama para redaktur. 
Kegiatan semacam itu tidak bisa mereka lakukan dalam kehidupan 
nyata di Pondok Pesantren Al-Amien, mengingat penggunaan 
bahasa daerah dan bahasa Indonesia memiliki porsi yang sangat 
kecil. Rubrik tersebut juga sengaja disediakan untuk menjadi 
wadah segala macam bahasa daerah yang dimiliki oleh para santri, 
mengingat para santri berasal dari berbagai daerah. Para santri 
bebas mengutarakan idenya melalui bahasa daerahnya masing-
masing. Dari contoh data yang ditemukan pada rubrik tersebut, 
ada santri yang menggunakan bahasa Melayu, bahasa Betawi atau 
Jakarta, Jawa, dan Sunda. Bahkan dalam berguraupun para santri 
juga sengaja menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris. 
Contoh Hai QALAM! Wont en soal niki, kanggo sampean jawab 
enggeh? "Apa bahasa cinanya terpeleset? "So 'bun kahn? I Ma 'an 
najah .... (him. 29, edisi Februari-April 2007). Dari contoh 
kalimat tersebut santri dapat menggunakan tiga bahasa sekaligus, 
yaitu bahasa Jawa, Arab, dan bahasa gaul. Selain itu ada pula 
yang menggabungkan antara bahasa Arab, lnggris, dan bahasa 
Indonesia, contoh: He! QALAM ada pertanyaan nich buat k-mu, 
so pasti so 'bun abis" (him. 29, edisi Februari-Apri/2007). Dari 
kedua contoh tersebut, selain mencerminkan betapa kuatnya 
penggunaan bahasa Inggris dan bahasa Arab yang ada di Pondok 
Pesantren Al-Amien, fakta tersebut membuktikan bahwa para 
santri termasuk seorang bilingual yang tinggi. Sehingga dalam 
berkomunikasi mereka dapat menggunakan empat bahasa 
sekaligus. 
Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar memang 
sedikit diabaikan pada rubrik kedai, namun itu bukan berarti para 
santri tidak mematuhi konsep penggunaan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. Hal itu terbukti melalui rubrik-rubrik lain yang 
ada pada majalah Qalam temyata mematuhi kaidah kebahasaan, 
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seperti rubrik "Editorial" "Opini" "Sekat" "Mutiara Qalbu" 
' ' ' ' 
"Ulasan Perigi", "Discovery", dan "Esai". 
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BAB III 
PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA 
SANTRI DI PONDOK PESANTREN AL-AMIEN 
PRENDUAN, SUMENEP, MADURA 
Pada bab ini akan dibahas tentang penggunaan bahasa Indonesia 
yang digunakan oleh para remaja santri di Pondok Pesantren AI-
Amien. Remaja santri sebagai anggota masyarakat tutur yang juga 
merupakan kelompok sosial bilingual menguasai kurang lebih 
empat bahasa, yaitu bahasa daerah sebagai bahasa ibu, bahasa 
Indonesia sebagai bahasa Negara, bahasa Arab sebagai bahasa 
yang waj ib dikuasai di pondok pesantren, serta bahasa asing yaitu 
bahasa Inggris sebagai bahasa internasional. Penguasaan terhadap 
keempat bahasa tersebut tidak pelak mengakibatkan para santri 
memunculkan gejala interferensi maupun campur kode antara 
bahasa daerah, bahasa asing, bahkan bahasa Indonesia dalam 
komunikasi sehari-hari. Gejala tersebut tampak pada media 
ekspresi yang diterbitkan pondok pesantren empat kali dalam 
setahun. Media yang kami ambit sebagai sumber data yaitu majalah 
Qalam pada rubrik "Kedai''. Pada majalah tersebut para santri 
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bebas mengekspresikan apa yang diinginkan melalui bahasa in-
formal (ragam santai), artinya tidak ada aturan kaidah kebahasaan. 
Tujuannya yang terpenting adalah tulisan terse but dapat dipahami 
oleh orang lain khususnya kaum remaja yang ada di Pondok 
Pesantren AI-Amien Prenduan. 
Bahasa yang digunakan oleh para santri di Pondok Pesantren 
AI-Amien yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 
misalnya penggunaan kata udah, entar, mo, kalo, aja, ama, krn, 
trus, anter, ngapain, lu, gue, sapa, nanya, emang, sich, nich, donk, 
ngga ', manggil, bete, gimana, baek, khan, bikin, kayak, nyamperin, 
dan keren. Penggunaan kata-kata tersebut jauh dari aspek 
pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar. Baik dalam 
artian kondusif sesuai dengan situasi dan kondisi, dan benar 
menurut kaidah kebahasaan. Melalui observasi yang kami lakukan 
di Pondok Pesantren Al-Amien, gejala yang sering muncul baik 
melalui lisan maupun tulisan adalah gejala campur kode dan 
interferensi dari bahasa Arab, bahasa Inggris, dan bahasa daerah. 
Berikut akan dipaparkan penggunaan bahasa Indonesia yang 
mengalami interferensi, dan campur kode baik pada tataran 
fonologis, morfologis, sintaksis, maupun leksikal. 
3.1 Interferensi (Interference) 
lnterferensi merupakan perubahan bentuk bahasa atau sebuah 
fenoma penyimpangan kaidah bahasa yang timbul sebagai akibat 
dari penerapan dua buah sistem yang berbeda secara bersamaan/ 
serempak pada diri seorang bilingual sebagai akibat dari adanya 
kontak bahasa. Penyimpangan terse but muncul akibat terbawanya 
kebiasaan ujaran bahasa ibu atau dialek ke dalam sebuah bahasa 
yang sedang digunakan. Namun kontak bahasa tidak selalu 
menimbulkan interferensijika penutur bahasa itu dapat menyadari 
dan mampu memisahkan kedua sistem bahasa yang bersangkutan 
sebagai sistem yang berbeda. 
Gejala interferensi yang muncul di majalah Qalam rubrik 
"Kedai" adalah pada tataran fonologis, morfologis, leksikal, dan 
sintaksis. Salah satu faktor pendorong terjadinya interferensi pada 
rubrik ini tidak lain karena para santri yang heterogen sehingga 
44 
membawa pengaruh terhadap bahasa yang satu ke bahasa yang 
lain. 
3.1.1 Interferensi Fonologis 
Interferensi pada bidang fonologis ini ditunjukkan melalui data 
majalah Qalam rubrik "Kedai". Data yang ada dianggap sebagai 
sebuah ekspresi dari para santri di Pondok Pesantren AI-Amien 
karena keterbatasan waktu dalam menggunakan bahasa Indone-
sia dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun tidak bisa dipungkiri 
bahwa bentuk tulis tidak selalu identik sepenuhnya substansi 
fonetis, namun setidak-tidaknya hal itu dapat menggambarkan 
satuan fonetis yang bersangkutan. Berikut ini merupakan contoh 
interferensi fonologis yang muncul pada majalah Qalam rubrik 
"Kedai" 
I. A was, jangan negatif thinking ntar g dapet sembilan 
nilainya. (hlm. 21, edisi Rajab--Ramadhan 1428 H) 
2. Ana denger kak Qalam orangnya jenius, boleh donk 
ana ngadain uji coba. 
3. Kemaren ada yang nanya ama aye, tas apa sich yang 
bisa bikin orang kenyang?jawab ya kak, please!! !(hlm. 
21) 
4. kalau ade' nyangkanyapinter, Aa' mestijawab nih!. 
(him. 21) 
5. Kalau kak Qalam bisa jawab, bener aq mo ngasih nilai 
4 jempol buat kak Qalam berarti kak Qalam cerdas 
dong. (him. II, edisi Oktober-Desember 2006) 
6. Hallo kak QALAM yang lagi bizi, aq lagi bingung 
nggak nemu jawaban dari semalem. (him. II, edisi 
Juli-September 2006) 
7. Semoga tetep fine-fine aja kali ya! (him. 20, edisi 
Mei-Juli 2007) 
8. Gini nech ..... ana denger kak Qalam paling pinier 
menjawab semua tebakan (Katanya sich). (him. 28) 
9. ..tolong dijawab ya, kuning-kuning, panjang, angel, 
lembek, bau, enak dimakan (hlm. 11, edisi Oktober-
Desember 2006) 
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10. .., katanya 1o pade pinter and jenius. (him. 2I, edisi 
Juli-September 2007) 
II. Kalo gajah maen game yang besar ya ngibulnya, 
bohongnya, badannya, soalnya gajahnya besar.(hlm. 
21, edisi Rajab-Ramadhan I428) 
12. Met pagi, siang, sore kak Qalam, gue mo ngasi soal 
ujian semester II biar tambah pinter gitu ... (hlm. 21, 
edisi Rajab-Ramadhan 1428 H) 
13. Siap-siap bawa aer es ya .... biar tar kalo pusing 
Jangsung aja nyebur. (him. 21, edisi Rajab-
Ramadhan 1428 H) 
14. To long bantu in jawab ya soalnya pertanyaan ini harus 
cepet selesai. (him. II, edisi Juli-September 2006) 
15. Moga baek-baek aja yo. (him. 29, edisi Februari-
April2007) 
16. Apakah itu, kalau ditutupin pengen keluar tapi kalau 
di bukain nggakpengen keluar, apa ayo ... ? (h1m. 21, 
edisi Juli-September 2007) 
17. Gini nih pertanyaannya; ayam apa yang keluarnya 
malem-malem, yang pasti bukan ayam kampus lho .... ? 
(him. 37) 
18. Well, badannya diinjek dan lehernya di cekik? Sandal 
jepet kali ye. (him. 20, edisi Juli-September 2005) 
19. Hai kak Qalam you Jagi seneng ya. (him. 20, edisi 
Juli-September 2005) 
20. Kecil-kecil diemya di pojok mlulu tapi pemah keliling 
dunia, apa coba? (him. 20, edisi Juli-September 
2005) 
Kata kata seperti dapel, denger, kemaren, pinier, bener, baek, 
pengen, cepel, maen, semalem, lelep, angel , pade, seneng, dan 
diemnya dari contoh di atas mengalami perubahan fonem Ia! 
menjadi /e/ yang seharusnya dalam bahasa Indonesia ditulis dengan 
kata benar, dapal, dengar, pinlar, lelap, semalam, hangal, pada, 
main, cepal, ingin, baik, kemarin, senang, dan diam. Perubahan 
fonem /a/ menjadi fonem /e/ tidak lain karena adanya pengaruh 
bahasa Jawa. Faktor yang memungkinkan terjadinya perubahan 
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fonem tersebut karena adanya kesejajaran bunyi antara bahasa 
Indonesia dengan bahasa Jawa yaitu antara fonem /a/ - lei 
(Subiyatningsih, 2004:82). Selain ada perubahan fonem /a/ 
menjadi /e/ masih ada perubahan fonem lain yang ditemukan pada 
majalah Qalam khususnya pada rubrik "Kedai'' yaitu perubahan 
diftong /ail menjadi vokal/e/ dan /au/ menjadi vokal/o/. Berikut 
data tentang perubahan diftong /ai/ menjadi vokal /e/ dan /au/ 
menjadi vokal/o/. 
I. Dengerin nich pertanyaan gw; kebo apa yang bikin 
capek? (him. 2I, edisi Juli-September 2007) 
2. Tapi kalo' makan rame-rame kokjadi enak ya?? (him. 
32) 
3. katanya sih gue anak mama, tapi kok sampe sekarang 
gue kalo' makan tetep disuapin ama mama walau gue 
udah duduk di kelas Syu'bah. 
4. Tau aza nih kalo jawabannya a yam bakar, ayamnya kan 
udah mati trus dibakar pake penyangga dua kayu trus 
tunggu mateng ......... (hlm. 11, edisi Juli-September 
2006) 
5. Abis kamu sih be1i mobil pake' uang-uangan. (him. II, 
edisi Oktober-Desember 2006) 
6. Ane mo' nguji IQ ente-ente pade lewat nich pertanyaan. 
Kalo bisa dijawab, l 00 deh buat QALAM. (him. II, 
edisi Oktober-Desember 2006) 
7. Kalo ngga' dinamakan nasi entar nggak ada yang mo 
makan dong, soalnya kita kenalnya ya nasi bukan 
rumput! (hlm. 29, edisi Februari-April 2007) 
Kata kebo, sampe, rame-rame, pake, kalo dan mo 
merupakan interferensi dari bahasa Betawi pada tataran fonologis 
yaitu perubahan diftong /ai/ menjadi vokal/e/ dan /au/ menjadi 
vokal /o/. Dalam bahasa Indonesia baku seharusnya kata-kata 
tersebut ditulis dengan kata kerbau, ramai-ramai, sampai, pakai, 
kalau dan mau. 
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3.1.2 Interferensi Morfologis 
Interferensi morfologis berkaitan erat dengan penggunaan afiks. 
Namun afiks yang dimiliki kaum remaja berbeda dengan afiks 
pada umumnya. Dalam bahasa Indonesia kombinasi afiks yang 
lazim digunakan ialah me-kan, me-i, memper-kan, memper-i, ber-
kan, ter-kan, per-kan, pe-an, dan se-nya (Kridalaksana, 2007:31 ). 
Sedangkan afiks-afiks yang sering muncul pada bahasa remaja 
khususnya remaja pada santri di Pondok Pesantren Al-Amien 
adalah penggunaan sufiks -in, sufiks -an, prefiks N dan prefiks 
ke-. Selain itu banyak penghilangan prefiks me- dan prefiks ber-
pada kata-kata yang digunakan kaum santri. Berikut contoh 
penggunaan afiks pada remaja santri di Pondok Pesantren AI-
Amien Prenduan. 
a. Penggunaan Prefiks N- pada majalah Qalam rubrik 
"Kedai" 
48 
l. Kalo ngga' salah neneknya adik lagi ngunyah SIRIH, 
kaifa? (him. 21, edisi Juli-September 2007) 
2. Babiel punya tebakan nih, kalau kak Qalam bisa 
ngejawab, kontan dech, mubasyaroh ila maqshof or 
Parto. (him. 35, edisi Agustus-September 2003 
3. Ane lagi treak ne di sini cuma buat ngasih pertanyaan, 
kenapa sih gak ada satu kelinci pun di dunia ini yang 
pake kacamata (kelinci beneran lho .. !) (him. 21, edisi 
Rajab-Ramadhan 1428 H) 
4. Kak QALAM yang caem-caem (jangan G-er dulu 
yach .. . ) ane mo nguji ente-ente pade lewat nich 
pertanyaan. (him. I, edisi Oktober-Desember 2006) 
5. kalau ade' nyangkanya pinter, Aa' mesti jawab nih!. 
(him. 21) 
6. Ana denger kak Qalam orangnya jenius, boleh donk 
ana ngadain uji coba. 
7. Karna kalo bapak kota dll belum ada yang ngusulin ke 
Presiden (him. 29, edisi Februari-April2007) 
8. Dimana-mana kuda klo ngehadap ke timur pasti 
ekornya ngehadap ke bawah. (him. 21, edisi Rajab-
Ramadhan 1428 H) 
9. . .. kalo kuda ngadep timur trus, ekornya ngadep mana? 
(him. 21, edisi Rajab-Ramadhan 1428 H) 
l 0. Ada l 0 tikus, didekatnya ada petasan meledak. 2 lari, 
dan yang 3 ngumpet. (him. 32) 
11. Tikusnya tinggal 5, udah gitu mereka ketemu, terus 
ngerumpi (him. 32) 
12 ... soalnya gue udah nyerah, kalo item panjang nggak 
bisa keitung apa coba? (him. 11, edisi Oktober-
Desember 2006) 
13. Mungkin waktu ibumu ngidamun kamu, beliau serng 
ngelihat konser kali yee .... ?! (him. 35, edisi Agustus-
September 2003) 
14. hush ... jangan ngomong gitu ah, Tamami nyindir kak 
Qalam deh ... !! (him. 37) 
15. Tapi kalo' om Qalam mau bantuin gue nyelesain nich 
pertanyaan, gua mo' ngangkat semuajempol yang gue 
miliki. (him. 29, edisi Januari-Maret 2005) 
16. Pertanyaannya begini. Kok kalau pak guru ngajar di 
sekolah, kemudian kita melakukan pekerjaan yang 
gegabah kok selalu bilang" ... " (him. 29, edisi Januari-
Maret 2005) 
17. Soalnya nyari angka tiga be las tapi nggak nemu-nemu, 
makanya nggak pernah capek muter-muter terus. Ya, 
kan? (Him. 29, edisi Juli-Agustus 2004) 
18. Coz aq ngerasa lebih muda dibandingkan kak Qalam. 
(him. 20, edisi Mei-Juli 2007) 
19. ltu sih Tata mau nyebrang jalan sehabis dari masjid. 
(him. 20, edisi Juli-September 2005) 
20. Iya, kamu memang pinter ngarep. (him. 20, edisi Juli-
September 2005) 
21. Soalnya aku punya suatu uneg-uneg yang nyebelin 
banget tapi juga lucu. (him. 28, edisi Juli-Agustus 
2004) 
22. Tapi a was jawab yang benar yach, masalah ke Sutinah 
itu urasan nanti aja, biar gue yang ngurus, yang penting 
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jawab dulu pertanyaan gue .... (hlm. 28) 
Prefiks N- yang digunakan para santri termasuk kaum 
remaja pada umumnya rnerupakan interferensi dari bahasa Jakarta 
yang saat ini dijadikan kiblat bahasa gaul. Contoh penggunaan 
kata-kata nguyah, ngejawab, ngusulin, ngasih, nguji, ngerumpi, 
ngehadap, nyangkanya, nyerah, ngadep, ngangkat, ngeliat, nyari, 
ngajar, nyebrang, ngarep, nyebelin dan ngurus rnerupakan contoh 
sebagian kata yang digunakan para santri di Pondok Pesantren 
AI-Arnien. Kata-kata tersebut dibentuk oleh prefik N- dengan 
bentuk dasar kunyah,jawab, kasih, uji, hadap, usul, sangka, serah, 
fiat, umpet, sindir, angkat, cari, rumpi, sebrang, harap sebal dan 
urus. Dalam bahasa Indonesia baku kata-kata terse but seharusnya 
ditulis dengan kata mengunyah, menjawab, mengusulkan, 
mengasih, menguji, merumpi, menghadap, menyangka, melihat, 
mengumpet, menyindir, mengangkat, menyerah, mencari, 
mengajar menyebrang mengharap menyeba/kan dan mengurus. 
b. Penggunaan Prefiks ke- pada Majalah Qalam Rubrik 
"Kedai'' 
Pada rnajalah Qalam rubrik "Kedai" terbitan Pondok Pesantren 
AI-Arnien ditemukan penggunaan prefiks ke- yang tidak pada 
tempatnya. Berikut contoh penggunaan prefiks ke-
Hai Qalam! Lama nih nggak ketemuan kemana aja 
nih ... (hlm. II, edisi Oktober-Desember 2006) 
2 Woi ... kak Qalam ... kedengaran g?! (him. 21, edisi 
Rajab-Ramadhan 1428 H) 
3 Tikusnya tinggal 5, udah gitu mereka ketemu, terus 
ngerumpi (him. 32) 
4 ..... kala item panjang nggak bisa keitung apa coba? 
(him. 11, edisi Oktober-Desember 2006) 
5 So, merem aja yang lama jadi ketiduran to! (him. 21) 
6 Berdiri aja di tegah jalan nanti kak ketabrak mobil, trus 
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mati, nyampek deh ke kuburan. (him. 20, edisi Juli-
September 2005) 
Prefiks ke- pada keenam contoh kata di atas hanya lazim 
dipakai dalam bahasa Indonesia nonstandar (informal). Keenam 
contoh kata seperti ketemuan, ketemu, kedengaran, keitung, 
ketiduran, dan ketabrak memang sama-sama memiliki prefiks ke-
, namun makna dari keenam kata tersebut tidak sama. Prefiks ke-
pada kata ketemu, dan ketemuan dalam bahasa Indonesia memiliki 
padanan yaitu ber-, sehingga seharusnya ditulis dengan kata 
bertemu. Sedangan untuk prefiks ke- pada kata kedengaran, 
keitung, ketiduran, dan ketabrakdalam bahasa Indonesia memiliki 
padanan yakni ter-, sehingga dalam bahasa Indonesia ragam baku 
seharusnya ditulis dengan kata tertidur, dan tertabrak yang 
memiliki makna "tidak sengaja" sedangkan terdengar dan 
terhitung memiliki makna "dapat di" . 
c. Penggunaan Sufiks -in pada Majalah Qalam Rubrik 
"Kedai" 
Penggunaan sufiks -in merupakan ciri khas bahasa remaja saat 
ini, termasuk kaum remaja santri di Pondok Pesantren AI-Amien. 
Dalam komunikasi sehari-hari baik antara remaja dengan remaja 
bahkan remaja dengan nonremaja, sufiks -in ini ternyata telah 
mendarah daging. Tidak heran jika saat ini banyak remaja tidak 
lagi bisa membedakan kapan, bagaimana dan dengan siapa sufiks 
- in tersebut harus d igunakan. Penggunaan sufiks -in dalam bahasa 
remaja merupakan interferensi dari bahasa Jakarta dialek Betawi 
yang saat ini dianggap sebagai bahasa gaul bagi kaum remaja. 
Dalam bahasa Indonesia sufiks -in ini memiliki padanan dengan 
sufiks -i atau sufiks -kan. Sufiks - kan dalam bahasa Indonesia 
digunakan untuk menyatakan makna beneaktif dan kausatif, contoh 
mengingatkan, meletakkan. Sedangkan sufiks -i digunakan untuk 
menyatakan makna 'menyebabkan sesuatu menjadi apa yang 
dinyatakan pada bentuk dasar', contoh komentari,dan ikuli. Namun 
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karena pengaruh bahasa daerah, sufiks -kan, dan -i yang telah 
dibakukan dalam bahasa Indonesia jarang digunakan oleh kaum 
remaja. Berikut contoh penggunaan sufiks -in yang ditemukan 
pada majalah Qa/am rubrik "Kedai". 
52 
Ana doa 'in deh, semoga semuanya pada baekan (him. 
35, edisi Agustus-September 2003) 
2 Ana denger kak Qa/am orangnya jenius, boleh donk 
ana ngadain uji coba. 
3 Qa/am bantuin aku yang buat mecahin soal ini. (him. 
11, edisi Oktober-Desember 2006) 
4 Dengerin nich pertanyaan gw; kebo apa yang bikin 
capek? (him. 21, edisi Juli-September 2007) 
5 Kena/in neh nama gw Edo, gw baru pertama neh joinan 
ama Qa/am. (him. 21, edisi Juli-September 2007) 
6 (ditutup di set mana tahanl dibiarin kabur entar jadi 
buronan) betul apa pasti betul?. (him. 21, edisi Juli-
September 2007) 
7 Aku mau nantangin Qa/am, Cuma tebakan kok, Qa/am 
kan paling jago kalo urusan tebakan. (him. 11, edisi 
Juli-September 2006) 
8 Anehnya dia sanggup nge/akuin segalanya. (him. II, 
edisi Oktober-Desember 2006) 
9 Soalnya aku punya uneg-uneg yang nyebe/in banget tapi 
juga 1ucu (h1m. 29, edisi Ju1i-Agustus 2004) 
10 Soalnya si cicak tadi nggak bisa niruin lagunya Chrisye 
yang nadanya kira-kira begini nih "malu aku amlu pada 
semut merah ... (him. 29, edisi Juli-Agustus 2004) 
11 Tapi yang jelas, sepengetahuan kakak obat itu bukan 
untuk ngegemukin nyamuk, tapi bikin nyamukjadi ikut 
tidur. (him. 29, edisi Juli-Agustus 2004) 
12 Tapi ka1o' Om mau bantuin gue nyelesain nich 
pertanyaan, gua mo' ngangkat semuajempol yang gue 
miliki (him. 29, edisi Ju1i-Agustus 2004) 
13 Coba bayangin aja! (h1m. 32) 
14 Kama kalo bapak kota dll belum ada yang ngusulin ke 
presiden. (him. 29, edisi Februari-April 2007) 
15 Ok. Setelah kak Qalam baca (bukan didengerin, soalnya 
ga' ada bunyinya sich)jawabannya pasti kebogor. (hlm. 
21, edisi Juli-September 2007) 
16 Ana denger kak Qalam orangnya jenius, boleh donk 
ana ngadain uji coba. 
17 Gue lagi bete nich nggak tahu apa yang gue lakuin. 
(hlm. 20, edisi Mei-Juli 2007) 
18 Aku punya masalah tolong pecahin yakh, please ..... ? 
(him. 35, edisi Agustus-September 2003) 
19 Nah ..... sekarang ana mau bukti 'in sendiri. 
20 Kemarin ada anak yang nanya 'in ana, gajah apa yang 
paling kecil? 
21 Duh pasti kak Qalam lagi sibuk nih, belum lagi mikirin 
program pondok, kiriman telat lah, dapur belum lunas 
dan SPP juga masih nunggak. (hlm. 28, edisi Januari-
Maret 2005) 
22 Kak Qalam harus bisa bantu mecahin nih pertanyaan. 
(hlm. 28, edisi Januari-Maret 2005) 
23 Ana lagi bingung mau nolongin seorang nenek tapi 
nggak tau caranya. (him. 20, edisi Juli-September 
2006) 
24 Soalnya aku punya suatu uneg-uneg yang nyebelin 
banget tapi juga lucu. (hlm. 28, edisi Juli-Agustus 
2004) 
Kata-kata seperti doa 'in, ngadain, bantuin, mecahin, 
dengerin, kenalin, dibiarin, nantangin, ngelakuin, nyebelin, niruin, 
ngegemukin, bantuin, nyelesain, bayangin, ngusu/in, didengerin, 
ngadain, nyebelin merupakan ragam bahasa nonstandar yang 
sering digunakan para remaja. Dalam bahasa Indonesia kata-kata 
tersebut seharusnya ditulis dengan kata mendoakan, mengadakan, 
memecahkan, mendengarkan, kenalkan, dibiarkan, menantang, 
melakukan, menyebalkan, menirukan, menggemukkan, 
menyelesaikan, membayangkan, mengusulkan, mengadakan, 
didengarkan, meno/ong, memikirkan, membuktikan, menanyakan, 
menyelesaikan, membantu. Dari contoh di atas para s~ntri di 
Pondok Pesantren Al-Amien dominan melakukan intederensi 
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morfoiogis pada sujiks -in yang daiam bahasa Indonesia memiiiki 
padanan dengan makna me-kan. Sedangkan untuk penggunaan 
kosakata yang berpadanan dengan sujiks me-i, atau -i daiam bahasa 
Indonesia tidak ditemukan pada majaiah Qalam rubrik "Kedai". 
d. Penggunaan Sufil's -an pada Majalah Qalam Rubrik 
"Kedai" 
Seiain penggunaan sufiks -in, remaja santri di Pondok Pesantren 
Ai-Amien juga menggunakan sufiks -an pada bahasa tulis di 
majaiah Qalam. berikut contoh penggunaan sufiks -an pada 
majaiah Qalam rubrik "Kedai" 
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.... tapi kaiau dimakan orang lnggris wah bakalan mati 
tuh orang. (him. 28) 
2 Hai kak Qalam yang iagi sibuk dengan seabrek artikel, 
boieh dong saya ikutan dalam rubrik kedai ini? (him. 
28) 
3 Udahan ya ... gua tunggu jawabannya. (him. 28) 
4 Lagian kak Qalam kan lagi frustasi, iya khan ... ? (him. 
37) 
5 Tapi kakak harap terus berlatih supaya bisa ikutan con-
test AFI. (him. 28, edisi Januari-Maret 2005) 
6 Nah kalau nyamuk ikutan tidur kita juga bisa tidur 
nyenyak. (him. 28, edisi Januari-Maret 2005) 
7 Moga pada baikan aja ya ... ndak seperti bulan kemarin 
(" ... "). (him. 28) 
8 Gundul-gundul masuk neraka apaan ayo? (him. II, 
edisi Oktober-Desember 2006) 
9 Hai Qalam! lama nih g ketemuan kemana aja nih, kok 
g nongoi-nongoi, aku kangen loh mau ngasih soal. (him. 
II, edisi Oktober-Desember 2006) 
I 0 Kenapa sih gak ada satu kelinci pun di dunia ini yang 
pake kacamata (keiinci beneran iho!). (him. 21, edisi 
Rajab-Ramadhan 1428 H) 
11 Cepetan ya ..... kak,jawabnya. (him. 35, edisi Agustus-
September 2003) 
12 Jika kak Qalam bisa ngejawab, berarti kak Qalam 
emang pinter sungguhan dan ane agkat jempol. (him. 
35, edisi Agustus-Desember 2003) 
Penggunaan sufiks -an pembentuk ajektiva hanya lazim 
digunakan dalam ragam nonstandar atau bahasa ragam informal, 
seperti pada contoh kata-kata di atas bakalan, baekan, udahan, 
lag ian, cepe tan, dan sungguhan. Sufiks -an pada ajektiva sendiri 
dapat bermakna komparatif, dalam keadaan, dan seperti keadaan. 
Sedangkan sufiks -an pada kata-kata apaan, dan beneran dan 
merupakan afiks pembentuk interogativa yang bermakna 
'penegasan'. Kata-kata seperti bakalan, lagian, ikutan, udahan, 
baekan, beneran, dan sungguhan hanya dapat ditemukan dalam 
bahasa informal. 
e. Pelesapan Prefiks me- pada Majalah Qalam Rubrik 
"Kedai" 
Berdasarkan data yang ditemukan pada majalah Qalam rubrik 
"Kedai", kaum santri juga melakukan pemendekan kata dalam 
menuangkan ide-idenya melalui sebuah tulisan, misalnya 
pengunaan kata-kata nemu, baca, beli, bawa, nginjak, nebak, 
bantu, fiat, dan lahir yang seharusnya pada awal kata-kata terse but 
ada prefiks -me dan kombinasi afiks me-kan yang seharusnya 
melekat pada kata-kata tersebut. Berikut contoh penghilangan 
prefiks me- dan kombinasi afiks me-kan yang ditemukan pada 
majalah Qalam 
Halla juga! Ok, setelah Qalam baca (bukan didengerin, 
soalnya ga' ada bunyinya sich) jawabannya pasti 
kebogor. (him. 21, edisi Juli-September 2007) 
2 Hallo kak Qalam yang lagi bizi, aq lagi bingung nggak 
nemu jawaban dari semalem. (him. II, edisi Juli-Sep-
tember 2006) 
3 Kak Qalam juga masduk abiz, udah capek buat majalah, 
terus jawab pertanyaan adek, capek banget kan. (him. 
29, edisi Februari-April2007) 
4 Siap-siap bawa aer es ya .... biar tar kala pusing Iangsung 
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aja nyebur. (him. 21, edisi Rajab-Ramadhan 1428 H) 
5 Jawabannya gue tau tuh, jadi nggak ada the bird wa 
nujum berotasi in our head, yaitu pocong yang nginjak 
tai Joe. (him. II, edisi Oktober-November 2006) 
6 Tolongin ya Qalam, gue lagi bingung nih soalnya gue 
beli mobil tapi duitnya dibalikin ama penjualnya, 
gimana nih?? (him. ll, edisi Oktober-November 
2006) 
7 ... kalo emang kak Qalam bener-bener pinter nebak teka-
teki. (him. 35, edisi Agustus-September 2003) 
8 Kak Qalam harus bisa bantu mecahin nih pertanyaan. 
(him. 28, edisi Januari-Maret 2005) 
9 Namun kakak pikir adik harus sering-sering fiat Ti-Pi. 
(him. 28, edisi Januari-Maret 2005) 
l 0 Kalau emang kak Qalam ngaku lebih he bat dari mereka, 
maka kak Qalam harus ngejawab dengan benar 
pertanyaan saya. (him. 28, edisi Juli-Agustus 2004) 
ll Trus bila ibu itu lahir maka penumpang menjadi 300 l. 
(him. 28, edisi Januari-Maret 2005) 
12 Putih-putih noleh kanan-kiri, apa hayo .... (hlm. 20, edisi 
Januari-September 2005) 
13 Bisa jalan-jalan, bisa belanja di mall, makan, terserah 
kamu deh pengen milih yang mana. (him. 28, edisi 
Juli-Agustus 2004) 
Kata-kata seperti baca, nemu, buat, jawab, bawa, nginjak, 
bantu, fiat, beli, dan noleh, milih merupakan kosakata yang sering 
digunakan kaum remaja termasuk santri yang ada di Pondok 
Pesantren AI-Amien. Contoh kata-kata tersebut hanya lazim 
digunakan pada situasi informal. Dari data di atas terlihat bahwa 
ada penghilangan prefiks me- atau kombinasi prefiks me-kan yang 
seharusnya dalam bahasa Indonesia baku adalah membaca, 
membuat, menjawab, menginjak, menemukan, membantu, melihat, 
membeli, menoleh dan memilih. 
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f. Pelesapan Prefiks her- pada Majalah Qalam Rubrik 
"Kedai" 
Aku mau nanya nih, lele apa yang ada di pinggir jalan. 
(him. 11, edisi Juli-September 2006) 
2 Orang lagi main ayunan to! "oooooool", kan adik bilang 
ujungnya "ol" sorry yach. (him. 29, edisi Februari-
April2007) 
3 Soalnya yang nanyakan tidak bisa dimakan dan 
mengeluarkan arus listrik. (him. 35, edisi Agustus-
September 2003) 
Kata-kata seperti nanya, main, dan nanyakan pada contoh 
di atas merupakan contoh kata-kata yang mengalami pelesapan 
prefiks her- dan sering diucapkan oleh para remaja termasuk 
remaja santri di Pondok Pesantren Al-Amien Sumenep. Seharusnya 
dalam bahasa Indonesia kata-kata tersebut ditulis dengan 
menggunakan prefiks her-, nanya dan nanyakan menjadi 
'bertanya' yang memiliki makna sedang mengerjakan, dan main 
'bermain' yang bermakna profesi atau kegemaran. 
3.1.3 Interferensi Leksikal 
Interferensi leksikaljuga terjadi pada kaum remaja termasuk kaum 
santri di Pondok Pesantren Al-Amien Sumenep. Hal itu 
dikarenakan ada pengaruh leks ikon dari bahasa daerah dan bahasa 
asing yang mereka kuasai. Berdasarkan bentuknya, pada majalah 
Qalam rubrik "Kedai'' ditemukan adanya interferensi bahasa asal, 
bentuk berimbuhan, bentuk kata ulang, dan gabungan kata yang 
berasal dari bahasa Jawa, Betawi, Inggris dan Arab. 
a. Bentuk Asal 
Pada majalah Qalam rubrik "Kedai" ditemukan sejumlah kata asal 
yang merupakan interferensi dari bahasa lain, baik yang sudah 
ada maupun yang tidak ada padanannya dalam bahasa Indonesia. 
Kata-kata terse but an tara lain bilang, mat eng, so, banget, pengen, 
bikin, item, masduk, so 'bun, duit, arek, ana, puyeng, gliyeng, lu, 
gue, denger, still, ok, but, tinggal, caem, dan abiz. Dalam bahasa 
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Indonesia kata-kata tersebut di atas memiliki padanan bilang 
'mengatakan', mateng 'masak', so 'dan', banget 'sangat',pengen 
'ingin', bikin 'membuat', item 'hitam', masduk 'pusing', so'bun 
'sibuk', duit 'uang', arek 'anak muda' ,puyeng 'pusing', lu 'kamu', 
gue 'saya', ana 'saya', still 'masih', denger 'dengar', but 'tapi', 
gliyeng 'pusing tujuh keliling', dan caem 'cakep' . 
Dari beberapa contoh kata-kata di atas, kata tinggal pada 
kalimat 'remnya ada di pundak, tinggal tepuk pasti dech tuch bajaj 
berhenti '(him. II, edisi Juli-September 2006), tidak berrnakna 
tinggal pada umumnya pada bahasa Indonesia. Menurut kamus 
bahasa Indonesia kata tinggal berrnakna menempati suatu tempat, 
namun makna tinggal pada kalimat di atas bermakna "hanya/ 
dengan langsung". Selain itu kata abiz pada kalimat 'kak Qalam 
juga masduk abiz, udah capek buat majalah, trus jawab 
pertanyaan adek, capek banget kan' (him. 29, edisi Februari-
April 2007) kata abiz pada contoh kalimat tersebut bukan berasal 
dari kata 'habis' dalam bahasa Indonesia yang bermakna 'tidak 
ada', melainkan abiz pada kalimat diatas berrnakna "sangat/sekali". 
Sehingga secara utuh makna pada kalimat tersebut adalah "kak 
Qalamjuga sangat pusing, sudah capek membuat majalah, terus 
menjawab pertanyaan adek, capek banget bukan". 
b. Bentuk Berimbuhan 
Bentuk interferensi leksikal tidak hanya terjadi pada bentuk asal 
saja, melainkan juga terjadi pada bentuk berimbuhan, sepe11i, 
nyangsang, nyamperin, ngapain, bantuin, tolongin, dan joinan. 
Contoh penggunaan interferensi berimbuhan pada majalah Qalam 
rubrik "Kedai" adalah 
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1. Jangan mengambang nanti melayang kayang layang-
1ayang akhirnya nyangsang dech. (h1m. 11, edisi 
Oktober-Desember 2006) 
2. Gini kak, kenapa sih nyamuk sukanya nyamperin wama 
yang ge1ap-gelap? (h1m. 28) 
3. Kak Qalam yang keren lagi ngapain? ( h1m. 21, edisi 
Ju1i-September 2007) 
4. Tolong bantuin donk .... gini soalnya. (him. 35, edisi 
Agustus-September 2003) 
5. Talon gin ya QALAM, gue lagi bingung nih soalnya gue 
beli mobil tapi duitnya dibalikin ama penjualnya, 
gimana nih? (him. 11, edisi Oktober-Desember 2006) 
6. Kenalin neh nama gw Edo, gw baru pertama nehjoinan 
ama Qalam. (him. 21, edisi Juli-September 2007) 
c. Bentuk Kata Ulang 
Interferensi bentuk kata ulang dapat digolongkan menjadi kata 
ulang penuh, kata ulang sebagian, kata ulang berkombinasi afiks, 
dan kata ulang perubahan bunyi. 
1) Kata ulang penuh, contoh nyari-nyari, rame-rame, uneg-uneg, 
ngomong-ngomong, bagi-bagi, bener-bener, rada-rada, pa-pa, 
malem-malem, nemu-nemu, muter-muter, baek-baek, caem-caem, 
jorok-jorok, nongol-nongol, abis-abis, dan ente-ente. Berikut 
contoh penggunaan kata ulang penuh pada majalah Qalam rubrik 
"Kedai" . 
I . Soalnya nyari-nyari angka tiga belas tapi nggak nemu-
nemu, makanya muter-muter terus. Ya, kan? (him. 28, 
edisi Juli-Agustus 2004) 
2. Soalnya aq lagi punya uneg-uneg yang nyebelin ban get 
tapi juga lucu. (him. 28, edisi Juli-Agustus 2004) 
3. Tapi ngomong-ngomong suara kak Qalam merdujuga 
kan (cie .. h muji diri sendiri nih ye). (him. 28, edisi Juli-
Agustus 2004) 
4. Nah makanya sekarang saya ingin bagi-bagi masalah 
nich. (him. 28, edisi Juli-Agustus 2004) 
5. Tapi gakpa-pa kak Qalam akan tetep jawab pertanyaan 
dik Taufiq. (him. 21 , edisi Rajab-Ramadhan 1428 H) 
6. Ane pengin bukti nih, kalo emang kak Qalam bener-
bener pinter nebak teka-teki . (him. 35, edisi Agustus-
September 2003) 
7. Pertanyaan kamu kok rada-rada jorok sih, kak jadi malu 
untuk ngejawabnya. (him. 28) 
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8. Ayam apa yang keluarnya malem-malem, yang pasti 
bukan ayam kampus lho. (him. 37) 
9. Nah, kalo' makan rame-rame bisa numpang makan 
gratis. (him. 37) 
I 0. . .. makanya nggak pernak capek muter-muter terus. Ya 
kan? (him. 28, edisi Juli-Agustus 2004) 
11. Hai kak Qalam yang pade caem-caem aja. (him. 35, 
edisi Agustus-September 2003) 
12. Moga baek-baek aja yo. (him. 29, edisi Februari-April 
2007) 
13. Kak Qalam jawabannya jangan jorok-jorok yach?! (him. 
21, edisi Juli-September 2007) 
14. Ane mo' nguji IQ ente-ente pade lewat nich pertanyaan. 
(h1m. 11, edisi Oktober-Desember 2006) 
15. Lama nih nggak ketemuan kemana aja nih, kok nggak 
nongol-nongol, aku kangen loh ... (him. 11, edisi 
Oktober-Desember 2006) 
16. Ka1au susu kaleng cepet aabis tapi kalau kaleng susu 
cap nona nggak abis-abis. (him. 20, edisi Juli-Sep-
tember 2005) 
Pada contoh kata ulang penuh di atas, ada gejala interferensi 
pada perubahan fonem /a/ menjadi /e/ contoh rame-rame, uneg-
uneg, bener-bener, malem-malem, dan baek-baek, pelesapan huruf 
h, dan a seperti abis-abis, pa-pa, bahkan pengaruh bahasa Jakarta 
seperti nongol-nongol, ente-ente, jorok-jorok, caem-caem, rada-
rada, ngomong-ngomong, nyari-nyari, nemu-nemu, dan uneg-
uneg. 
2) Kata ulang sebagian, contoh itu-tu. Berikut contoh 
penggunaan kata ulang sebagian pada majalah Qalam rubrik 
"Kedai'' 
Anu itu-tu pernah saya makan, pentol bakso isi daging 
3) Kata berkombinasi afiks, contoh ikut-ikutan, tebak-tebakan, 
ngapa-ngapain, asal-asalan, adu-aduan dan uang-uangan. 
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Berikut contoh penggunaan kata ulang berkombinasi afiks pada 
majalah Qalam rubrik "kedai 
1. . .... kaka Qalam jadi ikut-ikutan nyanyi sih.(hlm. 28, 
edisi Juli-Agustus 2004) 
2. Assa1amu'alaikum kak Qalam yang makin asal-asalan 
jawabannya.(hlm. 37) 
3. Kak Qalam ngga' ngapa-ngapain, cuman mau jawab 
pertanyaan adik. (him. 21 , edisi Juli-September 2007) 
4. Ok, aq mau ngasih tebak-tebakan but, kakak Qalam 
yang jawab, Ok! 
5. Ya kalo mau adu-aduan bahasa kanibal never mind. 
Okey (him. 29, edisi Februari-April 2007) 
6. A his kamu sih beli mobil pake' uang-uangan. (him. 11 , 
edisi Oktober-Desember 2006) 
Contoh penggunaan kata ulang berkombinasi afiks yang 
ditemukan pada majalah Qalam rubrik "Kedai" hanya lazim 
digunakan pada ragam bahasa Indonesia nonstandar. 
4) Kata ulang dengan perubahan bunyi, contoh basa-basi, dan 
cing-cong. Berikut contoh penggunaan kata ulang dengan 
perubahan bunyi pada majalah Qalam rubrik "Kedai" . 
Langsung aza ya nggak usah basa-basi atau banyak cing-
cong. (him. II, edisi Juli-September 2006) 
d. Gabungan Kata 
Interferensi leksikal juga terjadi pada bentuk gabungan kata atau 
kata majemuk. Interferensi gabungan kata yang ada pad a majalah 
Qalam rubrik "Kedai" merupakan gabungan kata dari bahasa 
Inggris, dan bahasa Indonesia, seperti negatif thinking 'pikiran 
buruk', never mind 'tidak masalah', G-er 'gede rasa',ABM'anak 
baru masuk', hebat 11emat dan bersahabat', dan ember 'emang 
bener'. Berikut contoh interferensi leksikal pada bentuk gabungan 
kata pada majalah Qalam rubrik "Kedai". 
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I. A was, jangan negatif thinking ntar g dapet sembilan 
nilainya. (him. 2I, edisi Rajab-Ramadhan I428 H) 
2. Ya kalo mau adu-aduan bahasa kanibal never mind. 
Okey (hlm. 29, edisi Februari-April 2007) 
3. Kak Qalam yang caem-caem (jangan G-er dulu 
yach .... !) (hlm. II, edisi Oktober-Desember 2006) 
4. . . .ini dari fans QALAM ABM (anak baru masuk) ingin 
ngasih tebak-tebakan yangjitu untuk kak ReQa. (hlm. 
2I, edisi Mei-Juli 2007) 
5. Kak Qalam yang hebat (hemal dan bersahabat), aku 
punya masalah yakh, please .... ? (hlm. 35, edisi 
Agustus-September 2003) 
6. Hallo kak Qalam yang main cakep, imut-imut dan em-
ber (emang bener). (hlm. 37) 
3.1.4 Interferensi pada Tataran Sintaksis 
Struktur gramatikal yang digunakan kaum remaja santri dengan 
bahasa Indonesia fonnal tidakjauh berbeda. Ciri khas bahasa yang 
digunakan hanya ada pada beberapa konstruksi kalimat yang 
terkadang dibolak-balik akibat pengaruh bahasa daerah. Yang 
membedakan antara bahasa remaja (gaul) dengan bahasa Indone-
sia ragam baku hanya ada pada perbendaharaan kata tidak pada 
struktur kalimatnya. 
Berdasarkan data yang ada, ditemukan beberapa gejala 
interferensi yakni berupa pengaruh bahasa daerah dan kosakata 
bahasa gaul yang sering digunakan para remaja santri dalam 
kehidupan sehari-hari. Kebiasaan tersebut berpengaruh terhadap 
struktur kalimat bahasa Indonesia. Berikut bentuk interferensi 
sintaksis yang ada pada majalah Qalam rubrik "Kedai". 
Qalam, gimana lu punya kabar? (him. II, edisi Oktober-
Desember 2006) 
Kalimat Qalam, gimana lu punya kabar merupakan sebuah 
klausa. Jika lebih dirinci lagi kata gimana atau dalam bahasa In-
donesia baku lebih tepat bagaimana merupakan kata tanya, 
sedangkan lu punya kabar merupakan sebuah frasa nomina. Kata 
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lu merupakan kelas nomina, punya merupakan kata kerja, dan 
kabar juga merupakan sebuah nomina. Melihat konsep bahwa frasa 
merupakan satuan sintaksis yang terdiri atas dua kata atau lebih 
yang tidak mengandung unsur predikasi, maka kalimat Qalam, 
gimana lu punya kabar? menurut bahasa Indonesia baku 
seharusnya ditulis dengan kalimat 'Qalam, bagaimana kabarmu?' 
atau 'Apa kabar?' 
Ane mo nguji IQ ente-ente pade lewat nich pertanyaan. 
(him. II , edisi Oktober-Desember 2006) 
Kata nich dalam bahasa gaul merupakan kependekan dari 
kata 'ini ' . Makna kata nich sendiri dapat bermacam-macam sesuai 
dengan konteks kalimatnya. Makna nich dapat mencerminkan 
bermacam-macam ekspresi (umumnya tentang keadaan diri 
sendiri), contoh capek nih maksud dari kalimat tersebut adalah 
'saya capek' ( dengan ekspresi Ielah). Selain itu nih dapat bennakna 
'memberi penekanan pada subjek orang pertama' contoh aku nih 
sebenarnya anak konglomerat maksud dari kalimat terse but adalah 
'saya ini sebenarnya anak konglomerat'. Sedangkan nich pada 
contoh kalimat Ane mo nguji IQ ente-ente pade lewat nich 
pertanyaan dapat bermakna 'memberikan/menyerahkan sebuah 
pertanyaan kepada orang lain'. Dalam bahasa Indonesia baku 
kalimat Ane mo nguji IQ ente-ente pade lewat nich pertanyaan 
seharusnya ditulis 'saya mau menguji kalian semua melalui 
pertanyaan ini' . 
Kalau abang nggak mau dibilang kelabang, jawab dulu 
nyampek benar nih soal ... (hlm. II , edisi Juli-September 
2006) 
Kata nih pada contoh kalimat di atas bermakna 'memberi 
penekanan pada subjek abang sebagai orang pertama', sehingga 
contoh kalimat tersebut dalam bahasa Indonesia baku ditulis 
'Kalau abang tidak mau dikatakan kelabang, jawab dulu soal ini 
sampai benar' . 
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Kecil-kecil diemnya di pojok mlulu tapi pemah keliling 
dunia, apa coba? (him. 20, edisi Juli-September 2005) 
Contoh di atas merupakan sebuah klausa. Jika dirinci, kata 
m/ulu pada contoh kalimat tersebut memiliki padanan kata dalam 
bahasa Indonesia baku yaitu dengan kata 'selalu' dan memiliki 
tempat pada kelas adverbia. Kata 'selalu' pada sebuah klausa selain 
berfungsi menjelaskan predikat, adverbiajuga dapat menerangkan 
verba, adjektiva, adverbia lain, nomina, dan frasa preposional. 
Sehingga dalam bahasa Indonesia baku kalimat Kecil- kecil 
diemnya di pojok mlulu tapi pernah keliling dunia, apa coba? 
seharusnya ditulis dengan kalimat ( l) 'apa yang dimaksud, kecil-
kecil selalu diam di pojok tapi pernah keliling dunia?', atau (2) 
'apa yang dimaksud, kecil-kecil diamnya selalu di pojok tapi 
pernah keliling dunia?', adverbia 'selalu' pada kalimat (l) 
berfungsi untuk menerangkan adjektiva diam, sedangkan untuk 
adverbia 'selalu' pada kalimat (2) berfungsi menjelaskan preposisi 
di pojok. 
Hei Qalam ada pertanyaan nih buat k-mu, so pasti so 'bun 
abiz (him. II, edisi Oktober-Desember 2006) 
Kata abiz pada contoh kalimat di atas bukan bermakna habis 
'tidak ada' dalam bahasa Indonesia. Kata abiz pada kalimat terse but 
memiliki padanan kata dalam bahasa Indonesia baku yaitu 'sangat'. 
Kata 'sangat' sendiri pada kalimat so pasti so 'bun abiz termasuk 
kelas kata adverbia pada pada tataran frasa. Fungsinya untuk 
menjelaskan verba, adjektiva, atau verba lain. Dalam bahasa baku, 
so pasti so 'bun a biz lebih tepatnya ditulis dengan 'yang pasti san gat 
susah'. Terlihat bahwa adverbia sangat menjelaskan adjektiva 
so 'bun 'susah', sehingga secara utuh kalimat terse but dapat ditulis 
'Hei Qalam ini ada pertanyaan buat kamu, yang pasti san gat 
susah'. 
Ada tuh di pasar (him. II, edisi Juli-September 2006) 
64 
Kata tuh dalam bahasa gaul merupakan kependekan dari 
kata 'itu' yang maknanya bermacam-macam disesuaikan dengan 
konteks kalimat. Kata tuh dapat bermakna 'menunjuk pada suatu 
objek', seperti pada kalimat tuh orang yang tadi menolongku. 
Selain itu kata tuh juga dapat bermakna 'untuk memberi penekanan 
pada subjek orang kedua atau ketiga', seperti pada kamu tuh terlalu 
baik. Semen tara kata tuh pada contoh Ada tuh di pasar bermakna 
menunjukkan sesuatu kepada orang lain. Kata ini, itu dalam bahasa 
Indonesia baku merupakan kata tunjuk, sehingga kalimat tersebut 
lebih tepat ditulis 'Itu ada di pasar'. 
Hallo kak Qalam! Maaf nih mengganggu. (him. 29, edisi 
Juli-Agustus 2004) 
Kata nih dalam bahasa gaul merupakan kependekan dari 
kata 'ini', yang memiliki makna bervariasi sesuai dengan konteks 
kalimat. 
3.1.5 Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Interferensi 
Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pada majalah Qalam rubrik "Kedai" ditemukan adanya 
interferensi bahasa daerah seperti bahasa Jawa, dan Betawi 
sehingga ada pengacauan terhadap bahasa Indonesia, baik pada 
tataran fonologis, morfologis, leksikal, dan sintaksis 
Faktor bilingualisme menjadi faktor yang paling utama 
terjadinya interferensi ke dalam bahasa Indonesia. Mengingat para 
santri di Pondok Pesantren AI-Amien Prenduan Sumenep berasal 
dari berbagai daerah mulai dari Sabang sampai Merauke bahkan 
ada yang berasal dari luar negeri, sehingga tidak heran, selain 
menguasai bahasa Indonesia para santri juga menguasai bahasa 
ibu dari daerahnya masing-masing. Ditambah lagi, ada suatu 
peraturan yang diterapkan oleh Pondok Pesantren AI-Amien yaitu 
para santri diwajibkan untuk menguasai bahasa Arab dan bahasa 
Inggris dalam kehidupan sehari-hari selama para santri mondok 
di pesantren Al-Amien. 
Pada majalah Qalam rubrik "Kedai" ini para santri memang 
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bisa dengan leluasa menyampaikan ide-idenya tanpa harus 
memperhatikan kaidah kebahasaan. Rubrik "Kedai" ini sengaja 
disediakan sebagai sarana santai bertukar informasi yang berisikan 
tanyajawab antara santri dengan redaktur majalah Qalam. Selain 
itu, isi rubrik ini hanya untuk bersenang-senang 'bercanda ', 
mengingat kegiatan para santri yang sangat padat dan tentunya 
sangat menjenuhkan. Oleh karena itu, para santri diperbolehkan 
menggunakan bahasa gaul (infonnal) tanpa memperhatikan apakah 
bahasa yang digunakan sesuai dengan pemakaian bahasa Indone-
sia yang baik dan benar. 
3.2 Campur Kode (Code-Mixing) 
Campur kode adalah pengambilan elemen secara tetap dari bahasa 
lain ke dalam bahasa yang sedang d ipakai karen a tidak ada elemen 
yang tepat dalam bahasa yang dipakainya itu. Motivasi terjadinya 
campur kode hanyalah ingin menjelaskan sesuatu yang belum 
diketahui dalam bahasa Indonesia. Campur kode biasanya terjadi 
dalam situasi santai, kalaupun terjadi pada situasi yang formal 
biasanya hal itu disebabkan karena penutur tidak menemukan 
ungkapan yang tepat untuk kata yang dimaksud. Jadi cam pur kode 
adalah suatu keadaan berbahasa ketika orang men cam pur dua atau 
lebih bahasa atau ragam bahasa dalam suatu tindak bahasa tanpa 
ada sesuatu dalam situasi berbahasa itu yang menuntut 
pencampuran bahasa itu (Nababan, 1993 :32). 
Campur kode yang ditemukan pada majalah Qalam rubrik 
"Kedai" merupakan cam pur kode bahasa Indonesia dengan bahasa 
daerah, bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris, dan bahasa In-
donesia dengan bahasa Arab. Penggunaan unsur bahasa lain ke 
dalam bahasa Indonesia oleh para santri di Pondok Pesantren AI-
Amien merupakan cerminan bahwa mereka merupakan kelompok 
bilingual yang tinggi, sehingga baik sengaja maupun tidak sengaja 
mereka dengan fasih dapat mengucapkan beberapa bahasa yang 
mereka kuasai. 
66 
3.2.1 Campur Kode Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indo-
nesia 
Pada majalah Qalam rubrik "Kedai" ditemukan adanya campur 
kode bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Keadaan semacam 
ini merupakan sesuatu hal yang wajar, mengingat bahasa Arab 
merupakan bahasa yang waj ib dikuasai oleh para santri di Pondok 
Pesantren AI-Amien. Berikut contoh campur kode bahasa Arab 
ke dalam bahasa Indonesia yang ditemukan pada rubrik 'kedai". 
"He! QALAM ada pertanyaan nich buat k-mu, so pasti 
so 'bun abis" (him. 29, edisi Februari-April 2007) 
2 Pliis . .. .. jawab donk soainya aku lagi masduk banget 
nih. Tank's (him. 29, edisi Februari-April 2007) 
3 Kaio ngga' salah neneknya adik iagi ngunyah SIRIH, 
kaifa? (him. 21, edisi Juli-September 2007) 
4 Ana doa'in deh, semoga semuanya pada baekan (him. 
35, edisi Agustus-September 2003) 
5 Kak QALAM yang 1agi masygul! (him. 35, edisi 
Agustus-September 2003) 
6 A was 1ho ya kaio' bilang salah ......... kak QALAM 
iaporkan amakismul'amn . ... (h1m. 37, edisi Oktober-
November 2003) 
7 katanya sih gue anak mama , tapi kok sampe sekarang 
gue kaio' makan tetep disuapin ama mama walau gue 
udah duduk di keias Syu 'bah. 
8 Kaio' bisajawab, kak Qalam bisa iangsungjadi ustadz 
tanpa hisab. 
9 Ana denger kak Qalam orangnya jenius, boieh donk 
ana ngadain uji coba. 
10 Babiel punya tebakan nih, kalau kak Qalam bisa 
ngejawab, kontan dech, mubasyaroh ila maqshof or 
Parto. (him. 35, edisi Agustus-September 2003) 
11 Kaifa haluk ya akhi kak Qalam? Baek-baek aja khan? 
Ana doain deh, semoga semuanya pada baekan (him. 
35 edisi Agustus-September 2003) 
12 Hai QALAM! Wonten soa1 niki, kanggo sampean jawab 
enggeh? "Apa bahasa cinanya terpeleset? "So 'bun 
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kahn?! Ma 'an najah .. .. (him. 29, edisi Februari-April 
2007) 
13 Sedangkan sapi dan hewan lainnya tanpa gosok gigi 
pun selalu putih cemerlang? Syukron (him. 35, edisi 
Agustus-September 2003) 
14 Kalo ngga' salah neneknya adik lagi ngunyah SIRIH, 
kaifa? Sohih am Ia'? (him. 21, edisi Juli-September 
2007) 
15 Tapi kesenangan itu akan kuhapus dengan pertanyaanku 
yang sulit, rumit, susah, and so 'bun. (him. 20, edisi 
Juli-September 2005) 
16 Jawabannya gue tau tuh, jadi nggak ada the bird wa 
nujum berotasi in our head, yaitu pocong yang nginjak 
tai loe. (him. II, edisi Oktober-Desember 2006) 
17 Kakek kejatuhan gajah, bahasa arabnya apa? Yamutu 
fiha wala yahya. (him. 11, edisi Juli-September 2006) 
18 Ane dari negeri seberang, ada teka-teki khusus bil 
khusus toek kak Qalam yang cerdas, jawablah dengan 
lugas! (him. 29, edisi Februari-April 2007) 
Kata-kata seperti so 'bun, masduk, mubasyaroh ila maqshof, 
ana, ustadz, hisab, Syu 'bah, kismul 'amn, masygul, kaifa, kaifa 
haluk ya akhi kak Qalam, ma 'an najah , syukron, yamutu fiha 
wala yahya, wa nujum, bil merupakan bahasa Arab yang sengaja 
digunakan oleh para santri dalam berkomunikasi baik secara lisan 
maupun tulisan. Dalam bahasa Indonesia kata-kata tersebut 
memiliki padanan makna misalnya so 'bun 'susah', masduk 
'pusing', kaifa 'bagaimana', ana 'saya', syu'bah 'kelas atas', 
kismul 'amn 'penjaga keamanan', masygul 'sibuk', kaifa haluk ya 
akhi kak Qalam 'bagaimana kabarmu saudaraku kak Qalam', 
syukron 'terima kasih', Sohih am Ia'? 'benar apa tidak', ma'an 
najah 'semoga sukses', dan mubasyaroh ila maqshof 'langsung 
saja ke kantin'. 
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3.2.2 Campur Kode Bahasa Inggris ke dalam Bahasa In-
donesia 
Selain campur kode bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia ada 
juga campur kode bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia, 
karena bahasa lnggris merupakan bahasa kedua selain bahasa Arab 
yang wajib dikuasai oleh para santri di Pondok Pesantren Al-
Amien. Berikut contoh penggunaan campur kode bahasa Inggris 
ke dalam bahasa Indonesia yang ada pada majalah Qalam rubrik 
"Kedai". 
Kemaren ada yang nanya ama aye, tas apa sich yang 
bisa bikin orang kenyang?jawab ya kak, please!! !(him. 
21) 
2 Hai kak Qalam yang caem abiz, pintar abiz n' hand-
some banget (him. 21) 
3 Eh sorry, maksud kak QALAM pertanyaannya. (him. 
21) 
4 Tanks. Selamat berpusing ria. (him. 28) 
5 Trims ya kak. 
6 udah dulu ah pertanyaannya, entar kak Qalam tambah 
giddy. 
7 To the point aja ya ! 
8 So Qalam pasti jenius .......... . 
9 Alhamdulillah kak Qalam fine. (him. 29, edisi 
Februari-April 2007) 
10 Hi QALAM. How are you?, so pastifine banget !. (him. 
11, edisi Juli-September 2006) 
11 Me ada soal nih dari guru Biologi, sebutkan 5 nama 
buah yang akhir hurufnya k? (him. 11, edisi Juli-Sep-
tember 2006) 
12 Orang Amerika kentut bilang "EXCUSE ME". Orang 
lnggris kentut bilang "PARDON ME". Orang 
Singapore kentut bilang , I'M SORRY". Kalo orang 
Indonesia kentut bilang "NOT ME!! NOT ME!!" (him. 
21, edisi Oktober-Desember 2006) 
13 Hallo Qalam, sorry ganggu. (him. 21, edisi Juli-Sep-
tember 2007) 
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14 Ok, aq mau ngasih tebak-tebakan but, kakak Qalam 
yangjawab,ok! (him. 21, edisi Juli-September 2007) 
15 Hey QALAM, me fans berat QALAM or QALAM abis 
githu. (him. 21, edisi Juli-September 2007) 
16 Awas, jangan negatif thinking ntar g dapet sembilan 
nilainya. (him. 21, edisi Rajab-Ramadhan 1428 H) 
17 Ya kalo mau adu-aduan bahasa kanibal never mind. 
Okey (him. 29, edisi Februari-April 2007) 
18 Sampeyan jangan nakal-nakal lagi yach, coz kak 
QALAM bukan jhowo language. (him. 29, edisi 
Februari-April 2007) 
19 First of all, I must praise to Allah that He has given me 
the and opportunity. Amien. Kak Qalam yang manis, 
asam, as in .... ( him. 35 edisi Agustus-September 2003) 
20 Hallo kak Qalam yang tambah gaul endfun.lcy. 
21 Well, badannya diinjek dan lehernya di cekik? Sandal 
jepet kali ye. (him. 20, edisi Juli-September 2005) 
22 Hai kak Qalam you lagi seneng ya. (him. 20, edisi Juli-
September 2005) 
23 Peace you ... Qalam semakin jaya! (him. 28, edisi Sep-
tember-Oktober 2004) 
24 Kalo Om Qalam bisa nebak or ngejawab pertanyaan 
awak. (him. 28, edisi September-Oktober 2004) 
25 Mungkin ayam yang lagi kesepian dan pingin jalan-
jalan a tau mungkin juga a yam playboy yang lagi kencan 
k!lli ye .... ama bebek. (him. 37) 
26 Peace you .... Qalam semakin jaya! (him. 28, edisi Sep-
tember-Oktober 2004) 
Penggunaan kata-kata seperti please, handsome, sorry, 
tanks, giddy, to the point, so, fine, how are you, me, but, me fans, 
thinking, never mind, language, first of all, I must praise to Allah 
that He has given me the and opportunity merupakan bahasa 
Inggris yang penggunaannya dicampur adukkan ke dalam bahasa 
Indonesia. Kata-kata tersebut di atas dalam bahasa Indonesia 
memiliki padanan makna yang selazimnya digunakan oleh kaum 
remaja khususnya santri di Pondok Pesantren AI-Amien. Misalnya 
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please 'to long', handsome 'cakep', sorry 'maaf', Tank's 'terima 
kasih', to the point 'langsung saja', so 'dan' ,fine 'baik', how are 
you 'bagaimana kabarmu', me 'saya', but 'tapi', me fans 'saya 
tertarik', thinking 'berpikir', never mind 'tidak masalah', language 
'bahasa', giddy 'posing', playboy 'mata keranjang' ,first of all, I 
must praise to Allah that He has given me the and opportunity 
3.2.3 Campur Kode Bahasa Jawa ke dalam Bahasa Indo-
nesia 
Campur kode bahasa lain ke dalam bahasa Indonesia yang 
dilakukan para santri di Pondok Pesantren AI-Amien tidak hanya 
pada bahasa Arab dan bahasa Inggris saja, melainkan bahasa 
daerah sebagai bahasa ibu juga memengaruhi para santri dalam 
berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. Hal ini terbukti 
meskipun bahasa daerah tidak diperkenankan digunakan dalam 
komunikasi sehari-hari, campur kode bahasa daerah terlihat pada 
rubrik "Kedai". Campur kode bahasa Indonesia dengan bahasa 
daerah sebagai bahasa ibu yang ditemukan pada majalah Qalam 
adalah cam pur kode bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa, bahasa 
Indonesia dengan bahasa Betawi, bahasa Indonesia dengan bahasa 
Sunda, dan bahasa Malaysia ke dalam bahasa Indonesia. Berikut 
contoh penggunaan campur kode bahasa Jawa ke dalam bahasa 
Indonesia 
1 Sampeyan jangan nakal-nakal lagi yach, coz kak 
QALAM bukan jhowo language. (him. 29, edisi 
Februari-April 2007) 
2 Bego kali yo, mana ada! mustahil. (him. 29, edisi 
Februari-April 2007) 
3 Jangan mengambang nanti melayang kayang layang-
layang akhirnya nyangsang dech. (him. II, edisi 
Oktober-Desember 2006) 
4 jika awak bisajawab pertanyaan gue, uipancenjeniuz 
abiiz, kumahak atu mang, bisa nggak? (him. II, edisi 
Oktober-Desember 2006) 
5 Hai QALAM! Wont en soal niki, kanggo sampean jawab 
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enggeh? "Apa bahasa cinanya terpeleset? "So'bun 
kahn?! Ma'an najah ... . (hlm. 29, edisi Februari-April 
2007) 
6 Yang berkokok pada malam hari itu bukan ayam 
namanya, tapi ternan tidur di sebelahmu yang lagi 
ngorok. (him. 35, edisi Agustus-September 2003) 
7 Tau aza nih kalo jawabannya a yam bakar, ayamnya kan 
udah mati trus dibakar pake penyangga dua kayu trus 
tunggu mateng. (him. I l, edisi Juli-September 2006) 
8 Teka-teki, teko teko ular mati bisa merokok, opo yo? 
(him. 29, edisi Februari-April 2007) 
9 Warnaku kuning, bentukku panjang, opo aku iki? (hlm. 
29, edisi Februari-April 2007) 
l 0 Apa sich bedanya arek Madura dengan arek Jawa? 
(him. 21, edisi Mei-Juli 2007) 
11 Enggeh yo dhek, jawabane" Talepe liuccuk". (him. 29, 
edisi Februari-April 2007) 
Penggunaan kata-kata seperti sampeyan, yo, nyangsang, 
pane en, wonten soalniki, kanggo sampean jawab enggeh?, ngorok, 
opo aku iki?, opo yo?, mateng, dan enggeh yo dhek, jawabane 
merupakan kosakata bahasa Jawa yang dimasukkan ke dalam 
rubrik tersebut. Dalam bahasa Indonesia kata-kata tersebut di atas 
memiliki padanan makna yaitu sampeyan 'kamu' (bahasa halus/ 
unda-usuk bahasa Jawa),yo 'ya', nyangsang 'tersangkut' ,pancen 
'memang', wonten soalniki, kanggo sampeanjawab enggeh 'ada 
soal untuk kamujawab', ngorok 'mendengkur', opo aku iki? 'apa 
aku ini', opo yo? 'apa ya', mateng ' masak' dan enggeh yo dhek, 
jawabane 'ya adik, jawabannya'. 
3.2.4 Cam pur Kode Bahasa Sunda ke dalam Bahasa Indo-
nesia 
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jika awak bisajawab pertanyaan gue, ui pancenjeniuz 
abiiz, kumahak atu mang, bisa nggak? (hlm. ll, edisi 
Oktober-Desember 2006) 
2 kalau ade' nyangkanya pinter, Aa ' mesti jawab nih!. 
(him. 2i) 
3 Ah itu mah gam pang atuh. .. .. 
4 Ah itu mah gam pang banget so pasti 1-kan. (him. 11, 
edisi Juli-September 2006) 
5 Damang dijawab. (him. 11, edisi Oktober-Desember 
2006) 
Penggunaan kata-kata seperti kumahak atu mang, aa ', mah, 
atuh, damang merupakan kosakata bahasa Sunda. Campur kode 
bahasa daerah ke daiam bahasa Indonesia sangat mungkin terjadi 
mengingat santri yang ada di Pondok Pesantren Ai-Amien berasai 
dari berbagai daerah. Sehingga tidak heran jika bahasa Sunda 
sebagai bahasa ibu dari beberapa santri yang berasai dari kota 
terse but dengan sengaja a tau tidak sengaja memasukkan saiah satu 
bahasa ibu daiam komunikasi sehari-hari. Daiam bahasa Indone-
sia kata-kata tersebut di atas memiliki padanan makna kumahak 
atu mang ' bagaimana itu bang' , Aa' 'sebutan untuk iaki-iaki ' . 
3.2.5 Campur Kode Bahasa Malaysia (Melayu) ke dalam 
Bahasa Indonesia 
I Lama takjumpe, awak nich fans berat Qalam, mo bukti. 
(him. 28, edisi September--Oktober 2004) 
2 Kaio Om Qalam bisa nebak or ngejawab pertanyaan 
awak. (him. 28, edisi September--Oktober 2004) 
3 Awas iho ya kaio ' bilang saiah ..... . kak QALAM 
iaporkan ama kismui'amn .. .. (him. 37, edisi Oktober-
November 2003) 
Kata-kata seperti lama tak jumpe, awak, dan bilang 
merupakan beberapa contoh cam pur kode bahasa Meiayu ke daiam 
bahasa Indonesia. Daiam bahasa Indonesia lama tak jumpe 
memiliki makna ' sudah iamatidak berjumpa' , dan awakmemiliki 
makna 'saya' . Kita sering mendengar kata bilang diucapkan oieh 
para remaja. Tanpa kita sadari bahwa kata bilang sendiri 
merupakan bahasa Melayu yang daiam bahasa Indonesia memiliki 
73 
padanan makna 'menyatakan'. Beraneka ragam bahasa yang 
dicampuradukkan ke dalam bahasa Indonesia oleh kaum santri di 
Pondok Pesantren Al-Amien membuktikan bahwa mereka memang 
masih memegang teguh bahasa daerahnya masing-masing. 
Meskipun mereka hanya bisa membuktikan melalui media Qalam. 
3.2.6 Campur Kode Bahasa Betawi ke dalam Bahasa In-
donesia 
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1. Hallo kak Qalam yang pade pinter sejagat raya nih 
ye .. gimane kabarnye? (h1m. 32) 
2. Met menjawab dan menghitung jum1ah burung dan 
bintang yang berotasi di seketar kepa1a loe-loe pada, 
thank's. (him. 11, edisi Oktober-Desember 2006) 
3. kak Qalam yang pinter, aye minta tolong boleh kagak? 
(him. 21, edisi Mei-Juli 2007) 
4. Kalo ga' salah Tas-syakuran aje kali ye!he ... he ... bener 
kan ... ? (him. 21, edisi Mei-Juli 2007) 
5. Awas, jangan negatifthinking ntar gak dapet sembilan 
nilainya. (him. 21, edisi Rajab--Ramadhan 1428 H) 
6. Kalo item panjang nggak bisa keitung apa coba? (him. 
11, edisi Oktober-Desember 2006) 
7. Tolongin ya QALAM, gue lagi bingung nih soalnya gue 
beli mobil tapi duitnya dibalikin ama penjualnya, gimana 
nih? (him. 11, edisi Oktober-Desember 2006) 
8. Qalam, gimana lu punya kabar? ? (him. 11, edisi 
Oktober-Desember 2006) 
9. Tolong bantuin jawab ya soalnya pertanyaan ini harus 
cepat selesai. (him. 11, edisi Juli-September 2006) 
10. Aku mau nanya nih, Jete apa yang ada di pinggir jalan .. 
(him. 11, edisi Juli-September 2006) 
11. Hai Qalam yang caem, ayem punya pertanyaan nih yang 
bikin ayem pyusing banget. (him. 11, edisi Ju1i-Sep-
tember 2006) 
12. Klo ada gajah maen game yang besar ya ngibulnya, 
bohongnya, badannya, soalnya gajah besar. 'tul ga? (him. 
21, edisi Rajab--Ramadhan 1428 H) 
13. Adoo ... ga usah teriak-teriak gitu dech! Kak Qalam masih 
bisa denger kok. (him. 21, edisi Rajab-Ramadhan 1428 
H) 
I4. Kenapa sih gak ada satu kelinci pun di dunia ini yang 
pake kacamata (kelinci beneran lho!). (him. 21, edisi 
Rajab-Ramadhan I428 H) 
15. gini nig gw punya segudang pertanyaan yang bakalan 
hi kin kak Qalam pusing abiz. (him. 2I, edisi Rajab-
Ramadhan I428 H) 
I6. Tapi , gak bisa balik Iagi meskipun dipaksa. ( him. 21, 
edisi Juli-September 2007) 
I7. Kaiau kak Qalam bisa jawab, bener Aq mo ngasih nilai 
4 jempoi buat kak Qalam berarti kak Qalam cerdas 
dong. ( him. 2I, edisi Juli-September 2007) 
I8.Kak Qalam yang keren lagi ngapain? (him. 21, edisi 
Juli-September 2007) 
I9.Kak Qalam ngga' ngapa2in, cuman mau jawab 
pertanyaan adik. (him. 21, edisi Juli-September 2007) 
20. Kak Qalam juga masduk abiz, udah capek buat majalah, 
terus jawab pertanyaan adek, capek banget kan. (him. 
29, edisi Februari-April 2007) 
2I. Pliis .. . jawab dong soalnya aku lagi masduk banget nih. 
(him. 29, edisi Februari-April 2007) 
22. Hai kak Qalam yang caem abiz, pintar abiz n' hand-
some banget. Gue lagi bete nich nggak tahu apa yang 
gue /akuin. (him. 2I , edisi Mei-Juli 2007) 
23. Kacian deh lu ... (him. 21, edisi Mei-Juli 2007) 
24. Ane pengin bukti nih, kala emang kak Qalam bener-
bener pinter nebak teka-teki. (him. 35, edisi Agustus-
September 2003) 
25. Gitu aja, ya kak! (him. 35, edisi Agustus-September 
2003) 
26. Ana doain deh, semoga semuanya pada baekan. (him. 
35, edisi Agustus-September 2003) 
27. Sebab makannya cuma rum put doang and minum air 
putih, kala nggak percaya cobain aja sendiri ( emangnya 
sapi kaliya). (him. 35, edisi Agustus-September 2003) 
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28. Gini yach, jangan tegang tho, biasa saja ok! (him. 35, 
edisi Agustus-September 2003) 
29. Tolong bantuin donk. ... gini soalnya. (him. 35, edisi 
Agustus-September 2003) 
30. Gini kak, kenapa sih nyamuk sukanya nyamperin wama 
yang gelap-gelap? (him. 28) 
31. Yang tertinggal yaitu jejaknya, mas a' sih jejaknya ikut 
naik juga kan kaga ' masuk akal. (him. 28) 
32. Tolongin gue yah kak. (h1m. 28) 
33.Kamu tuh kalo' tidak disuapin, kamu akan bunuh diri. 
(hlm. 37) 
34. Soalnya kalo makan' makan sendiri nggak ada yang 
mbayarin. (him. 37) 
35. Sekian dari gue. Jawabannya ditungguin tho! (him. 28, 
edisi Januari-Maret 2005) 
36 .... yang penting so bat nggak bagiin bom, entar kantomya 
meledak lagi. (him. 28, edisi Juli-Agustus 2004) 
3 7 .... coba deh nolongin aku mecahin uneg-uneg itu. (him. 
28, edisi Juli-Agustus 2004) 
38. Soalnya si cicak tadi nggak bisa niruin lagunya 
Chrisye .. ( (him. 28, edisi Juli-Agustus 2004) 
39. Aduh gawat nich, Kak Qalam! Aku lagi punya masalah. 
Sampai-sampai dua malam lima hari nggak bisa tidur 
gara-gara mikirin masalah yang satu ini. (him. 28, edisi 
Juli-Agustus 2004) 
40. Pinter kamu ya bikin soalnya. (him. 28, edisi Juli-
Agustus 2004) 
41. Nah ... sekarang ana mau bukti 'in sendiri. (h1m. 28) 
42. Jawabannya pasti anak semut lagi nongkrong di Garuda 
Airlines. (him. 20, edisi Juli-September 2005) 
43. Hai Qalam yang tam bah pinte ... r, katanya sih. (him. 20, 
edisi Juli-September 2005) 
44. Oh ya, ane lihat kak Qalam makin hari lama makin keren 
aja dan semangat kerjanya itu tuh ..... (hlm. 37) 
45.Ah, cuma segitu doank! (h1m. 28, edisi September-
Oktober 2004) 
Campur kode bahasa Betawi atau lebih tepatnya bahasa 
Jakarta dialek Betawi ke dalam bahasa Indonesia berdasarkan data 
yang ditemukan pada majalah Qalam temyata paling banyak. Hal 
ini disebabkan karena bahasa Jakarta saat ini diacu oleh kaum 
remaja sebagai bahasa gaul. Sehingga tidak heranjika penggunaan 
bahasa remaja mengalami interferensi paling banyak dari bahasa 
Jakarta. Pemicu mengapa bahasa Jakarta dianggap sebagai bahasa 
gaul tidak lain karena adanya media elektronik yang selalu 
menyajikan bahasa dengan menggunakan bahasa Jakarta, sebut 
saja adanya tayangan sinetron, humor, bahkan tayangan-tayangan 
lain yang lebih mengedepankan bahasa ragam nonstandar atau 
informal dibandingkan menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 
Kata-kata seperti bukti 'in, mikirin, niruin, nolongin, 
ditungguin, disuapin, mbayarin, gue, kagak, maca 'sih, gini, sih, 
doang, nyamperin, /ho, lu, cobain, pada baikan, doain, bagel nich, 
ganteng abiz, gi ngapain, cuman, nggak ngapa2in, entar, ama, 
aja, dibalikin, nih, sih, merupakan, aja, ama, makin, tambah, 
doank merupakan beberapa contoh bahasa Jakarta yang ditemukan 
pada rubrik "Kedai". Kosakata tersebut sudah tidak asing lagi 
terdengar di telinga kita. Bahkan kosakata tersebut sudah lebih 
fasih diucapkan oleh kaum remaja termasuk para santri di Pondok 
Pesantren AI-Amien yang dalam kesehariannya mereka justru 
menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris. 
3.2.7 Faktor-Faktor Penyebab Campur Kode 
Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas, ditemukan 
penggunaan campur kode antara bahasa Arab dengan bahasa In-
donesia, bahasa Inggris dengan bahasa Indonesia, bahasa Jawa 
dengan bahasa Indonesia, bahasa Sunda dengan bahasa Indone-
sia, dan bahasa Betawi dengan bahasa Indonesia. 
Faktor bilingualisme menjadi faktor yang paling utama 
terjadinya campur kode ke dalam bahasa Indonesia. Mengingat 
para santri di Pondok Pesantren AI-Amien Prenduan Sumenep 
berasal dari berbagai daerah mulai dari Sabang sampai Merauke 
bahkan ada yang berasal dari luar negeri, sehingga tidak heran, 
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selain mereka menguasai bahasa Indonesia para santri juga 
menguasai bahasa ibu dari daerahnya masing- masing. Ditambah 
lagi, ada suatu tuntutan yang mewajibkan para santri untuk 
menguasai bahasa Arab dan bahasa Inggris dan digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari selama para santri mondokdi pesantren Al-
Amien. 
Pad a majalah Qalam rubrik "Kedai" ini para santri memang 
dengan leluasa bisa menyampaikan ide-idenya tanpa harus 
memperhatikan kaidah kebahasaan. Rubrik "Kedai" memang 
sengaja disediakan sebagai sarana santai bertukar infonnasi yang 
berisikan tanya jawab antara santri dengan redaktur majalah 
Qalam. Selain itu isi dari rubrik ini hanya untuk bercanda, 
mengingat kegiatan para santri yang sangat padat dan tentunya 
sangat menjenuhkan. Oleh karena itu, para santri diperbolehkan 
menggunakan bahasa gaul (informal) tanpa memperhatikan apakah 
bahasa yang digunakan sesuai dengan pemakaian bahasa Indone-
sia yang baik dan benar. 
Campur kode yang dilakukan oleh para santri di Pondok 
Pesantren Al-Amien pada hakikatnya sama dengan para remaja 
nonsantri pada umumnya. Yang membedakan hanya penggunaan 
cam pur kode bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia yangjarang 
bahkan mungkin tidak pernah dilakukan olch remaja nonsantri . 
Hal itu disebabkan karena bahasa Arab menjadi salah satu bahasa 
yang wajib dikuasai oleh para santri selama menjadi santri di 
Pondok Pesantren Al-Amien. 
Secara umum faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 
interferensi dan cam pur kode pada majalah Qalam rubrik "Kedai" 
adalah: 
I. bilingualisme, yaitu suatu keadaan masyarakat yang biasa 
menggunakan dua atau lebih bahasa atau "variasi bahasa" 
dalam kegiatan sehari-hari. Di Pondok Pesantren Al-Amien 
para santri menguasai kurang lebih em pat bahasa, yaitu bahasa 
Arab, bahasa Inggris, bahasa Indonesia, dan bahasa daerah 
sebagaibahasaibu. 
2. heterogenitas, karena para santri berasal dari berbagai daerah 
mulai dari Sabang sampai Merauke, bahkan ada pula yang 
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berasal dari manca negara, seperti Malaysia, Brunei, dan Mesir. 
3. pengaruh bahasa gaul, bahasa gaul atau lebih akrabnya dikenal 
dengan sebutan bahasa Jakarta dialek Betawi telah memberi 
pengaruh kuat terhadap kaum remaja termasuk para santri di 
Pondok Pesantren Al-Amien. Selain banyak para santri yang 
berasal dari Jakarta, bahasa gaul mudah menyebar akibat 
semakin gencarnya siaran televisi yang tema dan latarnya 
sebagian besar berkiblat ke Jakarta yang dianggap sebagai 
pusat tren di Indonesia. Fakta tersebut dibuktikan melalui data 
yang ditemukan pada majalah Qalam rubrik "Kedai". Data 
menunjukkan bahwa interferensi bahasa Betawi dan campur 
kode bahasa Betawi paling dominan dilakukan oleh remaja 
santri di Pondok Pesantren AI-Amien. 
4. peraturan atau kebijakan yang diterapkan Pondok Pesantren 
AI-Amien yang mewajibkan para santri menguasai bahasa 
Arab dan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari juga 
menjadi salah satu faktor terjadinya interferensi dan campur 
kode bahasa lain ke dalam bahasa Indonesia. Melalui peraturan 
tersebut mau tidak mau menuntut para santri menguasai bahasa 
Arab dan bahasa Inggris. Sehingga tanpa disadari kebiasaan 
menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris dalam 
kehidupan sehari-hari membawa dampak terhadap penggunaan 
bahasa dalam bahasa tulis. 
3.3 Penggunaan Bahasa Gaul di Majalah Qalam pada Rubrik 
"Kedai" dan Faktor-Faktor Penyebabnya 
Bahasa gaul seringkali disebut sebagai ragam bahasa santai dialek 
Jakarta. Hal ini disebabkan karena ranah bahasa Indonesia 
semacam ini merupakan bahasa sehari-hari penduduk Jakarta yang 
sangat kosmopolitan. Bahasa gaul umumnya digunakan di 
lingkungan perkotaan. Akan tetapi, penggunaan kosakata bahasa 
gaul di daerah (luar kota Jakarta) saat ini juga telah semakin 
banyak akibat gencarnya siaran televisi yang tema dan latarnya 
sebagian besar berkiblat ke Jakarta. Bahasa gaul merupakan salah 
satu cabang dari bahasa Indonesia sebagai bahasa untuk pergaulan. 
Istilah ini mulai muncul pada akhir tahun 1980-an. Pada saat itu 
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bahasa gaul dikenal sebagai 'bahasanya para bajingan atau anak 
jalanan' disebabkan arti kata prokem dalam pergaulan sebagai 
pre man. 
Akar dari bahasa gaul adalah bahasa prokem. Kata prokem 
sendiri merupakan bahasa gaul dari para preman. Bahasa ini 
awalnya digunakan oleh kalangan preman dalam rangka 
komunikasi rahasia. Agar kalimat mereka tidak diketahui oleh 
kebanyakan orang, mereka merancang kata-kata barn dengan cara 
antara lain mengganti kata ke lawan kata, mencari kata sepadan, 
menentukan angka-angka, penggantian fonem, distribusi fonem, 
penambahan awalan, sisipan, atau akhiran. Masing-masing 
komunitas (daerah) memiliki rumusan sendiri-sendiri. Pada 
dasarnya bahasa ini dipakai untuk memberikan kode kepada lawan 
bicara. 
Dewasa ini, bahasa prokem mengalami pergeseran fungsi 
dari bahasa rahasia menjadi bahasa gaul. Dalam konteks kekinian, 
bahasa gaul merupakan dialek bahasa Indonesia nonformal yang 
terutama digunakan di suatu daerah atau komunitas tertentu. 
Penggunaan bahasa gaul menjadi lebih dikenal khalayak ramai 
setelah muncul buku semacam kamus yang mengumpulkan 
kosakata yang digunakan dalam komunitas tersebut. 
Bahasa gaul tidak memandang tempat dimana dia harus 
menjalar. Hal ini terbukti, di Pondok Pesantren Al-Amien yang 
begitu kental dengan bahasa Arab dan bahasa lnggris sebagai 
bahasa pengantar, bahasa gaul rupanya sudah erat dalam benak 
para santri, meskipun para santri hanya bisa mengekspresikan 
bahasa gaul tersebut melalui majalah yang mereka terbitkan . 
Namun hal tersebut sudah membuktikan bahwa bahasa gaul telah 
membius otak para santri meskipun mereka tidak menggunakannya 
dalam komunikasi sehari-hari. 
Melalui data yang ada pad a majalah Qalam rubrik "Kedai" 
para santri lebih banyak memilih bahasa gaul dalam melakukan 
komunikasi melalui bahasa tulis. Hal itu disebabkan karena bahasa 
gaul lebih mudah diucapkan, mengingat bahasa gaul digunakan 
oleh seluruh remaja yang ada di Indonesia. Selain itu penyebaran 
bahasa gaul juga didukung oleh media, baik media elektronik 
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maupun media massa cetak. Pada media elektronik kita bisa 
melihat melalui film-film, sinetron, komedi, kuis, musik, diskusi, 
dan olahraga. Sedangkan pada media massa cetak, salah satu 
contoh dapat dilihat pada surat kabar Jawa Pos khususnya pada 
rubrik "deteksi". Berikut merupakan contoh penggunaan bahasa 
gaul pada majalah Qalam rubrik "Kedai''. 
I. Hallo kak Qalam yang pade pinter sejagat raya nih 
ye .. gimane kabarnye? (him. 32) 
2. Met menjawab dan menghitung jumlah burung dan 
bintang yang berotasi di seketar kepala loe-loe pada, 
thank's. (him. II, edisi Oktober-Desember 2006) 
3. kak Qalam yang pinter, aye minta to long boleh kagak? 
(him. 21, edisi Mei-Juli 2007) 
4. Kalo ga' salah Tas-syakuran aje kaliye!he ... he .. . bener 
kan ... ? (him. 21, edisi Mei-Juli 2007) 
5. Awas,jangan negatifthinking ntar gak dapet sembilan 
nilainya. (him. 21, edisi Rajab-Ramadhan 1428 H) 
6. Kalo item panjang nggak bisa keitung apa coba? (hlm. 
II, edisi Oktober- Desember 2006) 
7. Tolongin ya QALAM, gue lagi bingung nih soalnya gue 
beli mobil tapi duitnya dibalikin ama penjualnya, 
gimana nih? (him. II, edisi Oktober-Desember 2006) 
8. Qalam, gimana lu punya kabar? ? (him. II, edisi 
Oktober-Desember 2006) 
9. Tolong bantuin jawab ya soalnya pertanyaan ini harus 
cepat selesai. (him. II, edisi Juli-September 2006) 
I 0. Aku mau nanya nih, lele apa yang ada di pinggir jalan .. 
(him. II, edisi Juli- September 2006) 
II . Hai Qalam yang caem, ayem punya pertanyaan nih yang 
bikin ayem pyusing banget. (him. II, edisi Juli-Sep-
tember 2006) 
12. To/on gin ya QALAM, gue lagi bingung nih soalnya gue 
beli mobil tapi duitnya dibalikin ama penjualnya, 
gimana nih? (hlm. II, edisi Oktober-Desember 2006) 
13. Klo ada gajah maen game yang besar ya ngibulnya, 
bohongnya, badannya, soalnya gajah besar. 'tul ga? 
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(him. 21, edisi Rajab-Ramadhan 1428 H) 
14. Adoo ... ga usah teriak-teriak gitu dech! Kak Qalam 
masih bisa denger kok. (him. 21, edisi Rajab-
Ramadhan 1428 H) 
15. Kenapa sih gak ada satu kelinci pun di dunia ini yang 
pake kacamata (kelinci beneran tho!). (him. 21, edisi 
Rajab-Ramadhan 1428 H) 
Data penggunan bahasa gaul yang ditemukan pada m~alah Qalam 
rubrik "Kedai" menunjukkan bahwa para santri lebih suka memilih 
menggunakan bahasa ragam gaul (informal) dibandingkan dengan 
bahasa Indonesia ragam formal. Hal itu disebabkan karena 
beberapa faktor, diantaranya 
1. kebebasan, rubrik "Kedai" sengaja disediakan untuk 
menghilangkan rasa jenuh para santri yang seharian sibuk 
dengan aktivitas di pondok pesantren. Dengan adanya rubrik 
"Kedai" ini para santri diberi kebebasan mengutarakan ide 
melalui berbagai bahasa yang mereka kuasai masing-masing, 
termasuk bahasa daerah yang pada kehidupan sehari-hari 
dilarang penggunaannya di lingkungan pondok. 
2. rubrik "Kedai" sendiri merupakan rubrik santai, dikatakan 
santai karena rubrik tersebut hanya berisi tentang sebuah 
obrolan ringan (tanya-jawab/tebak-tebakan) antara para santri 
dengan redaktur majalah Qalam. Situasi yang tercipta dalam 
rubrik terse but adalah situasi nonfonnal, sehingga akan terasa 
'aneh' j ika dalam obrolan santai terse but menggunakan bahasa 
Indonesia formal. 
3. bahasa ibu, di Pondok Pesantren AI-Amien tidak sedikit para 
santri yang berasal dari Jakarta, Betawi, bahkan yang berasal 
dari Sunda sehingga bahasa yang digunakan juga bisa 
memengaruhi para santri yang berasal dari daerah lain. Apalagi 
saat ini, bahasa Jakarta dianggap sebagai bahasa gaul yang 
digunakan para remaja di Indonesia. Sehingga para santri 
dengan mudah dan cepat dapat menangkap bahasa yang 
digunakan oleh para santri yang berasal dari daerah tersebut. 
pengaruh media mass a cetak dan elektronik, yang semakin 
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gencar menayangkan berbagai tayangan dengan menggunakan 
bahasa gaul. Pengaruh tersebut terekam dengan sendirinya pada 






Berdasarkan analisis data tentang penggunaan bahasa Indonesia 
pada rubrik "Kedai'' Majalah Qalam oleh kaum santri di Pondok 
Pesantren AI-Amien, Prenduan ditemukan banyak penggunaan 
campur kode (code-mixing), fenomena interferensi (interference), 
dan penggunaan bahasa gaul. 
Kasus interferensi terjadi pada tataran fonologis, 
morfologis, leksikal, dan sintaksis. Interferensi pada tataran 
fonologis terdapat adanya perubahan fonem Ia! menjadi fonem I 
e/ akibat pengaruh bahasa Jawa, selain itu ditemukan pula 
perubahan fonem /ai/ menjadi fonem /e/, dan fonem /au/ menjadi 
fonern/ o/ akibat pengaruh dialek Betawi yang dianggap sebagai 
bahasa gaul kaum remaja pada umumnya. 
Interferensi pada tataran morfologis ditemukan pada adanya 
bentuk-bentuk imbuhan yang hanya ditemukan pada ragam bahasa 
informal dan selalu digunakan para remaja santri, yaitu berupa 
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penggunaan prefiks N- (prefiks meng- dan morfofonemik meny-
yang mengalami pelesapan silabe ultima), penggunaan sufiks -in 
dan sufiks -an. Contoh kata-kata yang ditemukan pada tataran 
morfologis merupakan ragam bahasa infonnal (nonstandar) dan 
merupakan interferensi bahasa Betawi. 
Interferensi leksikaljuga terjadi pada kaum remaja tennasuk 
kaum santri di Pondok Pesantren AI-Amien Sumenep. Hal itu 
dikarenakan ada pengaruh leksikon dari bahasa daerah maupun 
bahasa asing seperti bahasa Arab dan bahasa Inggris yang mereka 
kuasai. Interferensi leksikal di majalah Qalam pada rubrik "Kedai" 
berdasarkan bentuknya ditemukan ada interferensi bahasa asal, 
bentuk berimbuhan, bentuk kata ulang, dan gabungan kata yang 
berasal dari bahasa Jawa, Betawi, Inggris dan Arab. 
Pada tataran sintaksis ditemukan beberapa konstruksi 
kalimat yang terkadang dibolak-balik akibat pengaruh bahasa 
daerah (bahasa gaul). Untuk struktur gramatikal yang digunakan 
kaum remaja santri dengan bahasa Indonesia formal sebenarnya 
tidakjauh berbeda. Yang membedakan antara bahasa remaja (gaul) 
dengan bahasa Indonesia ragam baku hanya ada pada 
perbendaharaan kata, bukan pada struktur kalimatnya. 
Sementara untuk kasus campur kode (code-mixing) dalam 
penggunaan bahasa Indonesia yang mengambil istilah-istilah dari 
bahasa lain terjadi cukup sering yaitu campur kode bahasa Arab 
ke dalam bahasa Indonesia, cam pur kode bahasa Inggris ke dalam 
bahasa Indonesia, campur kode bahasa Betawi ke dalam bahasa 
Indonesia, campur kode bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia, 
cam pur kode bahasa Sunda ke dalam bahasa Indonesia, dan cam pur 
kode bahasa Melayu ke dalam bahasa Indonesia. Campur kode 
terse but terjadi karena para santri menguasai lebih dari tiga bahasa. 
Selain itu rubrik kedai memang disediakan oleh redaktur majalah 
Qalam sebagai wahana interaksi antara santri dengan redaktur 
pada suasana santai (informal). Artinya penggunaan bahasa pada 
rubrik tersebut tidak terlalu mengedepankan kaidah kebahasaan. 
Sehingga ragam bahasa yang muncul pada majalah Qalam rubrik 
"Kedai" tidak memenuhi kriteria penggunaan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
86 
Selain interferensi dan campur kode, para santri juga 
mencampuradukkan penggunaan bahasa gaul ke dalam bahasa 
Indonesia. Hal itu disebabkan karena adanya beberapa faktor, di 
antaranya kebebasan yang diberikan tim redaktur, rubrik "Kedai" 
sendiri merupakan rubrik santai yang berisi obrolan ringan, 
pengaruh bahasa ibu, dan pengaruh media massa cetak dan 
elektronik, yang semakin gencar menayangkan berbagai tayangan 
dengan menggunakan bahasa gaul. Sehingga pengaruh tersebut 
terekam dengan sendirinya pada kalangan remaja termasuk remaja 
santri di pondok pesantren. 
4.2 Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, penulis mengambil beberapa hal 
yang dapat dijadikan saran bagi pengembangan pemakaian bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. Pertama adalah Pusat Bahasa 
sebagai lembaga pemerintah yang memunyai otoritas terhadap 
penggunaan bahasa Indonesia hendaknya lebih meningkatkan 
perannya dalam pembinaaan dan pengembangan bahasa Indone-
sia terutama di lingkungan pondok pesantren yang merupakan aset 
bangsa. Kebijakan pengunaan bahasa Indonesia hendaknya lebih 
dimantapkan sehingga tidak membingungkan masyarakat . 
Pembinaan penggunaan bahasa Indonesia hendaknya lebih 
ditingkatkan terutama bagi pengajar dan anak didik (santri pondok 
pesantren). 
Kedua, penelitian kuantitatif yang akurat terhadap 
penggunaan bahasa Indonesia perlu dilakukan untuk mendapatkan 
data yang akurat mengenai sikap warga pondok pesantren maupun 
masyarakat di lingkungan pondok terhadap pemakaian bahasa 
Indonesia. Hal ini penting untuk mengetahui sejauh mana 
kecintaan dan kepedulian mereka terhadap bahasa Indonesia, selain 
itu dapat diketahui kebijakan apa yang akan diambil untuk 
memerkuat fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia bagi bangsa 
Indonesia. 
Penelitian tentang pemakaian bahasa Indonesia pada rubrik 
"Kedai" di Pondok Pesantren AI-Amien ini hanyalah sebagian 
kecil dari penelitian pemakaian bahasa Indonesia yang san gat luas 
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dan beragam, Oleh karena itu, penelitian kecil ini diharapkan bisa 
menjadi inspirasi untuk dilakukannya penelitian-penelitian lain 
yang sejenis dengan skala yang lebih luas. 
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LAMP IRAN 
Qalam Edisi 110 Mei-Juli 2007 M, him. 21 
BULU KETEMU BULU 
Hai Kak ReQa gimana kabarnya? Baik-baik aja khan, ini 
dari fans QALAM ABM (anak baru masuk) ingin ngasih 
tebak-tebakan yangjitu untuk kak ReQa, yang otaknya selalu 
encer kayak air terjun yang jatuh ke sungai, jawab ya Kak! 
Bulu ketemu bulu dan daging ketemu daging semakin lama 
semakin enak apa yo? Amin Syabana. I.Int. Bangkalan 
Mau tahu, coba merem enak nggak, enak khan? So, merem 
aja yang lamajadi ketiduran lho! 
TAS YANG BIKIN KENYANG 
Kak QALAM yang pinter, aye minta tolong boleh kagak? 
Begini nih ceritanya. Kemaren ada yang nanya ama aye, tas 
apa sich yang bisa bikin orang kenyang? Jawab ya kak, 
please!!!!. Lalu Erwin. III Int. NTB 
Maca 'cih kak QALAM pinter? Kalau ade 'nyangkanya pinter, 
Aa ' mesti 
jawab nih!. Kalo ga' salah Tas-syakuran aje kali ye! 
He ... he .... bener kan ... ? 
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MARCONI DAN MACARONI 
Assalamu'alaikum Wr.Wb. 
Hallo salam sejahtera Kak QALAM gimana nih kabamya? 
Bae-bae aza kan?! Oh ya nih ane mo nanya; 1. Apa hayo 
bedanya Marconi and Macaroni? 2. Trus kenapa hujan 
turunnya dari atas. Anis Salsabila V. Tamjung Bumi 
Waa/aikum Salam Wr. Wb 
1, kalau Marconi bisa makan macaroni, kalau macaroni 
nggak bisa makan macaroni. 2, kalau dari bawah namanya 
ya air mancur. 
AREKMADURADANAREKJAWA 
Hai kak QALAM yang caem abiz, pintar abiz n' handsome 
banget. Gue lagi bete nich nggak tahu apa yang gue lakuin. 
Truz ada tebakan yang nggak bisa gue pecahin. Tolong 
pecahin yach (emangnya telor he ... he ... he ... o). Apa sich 
bedanya arek madura dengan arek jawa. Subhan. V. 
Lumajang 
Kalo mal am jaw a bawwab 
Gajian hari Rabu 
Kalo kak QALAM nggak bisa jawab 
Kacian deh luuu 
Haijuga', makasih atas pujiannya 'n kak QALAM pasti akan 
mecahin telornya. Eh sorry, maksud kak QALAM 
pertanyaannya. Dengerin yach .... ; bedanya arek Madura same 
arek Jawa, kalau arek Madura di tabrak bus ngga' mati tapi, 
kalau arek Jawa ditabrak pasti mati. 
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2LUBANG,TAPI1LUBANG 
Hai ReQa, boleh nggak aku manggil kakak. Coz aq ngerasa 
lebih muda dibandingkan kak Qalam. Aq punya dua 
pertanyaan so di jawab yaaa ... 
1. Q adalah sebuah benda, jika q dilihat dari bawah Q 
memiliki dua lubang. But jika dilihat dari atas Q 
memiliki satu lubang. Apakah Q? 
2. Sebelum dimasukkan dibuka, digosok, dielus, baru 
dimasukkan. Hayo apaan tuu .. ?! aq tunggu 
jawabannya. Fa-Ri. Olafardo Borneo. 
Haijuga Fari!. Fari boleh-boleh aja manggil ReQa dengan 
kakak soa/nya QALAM kan udah berusia 27 tahun; 1. 2 
lubang tapi 1 lubang ? kalo celana gimana, betul nggak. 2. 
Kalo yang digosok dan die/us baru dimasukkan itu orang 
mau beli cincin. 
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Qalam edisi 104 Agustus-September 2003 M, him. 35 
Hai kak Qalam yang pada caem-caem aja. Ane pengin bukti 
nih, kalo emang kak Qalam bener-bener pinter nebak teka-
teki. Tolong tebak ya! Kenapa sih kalau setiap malam hari 
ayam selalu berkokok terns? Oke selamat berpusing ria. Moh. 
Tamami- Sampang 
Yang berkokok pada malam hari itu bukan ayam namanya, 
tapi ternan tidur disebelahmu yang lagi ngorok. Tul nggak? I 
Kak Qalam yang hebat (hemat dan bersahabat), aku punya 
masalah nich. Tolong pecahin yakh, please .... ? Begini kak, 
kenapa kalau aku lagi masuk kelas mesti ngongser dulu 
sebelum pelajaran dimulai, pokoknya setiap hari bahkan 
setiap waktu. Gitu aja, ya kak! Thank's 'n trims. Riyan -
Sam pang 
Mungkin waktu ibumu ngidamin kamu, beliau sering ngelihat 
konser kali yee .... ? I 
Kaifa haluk ya akhi kak Qalam? Baek-baek aja khan? Ana 
doain deh, semoga semuanya pada baekan. Langsung aja ya 
kak, Ana punya tebakan nih. Kak Qalam hams bisa ngambil 
hikmahnya. Kenapa sih kalau orang tidak gosok gigi lama, 
giginya berwama kuning? Sedangkan sapid an he wan lainnya 
tanpa gosok gigi pun selalu putih cemerlang? Syukron. 
Munawwaratul Umamah - Cirebon 
Sebab makananannya Cuma rumput doing and minum air 
putih, kala nggak percaya cobain aja sendiri (emangnya sai 
kaliye) 
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First of all, I must praise to Allah that He has given me the 
health and opportunity. Ami en. Kak Qa/am yang manis, asam, 
asin (Makanan kali ye .. . . ) Daku punya PR nich! Tolong 
bantuin donk .... gini soalnya; apa bedanya sepatu kuda 
dengan sepatu man usia? Cepetan ya ... .. kak, jawabnya. 
Soalnya PR-nya dikumpulin besok . ... entar k'lo telat bisa 
dihukum nich ........ please ..... makasih sebelumnya. Abdul 
Fattah- Malang 
Tentu saja mereknya. Kalau sepatu manusia bermerek 
"Neckerman ", dan sepatu kuda namanya "nyekerman " 
Kak Qalam yang lagi masygul! Babel punya tebakan nih, 
kalau kak Qalam bisa ngejawab, kontan nich, mubasyarah 
maqshof or Parto. gini yach, jangan tegang lho, biasa saja 
ok! Bahasa Arabnya ibu telanjang apa ayo .. . ... ? Ha .... ha .. ... , 
ketahuan nich, kalo ngak bisa ngejawab. Gahas Ababiei-
Pamekasan 
Jawabannya "mala malu " alias mama tak tahu malu, 
iakan ... ? lya ... .. dong ..... .. Siapa dulu kakaknya? Kak Qalam 
Kak Qalam yang pinter ( katanya sih gitu), ane punya 
pertanyaan nih! Jawab yang bener yah! Apa persamaan dari 
bebek dengan tiang listrik hayo ......... ,? .Tika kak Qalam bisa 
ngejawab, berarti kak Qalam emang pinter sungguhan dan 
ane agkat jempol. Choirul Anwar- Malang 
Keduanya sama-sama berharga daripada yang nanya 
mung kin ka/i ye ..... ! Soalnya yang nanyakan tidak bisa 
dimakan dan mengeluarkan arus listrik. 
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Qalam edisi 107, him. 28 
Hallo kakak Redaksi yang pade intelek and jenius (Ge-eR 
nih ... ). Ini kak, ane punya PR dari pak Ustadz. Kenapa bulan 
dan matahari itu bentuknya bulat? Kok tidak lonjong atau 
persegi? Tolong di jawab ya kak, soalnya besok pagi harus 
dikumpulkan. Thank's. Selamat berpusing ria. Robith Hasbi, 
Pamekasan 
Bilang ke Ustadz kamu, kalau bentuk bulan dan matahari 
bentuknya berubahjadi lonjong, entar pakustadz kerepotan. 
Bisa-bisa kepala pak Ustadz ikut-ikutan berubah lonjong 
juga. 
Kak Qalam yang selalu OK. Sinda punya problem nih kak, 
mungkin aja kakak bisa ngejawab. Kan, katanya kak Qalam 
is the best human. Gini kak, kenapa sih nyamuk sukanya 
nyamperin wama yang gelap-gelap? Trim's ya kak. Rosinda, 
Bangkalan 
Karena si nyamuk merasa kurang pede kalau kerjanya 
diliatin ama Rosinda. Soalnya, (berdasarkan pengamatan 
kakak) ada sesuatu yang membuat dirinya minder terhadap 
Rosinda. Ayo .... apa ayo? Awas bahaya! 
Hai kak Qalam yang lagi sibuk dengan seabrek artikel, boleh 
dong saya ikutan dalam rubrik kedai ini? Gini nih 
pertanyaannya. Burung apa yang paling kaya? A yo pusingkan! 
Udah dulu ah pertanyaannya entar kak Qalam tambah giddy. 
Heliyatis. S, Sumenep 
Wah itu mah gampang atuh ..... Burung yang paling kaya 
adalah burungyangpunya uang? Nggakpercaya? Coba adik 
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pergi ke pasar pada hari Rabu dan tanyakan pada penjual 
burung, pasti ada .... .!!! 
Kak Qalam yang makin caem aja (ehm .. ehm ... ) gue mau 
nanya nih, boleh kan ... ? Kenapa semut hitamjalannya lebih 
cepat daripada semut merah? Terima kasih banyak atas 
jawabannya Faiqotur Rosi, Pamekasan 
Karena kaki semut hitam itu /ebih besar dan panjang dari 
kaki semut mer a h. Kalau kurang yakin ukur saja sendiri /ah! 
Hai kak Qa/am yang baik hati, semoga selalu dalam 
lindungan Allah. Ana dengar Kak Qalam orangnya jenius, 
boleh dong ana ngadain uji coba. Pertanyaannya, benda apa 
yang apabila dipegang ada, tapi ketika kita lihat benda 
tersebut eh ... malah tidak ada. Bisa jawab! So Qalam pasti 
jenius ..... Yusriyah, Bangkalan 
Pertanyaan kamu kok rada-radajorok sih, kakakjadi malu 
untuk menjawabnya. Tapi apalah, demi membuktikan bahwa 
kakak adalah seorangjenius kak Qalam akanjawab. Yang 
pasti jawabannya adalah kentut. Coba aja pegang ... pasti 
ada baunya, dan sebaliknya coba lihat pasti hilang baunya. 
Girnana .... kakak hebat kan? 
To the point aja ya! Apa sich namanya, yang kalau dimakan 
orang Madura rasanya emmm ... eunak banget, tapi kalau 
dimakan orang lnggris wah bakalan mati tuh orang. Jawab 
yach! Sri Pujiati, TMI purti Al-Amien 
Ya ... paling sate Madura 
Hallo, apa kabar kak Qalam ..... . 
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Gini nich ... ana denger kak Qalam paling pinter menjawab 
semua tebakan (Katanya sich). Nah .... sekarang ana mau 
bukti'in sendiri. Kakek naik pohon, yang tertinggal apanya 
yok ... ? Kalo' bener, kak Qalam berarti memangjenius bukan 
pinter lagi! Asyarotun Kamilah, Sampang 
Ya jelas dong! Yang tertinggal yaitu jejaknya, masa' sih 
jejaknya ikut naikjuga kan kaga ' masuk aka! 
Apa kabar kak Qalam .... 
Moga aja dalam keadaan sehat wal afiat, Amin ... to the join 
aja! Eh salah to the point aja (ma'lum lagi kebelet) gini kak, 
gue punya pertanyaan dan anehnya pertanyaan ini membuat 
gue ndak bisa tidur semalam. Tapi untung malam itu adalah 
malam tahun barnjadi gue bisa menikmati indalmya malam 
tahun barn di kampus. Tolongin gue yah kak. Pertanyaannya 
ialah apa bedanya gedung marhalah tsanawiyah dengan 
gedung marhalah 'aliyah? Selamat menjawab. Mardika, 
Bangkalan 
Penghuninya, kalau penghuni gedung marhalah 'aliyah 
cakep-cakep seperti kak Qalam tapi, kalau penghuni gedung 
marhalah tsanawiyah yah ... rada rada cakeplah seperti yang 
nanya. 
Hai kak redaktur yang super star (Emangnya lagu). Gua punya 
kado barn buat kak redaktur. Jawab yang bener ya ... kalau 
nggak bisadijawab mending kedainya ditutup aja. Begini lho 
kak, kenapa sih ... setiap tahun barn dirayakan selalu saja 
menggunakan terompet ... ? 
Kenapa nggak dengan sernling aja? Udahan ya ... gua tunggu 
jawabannya. Nur Farida Ali, Surabaya 
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Aduh ka/au pakai seruling itu namanya bukan tahun baru 
tapi ... apa yah? Mungkin tahun /a/u atau mungkin tahun 
kemarin. Ya ... terserah Mbak Farida aja dah, mbak lebih tahu 
kok, kira-kira tahun apa itu 
Sebelumnya Assalamualaikum kak redaktur, bantuin ana 
dong ... kemarin ada anak yang nanya'in ana, gajah apa yang 
paling kecil? Trus ana jawab, mana ada gajah yang paling 
kecil. Nah, mungkin kak redaktur tahu jawabannya. Soalnya 
ana denger-denger kak Qalam termasuk jajaran orang yang 
ber-IQ tinggi (itu kata orang lho ... bukan kata ana). Tolong 
dong kak jawabannya dan makasih atas bantuannya. Fifin 
Fenti, Sampang 
Gajah paling kecil menurut kakak ya ... gajah yang ada di 
da/am boto/ obat masuk angina, yang mukanya mirip yang 
nanya (ngga' kok cumin bergurau) 
Hallo kak Qa/am yang tambah gaul end funky. Gimana punya 
kabar? Moga pada baikan aja ya .... ndak seperti bulan 
kemarin (" ... "). Oh ya, gue punya pertanyaan nih! Tapi a was 
jawab yang bener yah, masalah ke Sutinah itu urusan nanti 
aja, biar gue yang ngurus, yang pentingjawab dulu pertanyaan 
gue dan tentunya harus benar biar rencana kita ke Sutinah 
tidak gagal. Apa bedanya gajah dengan semut? Selamat 
menikmati kado tahun baru gue. M. Nizar Hidayatullah, 
Surabaya 
Ah itu mah gampang atuh .... Percuma dong kakak ma/ang 
melintang di dunia teka-teki. Semuanya udah kakak pe/ajari 
dari yang tersu/it sampai yang paling mudah sekalipun 
(/ho ... kapan jawabnya? Kok ma/ah nge/antur?) Oh 
ya .... Bedanya gajah dengan semut yaitu ka/au gajah bisa 
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kesemuta sedangkan semut belum tentu bisa kegajahan, iya 
kant 
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Qalam Edisi 106, him. 28 
Kak Redaktur yang jenius ... , (kata-nya) Bintang di langit 
sama ikan di laut mana yang lebih banyak? Kalau kakak 
emang jenius, coba jawab nih tebakan! Zubaidah, 
Pekandangan 
Ha ... ha ... , dari pertanyaannya aja udah bisa ditebak. 
Jawabnya "sama. " Nggak ada yang lebih banyak atau lebih 
sedikit. Kalau kurang puas, kamu bisa komplain sama 
redaklur OKI 
Ehm buat kak Qalam yang lagi masdu'. Saya pengennya 
sih bikin kak Qalam lebih masdu' lagi. Soalnya saya sudah 
masdu' nih mikirin sesuatu yang bel urn mampu saya pecahin. 
Kak Qalam kan jenius 'n paling bisa mecahin seabrek 
masalah. N ah makanya sekarang saya ingin bagi-bagi masalah 
nich. Begini kak. semalam kan saya merenung sen-dirian di 
kamar. Eh nggak taunya jam dinding saya macet. selidik 
puny a selidik, usut punya usut, asal punya asal, temyata seteiah 
saya lihat beterainya abis. Nah terus yang jadi masalah se-
karang, mengapa jam dinding itu nggak pernah berhenti 
berputar kecuali kalau baterainya udah habis? Rudiandi, 
Medan 
Eikh .. . eikh .... eikh .... !yang benar aja, kalau punya masalah 
kok baru dibagiin e kakak. Tapi kalau punya rejeki nggak 
pernah bagi-bagi. Ehm ... nggak apa-apa deh, yang penting 
sobat nggak bagi-bagi in born, entar kantornya meledak lagi. 
Jawabannya, engg .... ! Kok gampang ban get sih masalahnya. 
Nggak ada lagi? Pastijam itu lagi bingung. Soalnya nyari-
nyari angka tiga be las tapi nggak nemu-nemu. makanya 
nggak pernah capek muter-muter terus. Ya, lean? 
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Kak Qalam lagi baik-baik aja kan. Soalnya kalau 
kecape'an entar nggak bisa menjawab pertanyaan saya lagi. 
Soalnya ini pertanyaan nggak bisa di pecahin oleh Einstein, 
Karlmarx, Socrates, Plato dan ahli filsafat lainnya pada waktu 
diadakan pertemuan para filosof dunia. Kalau emang kak 
Qalam ngaku lebih he bat dari mereka, maka kak Qalam hams 
ngejawab dengan benar pertanyaan saya. Kalau kita ke dalam 
kan jawabannya pasti masuk. Nah sekarang, kalau kita 
keluar kemana coba? Kalau jawabannya keluar nggak 
mungkin kan. Mana ada pertanyaan yang sama dengan 
jawabannya. Syamsul Arifien, Sampang 
Wah asyikdong kalau bisa ngejawab pertanyaan ini predikat 
kak Qalam bisa lebih hebat dari para ahli filsafat. Mana 
pertanyaannya mudah lagi. Kalau kedalam itu masuk, maka 
kalau keluar itu kemana aja deh. Bisa jalan-jalan, bisa 
belanja di mall, makan, terserah kamu deh pengen milih yang 
mana. Betul nggak? He bat dong Qalam. 
Hallo kak Qalam! Maafnih mengganggu. Soalnya aku punya 
suatu uneg-uneg yang nyebelin banget tapijuga lucu. Kalau 
kak Qalam ngaku orang yang paling pintersedunia, coba deh 
nolongin aku mecahin uneg-uneg itu. Begini mengapa cicak 
jalannya sangat pelan sekali waktu melihat seekor semut 
merah atau nyamuk yang sedang hinggap di dinding? Ragila, 
Jember 
Soalnya si cicak tadi nggak bisa niruin lagunya Chrisye 
yang nadanya kira-kira begini nih 'malu aku malu pada 
semut merah .... yang merayap di dinding, memandangku 
curiga, seakan penuh tanya, sedang apa disini.... Yah, kok 
kak Qalam jadi ikut-ikutan nyanyi sih. Tapi ngomong-
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ngomong suara kak Qalam merdujuga kan (cie ... h muji diri 
sendiri nih ye). 
Aduh gawat nich, Kak Qalam! Aku lagi punya masalah besar. 
Sampai-sampai dua malam lima hari nggak bisa tidur gara-
gara mikirin masalah yang satu ini. Kenapa sih orang 
kalau diganggu nyamuk malah nyulut obat nyamuk? Nanti 
si nyamuk malahjadi makin gemuk lagi. Agung, Malang 
Wah. .. , kamu ini ada-ada aja. Pinter kamu ya bikin soa/nya. 
Kak Qalam terus terangjuga bingung. Kenapa ya? Tapi yang 
jelas, sepengetahuan kakak obat itu bukan untuk ngegemukin 
nyamuk, tapi bikin nya-mukjadi ikut tidur. Nah kalau nyamuk 
ikutan tidur kita juga bisa tidur nyenyak. Lagian obat itu 
biking nyamuk puyeng bin pusing tujuh keliling sampai 
sebelas keliling. 
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: "Apakah contoh yang paling kongkrit dari 
Globalisasi?" 
: "Kematian Lady Diana" 
: "Bagaimana bisa seperti itu?" 
: "Lady Diana adalah orang Inggris yang 
memunyai pacar orang mesir, mendapat 
kecelakaan di sebuah terowongan di Perancis 
saat mengendarai mobil buatan Jerman yang 
mesinnya berasal dari Belanda. Sopimya or-
ang Belgia yang mabuk karena minum whis-
key di Skotlandia. Saat terjadinya kecelakaan 
itu, Sang Putri sedang dikejar-kejar Paparazzi 
asal Italia yang mengendarai sepeda motor 
buatan Jepang. Sebelum meninggal, Lady 
Diana dirawat oleh seorang doktor Amerika 
dengan obat-obatan yang diproduksi di Bra-
zil. Dan email ini mulanya dikirim oleh 
seorang Armenia menggunakan tekhnologi 
Bill Gate. Dan ketika Anda sedang membaca 
email ini kemungkinan menggunakan salah 
satu produk IBM /COMPAQ/HP yg memakai 
chip buatan Taiwan dengan monitor buatan 
Korea yang dirakit buruh-buruh asal Filipina 
di sebuah pabrik di Singapura. Diangkut 
dengan kereta oleh orang India dan dibajak 
orang Indonesia, kemudian dibongkar muat 
oleh pelaut Sisilia, diangkut dengan truk oleh 
imigran Meksiko dan akhimya dibeli oleh 
Anda. 
AKSI DAN DEMO 
Apa perbedaan aksi dengan demo? 
Kalo aksi rodanya empat kalo demo rodanya tiga 
JEMBATAN RUNTUH 
Kalau sendirian berani dan kalau banyak orang jadi takut 
??? 
Nyebrang lew at jembatan mau runtuh he ... he .. . 
AFRIKA 
Kenapa Afrika negaranya miskin? 
Karena teralu sibuk ngeriting rambut 
TAHILALAT MARINIR 
Apaan yang bunder item kecil, tapi kalo loe sentil loe bisa 
masuk rumah sakit? 
Tahilalat Marinir 
KASUR BIKIN CAPEK 
Kasur apa yang bisa bikin kita capek? 
Kasurabaya jalan kaki 
DONAT 
Donat apa yang bungkusnya ditengah .... . ? 
Donat salah bikin 
BATUK 
Batuk apa yang bisa bikin mati orang . ....... ? 
Batuk di tengah jalan raya 
JAMB RET 
Menjambret apa yang tergolong nekat? 
Menjambret gigi emas 
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BISA 
Sebutkan tiga jenis binatang yang memunyai bisa! 
Monyet bisa, gajah bisa, onta juga bisa!. 
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Qalam edisi 111, April-Juni 2003 M, him. 28 
Hallo kak Qalam yang makin ca'em aza! 
Kak, Diaz pemah ditanya orang tapi Diaz nggak bisa jawab. 
Nah, kak Qalam kan baik, pinter, keren (duh, ngerayu nih), 
so, kakak harus bantuin Diaz. Gini, ada sebuah kapal selam 
yang dapat memuat 3000 orang. Dari 3000 penumpang itu 
ada seorang ibu hamil. Danjika lebih satu maka kapal terse but 
akan tenggelam. Pertanyaannya, gimana caranya agar kapal 
terse but tidak tenggelam tapi juga nggak ada satu orang yang 
keluar atau diturunkan. Thank's ya atas jawabannya. Amyda 
Diaz, Bangkalan 
Yach sebenarnya itu pertanyaan yang mudah. Tapi biar adik 
senang kakak coba jawab aja yach. Begini, kan ibu yang 
hamil hanya satu. Trus bila ibu itu lahir maka penumpang 
menjadi 3001. Yach seharusnya ibu itu bilang aja pada cal on 
bayi yang dikandungnya untuk tidak keluar dulu sebelum kapal 
sampai pada tujuan. Lagian kalau kapal selam kan harus 
tenggelam dalam air. Kalau salah satunya diturunkan, maka 
akan mad semua 
Duh pasti kak Qalam lagi sibuk nih, belum lagi mikirin pro-
gram pondok, kiriman telat lah, dapur belum lunas dan SPP 
juga masih nunggak. Adik do'ain semoga kakak bisa 
menghadapi semuanya dengan sabar,amin ....... Begini nich 
kak Qalam. Adik dengar kak Qalam orangnya pinter, jenius 
and cool. Tapi tunggu dulu. Kak Qalam harus bisa Bantu 
mecahin nih pertanyaan. Begini kak. Dulu ketika badai Tsu-
nami melanda kota Serambi Mekkah, semua penduduknya 
banyak yang mati karena dahsyatnya badai yang tingginya 
mencapai puluhan meter. Dan korbannya banyak lagi. Tapi 
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kak, yang bikin adik bingung, ada seorang nenek tua renta 
tak berdaya selamat dalam amukan badai itu. Kira-kira apa 
yang menyebabkan nenk itu selamat? Adik tunggu 
jawabannya ya kaka Qalamyang ca'em. Angghi-Ch, 
Surabaya 
Aduh. Adik ini pinter juga yach buat pertanyaan. Kakak akui 
kepandaian adik Namun kakak pikir adik harus sering-sering 
fiat Ti-Pi. Soalnya itu penting banget untuk menambah 
wawasan kita. Apalagi bencana sudah melanda berbagai 
kota di dunia. Adik tahu enggak apa kira-kira resepnya. 
Mungkin menurut kakak nenk itu minum Jamu Tolak Angin 
sebelum badai menimpanya. Makanya dari sekarang sering-
sering minum Jamu Tolak Angin sebelum Tsunami datang 
melanda Adik. Eikh ... eikh ... eikh ... ! 
Qalam semoga tetap jaya. Qalam adalah majalah Q-ta. 
Bagaimana asyik kan suara gue. Begini nich om, sebenarnya 
gue nggak mampu gitu mo' ngejawab semua pertanyaan yang 
gue punya. Tapi kalo' Om Qalam mau bantuin gue nyelesain 
nich pertanyaan gua mo ' angkat jempol yang gue miliki. 
Termasuk Jempol a ... h QaQiQu. Eikh ... eikh ... eikh .. . ! 
Pertanyaannya begini. Kok kalau pak guru ngajar di sekolah, 
kemudian kita melakukan pekerjaan yang gegabah kok selalu 
bilang "Itu sama saja memasukkan kepala ke lubang Harimau, 
kok bukan ke lubang lainnya saja. "Sekian dari gue. 
Jawabannya ditungguin lho! Gusti AN, Jakarta 
fa deh suara adik enak. Tapi kakak harap terus berlatih 
supaya bisa ikutan contest AFl Oke deh, sekarang kakak 
jawab pertanyaannya. Soalnya kala' pak guru itu bilang 
'Lubang Buaya ' enak dongjadi pahlawan Revolusi 
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Qalam Edisi 110, Januari-Maret 2005 M, him. 28 
Hallo kak Qalam yang pade pinter sejagat raya nih 
ye ..... gimane kabaranye? Baek bukan? (buknnnn ..... ) oh ya, 
ane lihat kak Qalam makin hari makin keren aja dan semangat 
kerjanya itu tuh ... tambah ngejoss, ngomomg-ngomong apa 
sih resepnya .... ? Ahmad Mahmud, Sam pang 
Gampang, minum aja extrajoss dengan sekaleng susu cap 
nona, dijamin manjur .... !nggak percaya? Coba aja! 
Kak Qalam yang selalu awet (karena selalu di pondok me lulu, 
hi ... hi ... hi...) ada tugas nih buat lo, tapi bukan Pe-Er ya. 
Kalo' bisajawab, kak Qalam bisa langsung menjadi ustadz 
tanpa hi sa b. Ada 10 tikus, di dekatnya ada petasan meledak. 
2lari, dan yang 3 ngumpet. Terns ... , tikusnya tinggal berapa 
hayo .... ? Dan, apa yang mereka kerjakan setelah itu? 
Rahmatullah, Surabaya 
Tikusnya tinggal 5, udah gitu mereka ketemu, terus ngrumpi; 
"Wah, amrozi Cs bikin bomnya boleh juga ya .... !" 
Hai kak Qalam yang lagi frustasi, ha ... ha ... ha ... ha (nggak 
kak, cuman becanda, jangan dimasukin di hati, masukin aja 
di kantong baju). Oh ya kak Qalam, aku punya soal nih yang 
belum terpecahkan alias belum terbongkar, padahal besok 
harus dikumpulin tuh jawabannya ke ustadz. Gini soalnya, 
kenapa sih kera kalo' tidur kok duduk 'n nggak berbaring? 
Tolong jawabannya yang bener ya, entar kalo' salah bisa 
dijemur ama ustadz. Awas lo .... kujitak lo!! Ahmad Tamami, 
Sam pang 
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Hush ... jangan ngomong gitu ah, Tamami nyinder kak Qalam 
deh ... ! Lagian kak Qalam kan lagi frustasi, iya khan ... ... ? 
Assalamu'alaikum kak Qalam yang makin asal-asalan 
jawabannya, gue punya teka-teki bagus nih, kalo' bisa 
ngejawab, gue jamin jempol ane pasti ada di atas kepala. 
Lho kok ... ? Nggak tahu . . .. !gini nih pertanyannya; ayam apa 
yang keluarnya malem-malem, yang pastibukan ayam 
kampus lho .... . ? Abdul Fatah, Malang 
Mungkin ayam yang lagi kesepian dan pingin jalan-jalan 
a tau mungkinjuga ayam playboy yang lagi kencan kali ye ... , 
ama bebek, bener nggak ... ? Awas lho ya kalo ' bilang 
salah ... kak Qalam laporkan ama kismul 'amn ... 
Hallo kak Qalam yang makin cakep, imut-imut dan ember 
( emang bener). Ane punya masalah nih, bisa bentuin nggak?! 
kalo ' nggak bisa kak Qalam pasti tidak tahu. Gini, kalo' ane 
makan sendiri, rasanya kurang enak. Tapi, kalo' makan rame-
rame kok jadi enak ya?? Padahal, lauknya itu-itu aja.nah 
lho ... kenapa hayo?? Taufiqurrahman, Kapedi 
Soalnya, kalo ' makan sendiri nggak ada yang mbayarin. Nah, 
kalo ' makan rame-rame bisa numpang makan gratis. Gratis 
itu enak lho ... .. 
Hemm ... buat kak Qalam yang lagi pusing tujuh keliling alias 
tambah kering, jangan minder lho ... 'n tar miring lagi (mir-
ing ke mana sih?nggak tahu). Kak, gue punya masalah yang 
nggak bisa dipecahin, tolong ya! Waktu gue kecil (kelas 1 
SD) kalo' mau makan, gue pasti disuapin ama mama. Katanya 
sih gue anak mama, tapi kok sampai sekarang gue kalo ' 
makan tetep disuapin ama mama walau gue udah duduk di 
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kelas Syu'bah. Coba bayangin aja! JAwab dong ... !!! Aski 
Baihaqi, Bangkalan 
Wah gampang sekali bilang aja sama mama kamu, kamu 




PERGI KE KUBURAN 
Assalamu'alikum Wr. Wb 
Hallo kak Qalam yang caem. Mau bantuin ana nggak? Ana 
lagi bingung mau nolongin seorang nenek tapi nggak tau 
caranya. Gini nih, suatu hari ada nenek mau pergi ke kuburan. 
Tapi sebelum ke kuburan ia harus melalui jalan raya yang 
sangat padat dan nenek itu takut. Trus gimana donk caranya 
agar nenek itu biar cepet nyampe di kuburan tanpa harus 
menyeberangjalan raya? F 3 N III IntensifBl, Jember 
Berdiri aja di tengahjalan nanti akan ketabrak mobil, terus 
mati, nyampe deh di kuburan. 
SUSU KALENG Vs SUSU CAP NONA 
Hai ka' Qalam? 
Sya punya tebakan nih. Kalu ka' Qalam jenius pasti bisa 
nebak. Apa bedanya antara susu kaleng dan susu cap nona? 
Jawab yach ... Rochman, III intensif, Jateng 
Kalu susu kaleng cepet abis tapi kalo susu cap nona nggak 
abis-abis. Ho ho ho ... Ka ' Qalam emangjenius gitu loh. 
KELILING DUNIA 
Ka' Qalam yang katanya pinter, Nur pengen nanya nih. Kecil-
Kecil diemnya di pojok melulu tapi pernah keliling dunia, 
apa coba? Selamat menjawab! Nurus Syafriani, Surabaya 
Jawabannya pasti anak semut lagi nongkrong do Garuda 
Airlines. Kenapa di pojok? Karena nggak ngarcis. 
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PUTIH-PUTIH? 
Hai Qalam yang tambah pinte ..... r katanya sih. Aku punya 
tebakan nih. Putih-putih noleh kanan-kiri apa hayo ..... 
Selamat berpusing ria. Tata Indriani III Intensif, 
Pamekasan 
Jtu sih tala mau nyebrangjalan sehabis dari masjid Aatau 
kalu ga '. Pocong mo nyebrang jalan takut mali dua kali. 
KE LUARKE •.. ? 
Hai kak Qalam you lagi seneng ya. Tapi kesengangan itu 
akan kuhapus dengan pertanyaanku yang sulit, rumit, susah, 
and so'bun. Naik ke atas. Turun ke bawah, masuk ke dalam. 
Keluar ke ... ? Jawab yang pas ya. Bey ... Saxena III Intensif 
Sam pang 
Jawabannya, kemana aja deh yang penting jangan keluar 
pondok tanpa izin. Pas nggak? 
Hi, hello, semua! Aku orang pinter. Kamujuga bakalan pinter 
kalo' bisa jawab pertanyaan dari aku. Apa sich, yang 
bandannya diinjaek dan lehernya di cekik? Thank's atas 
jawabannya. Ervin Rosdiana,Bondowoso 
Iya, kamu memangpinter (ngarep). Well, bdannya diijek dan 
lehernya dicekik? Sandal jepet kali ye. 
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Qalam Edisi 112, Juli-September 2005 M, him. 20 
ORANGJAWA 
Om Qalam, pa khabar nich ... ?lama tak jumpe, awak nich 
fans berat Qalam, mo' bukti I kalo Om Qalam bisa nebak or 
ngejawab pertanyan awak. Apa sich bedanya orang Jawa sama 
orang Inggris? Selamat mengawinkan bulu alis. Nur lailatul 
F, Sampang 
Cik Nur La ill a... ini orang Malaysia at au orang Sampang 
sih, mana kak Qalam di panggil Om lagi, orang masih cakep 
gini koq!Hm ... beda orang jawa sama orang Jnggris ya? 
Mmm ... kalo 'orang Inggris kulitnya putih dan bisa ke bulan, 
kalo orang Jawa kulitnya coklat manis nggak bisa ke bulan, 
emangnya di bulan ada coklat ... Nyambung nggak? 
KUETAR 
Hello ka' Qalam yang makin cakep aja (kali!) gimana punya 
kabar, nggak kabur khan ... ? Di edisi special ini, saya bingung 
nich! Kenapa sich ultah identik harus dengan kue tar. Jawab 
lho! Latifatul F, Kalimantan 
Kak Qalam dibilang cakep, duh!jadi ge 'er nich (suit ... suit . .). 
kenpa ultah identik dengan kue tm~ ya wajarnya emang 
begitchu .. kalo' ultah pake kain kafan itu sih jurusannya ke 
kuburan 
JADIREBUTAN 
k-lo ka' Qalam emang pinter, pasti dech bisa ngejawab 
tebakan ana. Benda apa yang jadi rebutan orang, tapi kalau 
sudah didapetkan eh ... malah dibuang ke keranjang. K-lo 
nggak bisa ngejawab, nggakjadi dech pinternya! Jamilatur 
Rizkiyah, Pamekasan 
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Gampang tuh ... orang algi main basket khan, bola satu 
direbut orang setengah RT, udah dapat malah dibuang ke 
keranjang. Jadi kak Qalam tetep menyandangpredikat pinter 
kan ..... 
RADIO 
Peace you . .. Qalam semakin jaya! Tapi dengan syarat harus 
bisa ngejawab nich pertanyaan, siap-siap ya! Radio apa yang 
bisa menewaskan banyak orang? hayo apa yo ..... ! Anisatul 
Kh,Jember 
Ah, Cuma segitu doank! Kecil ... ban get men! yang pasti 
bukan radio Suara Dakwah Al-Amien atawa RASDA. Yaitu 
radioaktif, bukan Cuma banyak orang, kamu juga bisa-bisa 
tewas. Bethul khan ... 1 00 buat kak Qalam, hehehe .... . 
PER USTAI<AAN 
PUSAT 'BA HA SA 
DEPARTEMEN PENOIOIKAN NASIONAL 
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